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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) Analisis kebutuhan
pengembangan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Tunas Muda Desa
Cacaban Kidul, Kecamatan Bener, Kabupaten Purworejo, (2) Rancangan program
pengembangan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Tunas Muda Desa
Cacaban Kidul, Kecamatan Bener, Kabupaten Purworejo.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Subyek penelitian
ini adalah pengelola, tutor, warga belajar, dan masyarakat. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan studi
dokumen. Analisis data menggunakan model Miles & Huberman, meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Berdasarkan analisis kebutuhan
pengembangan PKBM Tunas Muda dapat diketahui: (a) komponen input,
minimnya sumber pendanaan yang ada di PKBM Tunas Muda, motivasi dan
kompetensi pengelola PKBM masih kurang, PKBM belum bisa memanfaatkan
alat keterampilan yang ada, program yang diselenggarakan belum optimal dan
belum ada kelanjutan program, (b) komponen proses, kemampuan metode
pembelajaran tutor masih kurang optimal, pemanfaatan media pembelajaran masih
kurang, motivasi dan persentase kehadiran peserta didik rendah, (c) komponen
output, belum ada program kelanjutan yang bisa memberdayakan warga belajar
untuk menjadi wirausaha mandiri, warga belajar belum bisa mengaplikasikan
keterampilan yang dimiliki untuk dapat menambah penghasilan, dan produk hasil
keterampilan umum di pasaran, (d) komponen outcome, masyarakat
membutuhkan pengetahuan dan keterampilan, program kegiatan yang
diselenggarakan dapat memberikan manfaat terhadap masyarakat, masyarakat
membutuhkan layanan pendidikan dengan biaya yang terjangkau dan pelaksanaan
program yang lebih fleksibel sesuai minat dan kebutuhan masyarakat. (2)
Rancangan program pengembangan PKBM Tunas Muda, yaitu: (a) pengelolaan
PKBM Tunas Muda, (b) program pendidikan PKBM Tunas Muda, (c) kemitraan
PKBM Tunas Muda.
Kata kunci: analisis kebutuhan, pengembangan, dan PKBM
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan kebutuhan setiap orang di dunia. Pendidikan
berusaha untuk mencerdaskan seluruh bangsa di dunia untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia yang berdampak pada meningkatnya aspek-
aspek kehidupan manusia dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Untuk mewujudkan hal ini diperlukan satuan pendidikan yang nantinya dapat
dijadikan wadah untuk dapat menjembatani tercapainya tujuan tersebut.
Pendidikan Nasional sebagaimana yang diamanatkan dalam Undang-
Undang nomor 20 tahun 2003 dikenal dalam tiga jalur, yaitu jalur pendidikan
informal, jalur pendidikan formal dan jalur pendidikan nonformal, dimana
antara jalur-jalur tersebut saling melengkapi dalam mengembangkan
sumberdaya manusia. Pendidikan nonformal sebagaimana tercantum dalam
pasal 26 ayat 4, diuraikan bahwa satuan pendidikan nonformal terdiri atas
lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar
masyarakat, majelis taklim dan satuan pendidikan yang sejenis (UU
Sisdiknas. 2003).
Salah satu wadah bentuk pelayanan satuan pendidikan nonformal yang
sekarang mudah ditemukan adalah Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
(PKBM), karena sudah berkembang dari tahun-tahun sebelumnya yang pada
awal rintisannya didirikan di tingkat kecamatan kemudian menyebar ke tiap
desa atau kelurahan. Pada tahun 2012, jumlah PKBM di Indonesia yang
2memiliki Nomor Induk Lembaga (Nilem) sebanyak 7.039 lembaga. Dari
jumlah tersebut, PKBM yang sudah terakreditasi hanya 350 lembaga, 568
lembaga sedang mendaftar untuk diakreditasi dan 6.121 lembaga belum
terakreditasi. Khusus di Jawa Tengah, PKBM yang sudah memiliki nilem
sebanyak 464 lembaga (solopos.com: 2012).
PKBM merupakan sebuah lembaga pendidikan yang didirikan oleh
masyarakat, dari masyarakat dan untuk masyarakat. Dimana berdirinya
PKBM diilhami oleh gagasan pusat belajar masyarakat (community learning
center) yang terdapat di berbagai negara maju sejak sekitar tahun
enampuluhan. Tujuan PKBM adalah memberikan kebutuhan pelayanan
pendidikan di masyarakat melalui berbagai jenis layanan program pendidikan
luar sekolah untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
masyarakat dalam bidang ekonomi, sosial dan budaya.
Keberadaan PKBM memiliki potensi besar untuk menyelenggarakan
berbagai program pembelajaran di masyarakat. Beberapa potensi PKBM yang
dapat dikembangkan, PKBM memiliki potensi untuk menyelenggarakan
seluruh program pendidikan nonformal dan informal melalui berbagai
macam kegiatan pendidikan dan pembelajaran yang diselenggarakan.
Potensi lain yang dimiliki PKBM sebagai institusi pembelajaran
masyarakat adalah kemampuan dalam bekerjasama secara kolaboratif dan
sinergis dengan berbagai institusi lain yang ada di dalam masyarakat baik
yang menyelenggarakan kegiatan pendidikan maupun kegiatan lain yang
memiliki tujuan yang sama dengan PKBM. PKBM dalam proses
3pembelajaran menempatkan sasaran warga belajar masyarakat sebagai subjek
peserta didik yang harus aktif melaksanakan kegiatan pembelajaran bagi
dirinya dan masyarakat, karena PKBM memposisikan warga belajar sebagai
individu yang memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan diri,
masyarakat dan institusi PKBM itu sendiri.
PKBM sebagai institusi pendidikan yang berbasis pada masyarakat
(community based education) yang berada di dalam masyarakat dan didirikan
dengan maksud untuk membelajarkan masyarakat, maka dengan adanya
PKBM berpotensi untuk memberdayakan seluruh masyarakat sehingga dapat
membantu kelompok-kelompok marginal agar mereka mampu memiliki
potensi yang seimbang dengan kelompok-kelompok lainnya yang lebih
mapan kehidupan sosial ekonominya, dengan menyediakan layanan
pendidikan yang terjangkau sehingga dapat terangkat derajatnya, hak-haknya
baik sosial maupun ekonomi.
Seiring dengan meningkatnya jumlah minat dan kebutuhan warga
masyarakat yang membutuhkan program pendidikan nonformal perlu
dilakukan pembinaan terhadap PKBM agar layanan program pendidikan
nonformal yang diselenggarakannya dapat berjalan optimal dan berkualitas
baik. Kesadaran atas peran dan fungsi PKBM sebagai penyelenggara program
pendidikan nonformal serta keinginan untuk selalu meningkatkan kinerjanya,
dipandang perlu upaya peningkatan mutu kelembagaan dalam rangka
meningkatkan kualitas layanan pendidikan nonformal kepada masyarakat.
4Banyaknya jumlah PKBM yang ada masih ditemukan berbagai
masalah. Beberapa kajian dan telaahan yang sering muncul diantaranya
diarahkan kepada: kondisi tenaga pendidik, dan kependidikan nonformal,
model dan jenis pengelolaan kelompok belajar pendidikan nonformal, kondisi
sasaran didik, pengembangan kurikulum pembelajaran pendidikan nonformal,
tingkat putus sekolah (drop out), sasaran (warga belajar), model program
pembelajaran, model pengembangan materi pembelajaran, standarisasi,
lembaga penyelenggara pendidikan nonformal, lembaga pengembang model-
model pembelajaran, partisipasi masyarakat dan pemerintah, dan lain-lain
(Kamil, 2001:45).
Dari data hasil survei yang dilakukan P2PAUDNI Regional II
Semarang, terkait manajemen pengelolaan Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) dinilai masih lemah banyak PKBM yang struktur
organisasinya gemuk, tapi kenyataannya banyak pengurus PKBM yang tidak
bekerja. Kebanyakan PKBM hanya dijalankan oleh pengelola dan dikelola
secara konvensional. Bahkan ada orang yang hanya nempel nama sebagai
pengurus PKBM demi menambah angka kredit, selain itu permasalahan lain
terkait PKBM yaitu masih banyak lembaga yang tergantung kepada dana dari
pemerintah, memiliki sarana prasarana terbatas, baik dalam akses usaha dan
modal, keterbatasan kecakapan hidup, dan sebagian besar stakeholder masih
memandang sebelah mata lulusan lembaga pendidikan nonformal seperti
PKBM (solopos.com: 2012).
5Berdasarkan peran-peran pendidikan nonformal serta permasalahan
yang ada maka penguatan peran pendidikan nonformal diarahkan tidak hanya
pada permasalahan-permasalahan internal, baik yang berhubungan dengan
kurikulum, model-model program, sasaran program, maupun keberadaan
program (peran dan fungsi di tengah masyarakat). Akan tetapi penguatan
peran pendidikan nonformal perlu dilakukan terutama pada pandangan
masyarakat dan pemerintah terhadap pengakuan program-program
pendidikan nonformal (eksternal) (Kamil, 2001: 53). Penguatan ini penting
karena masyarakat tidak hanya dijadikan sebagai sasaran pendidikan
nonformal akan tetapi masyarakat dipandang sebagai pelaku (sumber belajar)
pendidikan nonformal itu sendiri.
Masih banyak PKBM yang jatuh bangun, hal ini mencerminkan bahwa
untuk mempertahankan kelangsungan penyelenggaraan program-program di
PKBM untuk dapat eksis dan tetap bertahan terhadap masalah serta tantangan
yang dihadapi tidaklah mudah. PKBM Tunas Muda yang berada di Desa
Cacaban Kidul, Kecamatan Bener, Kabupaten Purworejo merupakan salah
satu PKBM yang masih berdiri dan berperan serta dalam penyelenggaraan
layanan program pendidikan luar sekolah dalam meningkatkan kualitas
pendidikan yang sedang dibutuhkan masyarakat sekitar. Namun sama halnya
dengan PKBM lain, PKBM Tunas Muda masih menghadapi berbagai
masalah yang ada baik secara internal maupun eksternal.
PKBM memiliki potensi untuk menyelenggarakan seluruh program
pendidikan nonformal dan informal melalui berbagai macam kegiatan
6pendidikan dan pembelajaran yang diselenggarakan, namun PKBM Tunas
Muda hanya dapat menyelenggarakan sedikit program saja, yaitu Program
Keaksaraan Dasar (KD) dan Program Kesetaraan Paket C. Sedangkan banyak
program yang dapat diselenggarakan dan dikembangkan oleh PKBM sesuai
potensi yang dimiliki serta minat dan kebutuhan masyarakat. Beberapa
program andalan yang dikembangkan PKBM terutama program-program
yang menjadi kebijakan pemerintah khususnya Direktorat Jenderal
Pendidikan Nonformal dan Informal menurut Kamil (2001: 93-108) :
1. Program Keaksaraan Fungsional
2. Pengembangan Anak Usia Dini (early childhood)
3. Program Kesetaraan (equivalency education)
4. Kelompok Belajar Usaha
5. Pengembangan Program Magang pada PKBM
6. Kursus Keterampilan
7. Program PKBM di Luar Program Depdiknas
Dari Juknis Standar PKBM (2012: 9-10), dapat diringkas tentang
parameter PKBM,yaitu PKBM harus memiliki Kemandirian dan
Keberlanjutan Lembaga (Sustainability). Kemandirian dalam hal ini adalah
kemampuan PKBM untuk tetap berjalan dengan baik melaksanakan berbagai
program tanpa harus bergantung kepada berbagai pihak lain di luar.
Sedangkan yang dimaksud dengan keberlanjutan lembaga adalah kemampuan
PKBM untuk tetap bertahan terus-menerus melaksanakan seluruh program
sesuai dengan dinamika kebutuhan masyarakat. Namun motivasi dari
pengelola PKBM Tunas Muda untuk mengembangkan lembaga sangat
kurang, mereka hanya mengandalkan program dengan dana block grant dari
pemerintah saja. Idealnya keberlangsungan PKBM tidak sepenuhnya
7menggantungkan dana bantuan dari pemerintah. Tapi diusahakan ada
program kegiatan yang justru bisa menghasilkan dana, sehingga bisa untuk
membiayai operasional lembaga. PKBM juga dapat memperoleh alternatif
dana dari adanya kebijakan pemerintah agar BUMN mengalokasikan
sebagian keuntungannya bagi dana pengembangan masyarakat, selain itu
alternatif dana yang dapat diakses dari sejumlah perusahaan menengah
maupun besar yang memiliki kebijakan CSR (Corporate Social
Responsibility) dan mengalokasikan dana secara konsisten untuk itu.
Kompetensi pengelola PKBM Tunas Muda yang sangat minim dalam
mengelola dan mengembangkan PKBM juga menjadi masalah yang dihadapi
lembaga, dari semua pengelola PKBM Tunas Muda tidak ada yang memiliki
basic Pendidikan Luar Sekolah. Hal ini menyebabkan pengelola sulit untuk
mengembangkan PKBM apabila pengelola PKBM kurang berkompeten untuk
mengelola lembaga yang bukan bidangnya.
Mitra PKBM merupakan salah satu komponen dalam PKBM. Mitra
PKBM adalah pihak-pihak dari luar komunitas maupun lembaga-lembaga
yang memiliki kepentingan dalam komunitas tersebut yang dengan suatu
kesadaran telah turut berpartisipasi dan berkontribusi bagi keberlangsungan
serta pengembangan suatu PKBM. Namun hubungan antara PKBM Tunas
Muda dengan masyarakat atau lembaga lain masih belum menjadi mitra yang
baik untuk bisa saling mendukung, mengembangkan lembaga, berpartisipasi
aktif, dan produktif menyelenggarakan berbagai program yang bermakna dan
sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
8Berdasarakan uraian di atas menunjukkan bahwa keberadaan Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) sangat diperlukan dan berarti sebagai
sarana pendidikan nonformal yang berbasis masyarakat. PKBM memiliki
banyak fungsi dan potensi untuk dikembangkan sebagai institusi pendidikan
yang berbasis pada masyarakat. Tetapi masih ada PKBM yang belum bisa
melalukan fungsinya dengan baik karena menghadapi berbagai masalah.
Banyaknya potensi yang dimiliki akan berbuah menjadi kenyataan atau
sebaliknya, hal ini sangat tergantung dari pengelolaan dan pengembangan
lembaga yang dilakukan oleh para pengelola PKBM maupun para tenaga
pendidik maupun kependidikan yang terlibat di dalamnya serta kepedulian
dari berbagai pihak termasuk pemerintah. Manajemen PKBM perlu ditata
kembali agar lebih responsif dan berdaya dalam melaksanakan fungsinya.
Analisis kebutuhan atau needs assessment merupakan langkah awal
yang penting dan mendasar untuk mengetahui kondisi PKBM dalam
mengembangkan lembaga, karena dengan mengetahui hasil dari analisis
kebutuhan pengembangan dapat memberikan informasi untuk pengembangan
PKBM. Tanpa adanya hasil analisis kebutuhan akan sulit untuk
mengembangkan PKBM. Analisis kebutuhan pengembangan PKBM menjadi
sangat penting dilakukan untuk meningkatkan kualitas proses layanan
pendidikan pada masyarakat, serta tenaga pendidik dan kependidikan di
PKBM. Hal ini perlu dilakukan oleh penyelenggara PKBM karena tuntutan
perubahan pendidikan masa depan mengarah pada konsep pembelajaran
berbasis kebutuhan masyarakat. Berangkat dari latar belakang tersebut
9peneliti melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kebutuhan
Pengembangan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Tunas
Muda Desa Cacaban Kidul, Kecamatan Bener, Kabupaten Purworejo”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, penulis dapat mengidentifikasi
beberapa permasalahan yang ada. Permasalahan tersebut antara lain :
1. Masih lemahnya PKBM Tunas Muda dalam manajemen dan
pengembangan lembaga.
2. Belum maksimalnya program sesuai dengan kebutuhan yang
diselenggarakan oleh PKBM Tunas Muda.
3. PKBM Tunas Muda masih bergantung pada dana block grant pemerintah.
4. Kurangnya motivasi dan kompetensi pengelola PKBM Tunas Muda dalam
mengelola dan mengembangkan lembaga.
5. Hubungan antara PKBM Tunas Muda dengan masyarakat atau lembaga
lain belum menjadi mitra yang baik.
6. Belum pernah ada kajian tentang analisis kebutuhan pengembangan
PKBM Tunas Muda dari pengelola PKBM.
10
C. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah diperlukan agar penelitian ini lebih efektif,
efisien, terarah, dan dapat dikaji lebih mendalam. Adapun pembatasan
masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah “Analisis Kebutuhan
Pengembangan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Tunas Muda
Desa Cacaban Kidul, Kecamatan Bener, Kabupaten Purworejo”.
D. Rumusan Masalah
Berdasar pada latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
diuraikan di atas, maka dapat ditarik beberapa perumusan masalah yaitu
sebagai berikut:
1. Bagaimanakah analisis kebutuhan pengembangan yang dilakukan oleh
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Tunas Muda Desa Cacaban
Kidul, Kecamatan Bener, Kabupaten Purworejo?
2. Bagaimanakah rancangan program pengembangan Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) Tunas Muda Desa Cacaban Kidul, Kecamatan Bener,
Kabupaten Purworejo?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka
penelitian bertujuan untuk :
1. Mendeskripsikan hasil analisis kebutuhan pengembangan Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat (PKBM) Tunas Muda Desa Cacaban Kidul,
Kecamatan Bener, Kabupaten Purworejo.
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2. Mendeskripsikan rancangan program pengembangan Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat (PKBM) Tunas Muda Desa Cacaban Kidul,
Kecamatan Bener, Kabupaten Purworejo.
F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian
ini diharapkan mempunyai manfaat atau kegunaan dalam pendidikan baik
secara langsung maupun tidak. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Manfaat Teoritis (Pengembang Teori/Ilmu)
a. Bagi Jurusan Pendidikan Luar Sekolah, hasil penelitian ini berkaitan
dengan pengembangan lembaga di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
(PKBM) dapat dijadikan masukan dan pengetahuan di bidang
Pendidikan Luar Sekolah.
b. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain
mengenai analisis kebutuhan pengembangan lembaga di Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat (PKBM).
2. Manfaat Praktis
a. Bagi PKBM, hasil penelitian ini dapat memberikan kejelasan dan
pemahaman tentang analisis kebutuhan pengembangan lembaga di
PKBM Tunas Muda, sehingga dapat dijadikan pedoman dalam
perbaikan peningktan pengelolaan dan pengembangan lembaga di
PKBM, khususnya di PKBM Tunas Muda.
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b. Bagi Lembaga Pendidikan Nonformal, dalam upaya pengembangan
untuk meningkatkan mutu lembaga pendidikan nonformal di Kabupaten




1. Analisis Kebutuhan (Needs Assessment)
a. Pengertian Analisis Kebutuhan (Needs Assessment)
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 58) menjelaskan
bahwa “analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan,
perbuatan) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-muasabah,
duduk perkaranya)”. Kebutuhan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2008: 230) yaitu “sesuatu yang dibutuhkan, yang diperlukan”. Dalam
penelitian ini yang dimaksud analisis kebutuhan adalah kegiatan untuk
mengetahui keadaan yang sebenarnya terhadap PKBM Tunas Muda
tentang sesuatu yang dibutuhkan PKBM tersebut untuk pengembangan
PKBM.
Kaufman dalam Witkin (1984: 14) mendefinisikan penilaian
kebutuhan (needs assessment) adalah “a needs assessment is a formal
analysis that shows and documents the gaps between current results and
desired results (ideally concerned with gaps in OUTCOMES), arranges
the gaps (NEEDS) in priority order, selects the NEEDS to be resolved”.
Dari pengertian di atas dapat diartikan bahwa penilaian kebutuhan
(need assessment) adalah analisis formal yang menunjukkan dan
mendokumentasikan kesenjangan antara hasil saat ini dan hasil yang
diinginkan (idealnya berkaitan dengan kesenjangan dalam HASIL),
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menyusun kesenjangan (KEBUTUHAN) dalam urutan prioritas, memilih
KEBUTUHAN untuk diselesaikan.
Kaufman & English dalam Witkin (1984: 14), mengemukakan
bahwa: “The needs assessment may identify gaps in results that shows
either too little or too much of something. Needs assessment as a tool of
problem identification and justification, a tool that requires the consensus
of partners in planning and setting priorities on needs”.
Dari penjelasan di atas apabila diartikan adalah penilaian kebutuhan
bisa mengidentifikasi kesenjangan dalam hasil yang menunjukkan sesuatu
terlalu sedikit atau terlalu banyak. Penilaian kebutuhan sebagai alat
identifikasi masalah dan jastifikasi, alat yang memerlukan konsensus mitra
dalam perencanaan dan prioritas pengaturan pada kebutuhan.
Print (1993: 140) mendefinisikan needs assessment “a usefull
technique for defining needs and determining their priorities”, yaitu
apabila diartikan penilaian terhadap kebutuhan (needs assessment) sebagai
suatu teknik untuk menentukan bentuk kebutuhan dan menentukan
prioritas-prioritasnya. Dijelaskan juga bahwa, pendekatan atau teknik ini
bermanfaat khususnya ketika melakukan penilaian dan analisis terhadap
kebutuhan yang hasilnya sebagai dasar dalam mengembangkan suatu
program.
Astin dalam Hermino (2013: 25) juga mengemukakan: “A commonly
used today, the term assessment can refer to two very different activities:
(a) the mere gathering of information (measurement) and (b) the
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utilization of that information for institutional and individual improvement
(evaluation)”. Berdasarkan pendapat tersebut dapat diartikan bahwa istilah
penilaian dapat merujuk pada dua aktivitas yang sangat berbeda: (a)
semata-mata mengumpulkan informasi (pengukuran) dan (b) penggunaan
informasi untuk perbaikan institusional dan individual (evaluasi).
Penilaian adalah proses menentukan nilai dari suatu objek atau
peristiwa dalam suatu konteks situasi tertentu, dimana proses penentuan
nilai berlangsung dalam bentuk interpretasi yang kemudian diakhiri
dengan suatu pengambilan keputusan (Hermino, 2013: 26).Penilaian
kebutuhan (needs assessment) merupakan suatu analisis yang digunakan
untuk mengkaji kebutuhan riil suatu kelompok. Hasil analisis digunakan
untuk merancang pengembangan organisasi atau lembaga, seperti
pelatihan dan program kerja selanjutnya. Hal ini sejalan dengan pendapat
Darcy & Hofmann dalam Mudayen & Lantum (2008: 2-3), yang
mengemukakan bahwa:
Assessment typically is subsumed within a process of resource
mobilisation, with assessments being conducted by agencies in order to
substantiate funding proposals to donors. The concept of need as deficit,
and consequent deficit-based analysis, reinforces the tendency to define
need in terms of the goods and services on offer, which people are found to
lack.
Dari pendapat di atas apabila diartikan needs assessment berfungsi
sebagai dasar pengambilan keputusan yang berhubungan dengan
penyusunan program dan pelatihan. Jadi, needs assessment menjadi dasar
untuk merancang program lebih lanjut yang tepat sasaran dan sesuai
dengan kebutuhan riil masyarakat yang akan didampingi.
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat dimaknai bahwa analisis
kebutuhan merupakan langkah awal yang penting dan mendasar dalam
mengembangkan maupun merevisi suatu program atau organisasi. Melalui
analisis kebutuhan, dapat diperoleh arah bagi pengelola organisasi atau
lembaga pendidikan khususnya PKBM untuk menghasilkan suatu program
yang sesuai dengan minat dan kebutuhan masyarakat yang lebih luas.
b. Karakteristik Penilaian Kebutuhan (Needs Assessment)
Dalam proses pengumpulan data, baik data tentang kondisi riil
maupun data tentang kondisi yang diinginkan untuk mengembangkan
suatu lembaga, maka data atau informasi tersebut harus berhubungan
langsung dengan kebutuhan, minat, dan tuntutan atau kebutuhan lembaga
atau organisasi pendidikan dan masyarakat, serta perkembangan ilmu
pengetahuan. Hal itu dimaksudkan agar setelah diimplementasikan,
program dari hasil penilaian kebutuhan tersebut akan relevan dengan
tuntutan dan kebutuhan lembaga, masyarakat, dan perkembangan ilmu
pengetahuan.
Data mengenai kondisi rill dalam sebuah lembaga pendidikan yang
telah dipertimbangkan dan dituangkan dalam suatu program harus terus
ditinjau ulang kesesuaiannya akibat perubahan, dinamika lembaga dan
masyarakat. Oleh karena itu, tidak ada kondisi rill lembaga atau organisasi
pendidikan dan masyarakat yang tetap. Karena itu, penilaian terhadap
kebutuhan (need assessment) dalam mengembangkan suatu lembaga
bukanlah suatu yang final dan sempurna.
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Penilaian terhadap suatu organisasi atau lembaga pendidikan lebih
diarahkan untuk mencari dan menemukan diskrepansi atau persoalan
perilaku organisasi (organization behavior) sehingga akan dihasilkan
produk organisasi pendidikan yang diinginkan (desired
conditions/outcomes) dan produk organisasi pendidikan yang sedang
dijalani maupun yang telah dihasilkan (current conditions/outcomes),
bukan kepada proses atau alat. Sehubungan dengan hal itu Kaufman
(1972: 29) merumuskan tiga karakteristik penilaian kebutuhan (needs
assessment):
1) Data harus menggambarkan dunia nyata peserta didik dan
masyarakat, baik kini maupun yang akan datang.
2) Tidak ada penetapan kebutuhan tersebut yang final dan
sempurna; pernyataan mengenai kebutuhan tersebut bersifat
tentatif dan validitas pernyataan itu seharusnya ditinjau secara
terus-menerus.
3) Kebutuhan (diskrepansi/gap) seharusnya diidentifikasi dalam
hubungannya dengan produk atau tingkah laku nyata, bukan
dalam hubungannya dengan proses.
c. Dimensi-dimensi Analisis Kebutuhan (Needs Assessment)
Skilbeck dalam Print (1993: 115), menggunakan istilah “Faktor”
penilaian untuk menunjuk kepada istilah “dimensi” yang digunakan
Kaufman. Skilbeck mengelompokkan fokus analisis atau penilaian
terhadap kebutuhan dalam mengembangkan program pendidikan menjadi
dua faktor pokok, yaitu:
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1) Faktor Eksternal
Faktor ekstenal mencakup hal-hal sebagai berikut: (a) perubahan-
perubahan budaya masyarakat, tuntutan serta kebutuhannya (harapan-
harapan orang tua, kebutuhan tenaga kerja, asumsi dan nilai-nilai di
masyarakat, pertumbuhan ekonomi, interaksi sosial dan ideologi), (b)
kebutuhan dan tantangan dalam sistem pendidikan (kebijakan, sistem
ujian, proyek-proyek kurikulum dan penelitian pendidikan), (c) sifat
mata pelajaran yang diajarkan yang terus menuntut peninjauan dan
perubahan disesuaikan dengan perkembangan dunia di luar sekolah, (d)
sistem yang mendukung kemajuan guru (lembaga pelatihan guru,
lembaga-lembaga riset, bahan audio-visual dan sumber lainnya), (e)
sumber-sumber pendukung pendidikan (proyek sekolah, proyek
nasional, departemen yang mengelola pendidikan dan LSM yang peduli
terhadap pendidikan).
2) Faktor Internal
Faktor internal meliputi: (a) para peserta didik (kemampuan,
sikap, emosi, perkembangan fisik dan psikis, perkembangan sosial dan
kebutuhan-kebutuhan terhadap pendidikan), (b) para guru (ketrampilan,
pengalaman dan gaya mengajarnya, kekuatan dan kelemahan dari guru),
(c) iklim atau lingkungan sekolah (kepemimpinan kepala sekolah,
kontribusi kekuatan, keterpautan sosial, prosedur profesional dan
keterpautan profesional), (d) sumber-sumber yang bersifat materi atau
sarana fasilitas pendidikannya (gedung, peralatan, perpustakaan,
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pendanaan dan fasilitas yang menunjang rencana pengembangan
program), (e) kebutuhan dan masalah yang dihadapi oleh guru, orang
tua, siswa dan masyarakat yang berhubungan dengan pelaksanaan
pendidikan.
Dimensi-dimensi yang dijelaskan di atas menunjukkan bahwa
dimensi yang ada di PKBM sama dengan dimensi yang ada di sekolah
formal. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan adanya peserta didik,
pendidik/tutor, kurikulum, serta sarana prasarana yang ada di PKBM
dan di sekolah formal. Namun hal yang membedakan antara di PKBM
dengan di sekolah formal yaitu pada karakteristik peserta didik dan
pengembangan kurikulum yang disesuaikan dengan minat dan
kebutuhan peserta didik.
Untuk menciptakan suatu program yang sesuai dengan tuntutan
dan kebutuhan peserta didik, para orang tua dan guru perlu dilakukan
analisis kebutuhan yang difokuskan kepada empat aspek pokok yaitu:
(a) pengidentifikasian kebutuhan siswa, orang tua, guru dan masyarakat
lokal dimana program itu akan dikembangkan, (b) pemahaman konteks
atau situasi program lokal, (c) fasilitasi perencanaan dan pengembangan
program sebelumnya, (d) penyediaan data dasar yang sistematik untuk
merencanakan tujuan-tujuan program (aims, goals and objectives)
(Print, 1993: 111).
Dari beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para ahli
mengenai faktor-faktor yang harus menjadi fokus perhatian dan bahan
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pertimbangan dalam mengembangkan suatu program pendidikan,
kesemuanya memiliki sudut pandang yang sama, yaitu bagaimana hasil
penilaian terhadap kebutuhan (needs assessment) menghasilkan
informasi atau data yang benar-benar menggambarkan jenis dan tingkat
kebutuhan serta tuntutan masyarakat dimana program itu akan
dikembangkan. Berlandaskan data dan informasi yang representatif,
diharapkan dapat menghasilkan suatu program yang representasi dari
masyarakat. Melalui implementasi maka program dapat menghasilkan
produk pendidikan sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat.
Suatu usaha untuk menentukan dan merumuskan kebutuhan pendidikan
dengan tidak melibatkan beberapa sumber tersebut merupakan titik
awal yang keliru dalam mengembangkan program pendidikan.
d. Model Pendekatan Analisis Kebutuhan (Needs Assessment)
Dalam mengidentifikasi kesenjangan Kaufman & English dalam
Witkin (1984: 37), menjelaskan identifikasi kesenjangan melalui
Organizational Elements Model (OEM). Dalam model OEM, Kaufman &
English menjelaskan adanya lima elemen yang saling berkaitan. Dua
elemen pertama, yaitu input dan proses adalah bagaimana menggunakan
setiap potensi dan surnber yang ada; sedangkan elemen terakhir meliputi
produk, output dan outcome merupakan hasil akhir dari suatu proses.
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Selanjutnya untuk lebih jelas maka digambarkan sebagai
INPUbTeSrikut : PROCESESS PRODUCT OUTPUTS OUTCOME
INTERNAL EXTERNAL
ORGANIZATIONAL EFFORT ORGANIZATIONAL RESULT SOCIETAL IMPACT
Types of results
Gambar 1. Organizational Elements Model (Sumber: Kaufman, 1983)
Komponen input, meliputi kondisi yang tersedia pada saat ini
misalnya tentang keuangan, waktu, bangunan, guru, pelajar, kebutuhan,
problem, tujuan, materi kurikulum yang ada. Komponen proses,
meliputi pelaksanaan pendidikan yang berjalan yang terdiri atas,
perencanaan, pendidikan yang berlangsung sesuai dengan kompetensi,
metode/teknik pembelajaran individu, latihan. Komponen produk,
meliputi penyelesaian pendidikan, keterampilan, pengetahuan dan sikap
yang dimiliki, serta hasil kelulusan tes kompetensi. Komponen output,
meliputi ijazah kelulusan, keterampilan prasyarat, lisensi. Komponen
Outcome meliputi kecukupan dan kontribusi individu atau kelompok
saat ini dan masa depan. Outcome merupakan hasil akhir yang
diperoleh.
Desainer dapat menentukan sejauh mana hasil yang diperoleh
dapat berkontribusi pada pencapaian tujuan melalui analisis hasil. Inilah
proses yang pada hakikatnya menentukan kesenjangan antara harapan
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dan apa yang terjadi. Berdasarkan analisis itulah, desainer dapat
mendeskripsikan masalah dan kebutuhan pada setiap komponen yakni
input, proses, produk, dan output.
e. Langkah-Langkah Penilaian Kebutuhan (Needs Assessment)
Dalam melakukan langkah-langkah penilaian kebutuhan diperlukan
pemahaman yang jelas terhadap situasi yang ada dalam konteks penilaian
tersebut. Hal itu dimaksudkan untuk memahami situasi dan kondisi atas
kualitas yang ada secara jelas, yang akan digunakan sebagai basis untuk
mencapai situasi dan kondisi kualitas pada masa yang akan datang.
Dalam penilaian kebutuhan (needs assessment), terdapat beberapa
langkah yang perlu dilalui. Dalam praktik, langkah-langkah tersebut tidak
berlaku secara kaku, tetapi disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik
faktor-faktor yang dinilai, namun tetap memperhatikan prinsip-prinsip
yang terkandung dan dimaksudkan dalam langkah-langkah tersebut.
De Roche dalam Harmino (2013: 31-32) memberikan sepuluh
langkah dalam penialian kebutuhan (needs assessment):
1) Mengembangkan rencana tindak (develop a plan of action).
2) Menghasilkan tujuan dan sasaran (generate goals and
objectives).
3) Memvalidasi tujuan (validate goals).
4) Menentukan peringkat tujuan (rank goals).
5) Menyiapkan indikator kinerja (prepare performance indicator).
6) Mengidentifikasi alat penilaian (identify assessment tools).
7) Menetapkan tingkat kriteria untuk kelompok dan untuk tes (set
criterion levels for groups and test).
8) Mengumpulkan data (collect data).
9) Menganalisa data untuk mencari perbedaan (analyze data for
dicrepancies).
10) Memutuskan strategi (decide on strategy).
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2. Kajian Tentang PKBM
a. Pengertian Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)
Ada beberapa definisi tentang Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
(PKBM), menurut UNESCO dalam Kamil (2001:85) memberikan definisi
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat adalah sebuah lembaga pendidikan
yang diselenggarakan di luar sistem pendidikan formal diarahkan untuk
masyarakat pedesaan dan perkotaan dengan dikelola oleh masyarakat itu
sendiri serta memberi kesempatan kepada mereka untuk mengembangkan
berbagai model pembelajaran dengan tujuan mengembangkan kemampuan
dan keterampilan masyarakat agar mampu meningkatkan kualitas
hidupnya.
PKBM adalah sebuah model pelembagaan yang diartikan bahwa
PKBM sebagai basis pendidikan masyarakat, dikelola secara profesional
oleh LSM atau oraganisasi kemasyarakatan lainnya, sehingga dengan
mudah masyarakat dapat berhubungan dengan PKBM dan meminta
informasi tentang berbagai pendidikan masyarakat, persyaratannya, dan
jadwal pelaksanaannya (Sihombing dalam Kamil, 2001: 85).
Pengertian lain menjelaskan bahwa PKBM adalah sebuah lembaga
pendidikan yang dikembangkan dan dikelola oleh masyarakat serta
diselenggarakan diluar sistem pendidikan formal baik perkotaan maupun
pedesaan dengan tujuan untuk memberikan kesempatan belajar kepada
seluruh lapisan masyarakat agar mereka mampu membangun dirinya
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secara mandiri sehingga dapat meningkatkan kualitas hidupnya (Kamil,
2001: 86).
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) merupakan lembaga pendidikan nonformal yang
didirikan dan dikelola oleh masyarakat baik di perkotaan maupun
pedesaan untuk menyelenggarakan program-program yang dibutuhkan
oleh masyarakat agar mereka mampu membangun dirinya secara mandiri
sehingga dapat meningkatkan kualitas hidupnya.
b. Tujuan PKBM
Ada tiga tujuan penting dalam rangka pendirian dan pengembangan
PKBM (Kamil, 2001: 87), yaitu :
1) memberdayakan masyarakat agar mampu mandiri (berdaya).
2) meningkatkan kualitas hidup masyarakat, baik dari segi sosial
maupun ekonomi.
3) meningkatkan kepekaan terhadap masalah-masalah yang terjadi di
lingkungannya sehingga mampu memecahkan permasalahan
tersebut.
Menurut Sihombing (1999: 116) menyebutkan, bahwa tujuan
pelembagaan PKBM adalah untuk menggali, menumbuhkan,
mengembangkan, dan memanfaatkan seluruh potensi yang ada di
masyarakat, untuk sebesar-besarnya pemberdayaan masyarakat itu sendiri.
Pada sisi lain tujuan PKBM adalah untuk lebih mendekatkan proses
pelayanan pendidikan terutama proses pelayanan pembelajaran yang
dipadukan dengan berbagai tuntunan, masalah-masalah yang terjadi di
sekitar lingkungan masyarakat itu sendiri (Kamil, 2001: 87).
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan tujuan PKBM adalah
memberikan pelayanan pendidikan kepada masyarakat sesuai dengan
berbagai tuntunan dan masalah-masalah yang terjadi di sekitar lingkungan
masyarakat dengan memanfaatkan seluruh potensi yang ada di masyarakat.
c. Fungsi PKBM
Menurut Sihombing (1999: 110-112) fungsi PKBM adalah :
1) Sebagai wadah pembelajaran.
2) Sebagai tempat pusaran semua potensi masyarakat.
3) Sebagai pusat dan sumber informasi.
4) Sebagai ajang tukar-menukar keterampilan dan pengalaman.
5) Sebagai sentra pertemuan antara pengelola dan sumber belajar.
6) Sebagai lokasi belajar yang tak pernah kering.
Menurut Kamil (2001: 89-90) fungsi PKBM yaitu :
1) Tempat masyarakat belajar (leraning society).
2) Sebagai tempat tukar belajar (learning exchange).
3) Sebagai pusat informasi atau taman bacaan masyarakat
(perpustakaan) masyarakat, sebagai TBM.
4) Sebagai sentra pertemuan berbagai lapisan masyarakat.
5) Sebagai pusat penelitian masyarakat (community research center).
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan fungsi dari Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat (PKBM) tersebut adalah sebagai sentra pertemuan
mayarakat yang tidak hanya sebagai ajang tukar menukar informasi, tetapi
juga sebagai wadah pembelajaran bagi masyarakat agar dapat
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh mayarakat.
d. Komponen PKBM
Dari Petunjuk Teknis Standar PKBM (2012: 6-7), komponen di
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) dapat diringkas:
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1) Komunitas Binaan/Sasaran
Setiap PKBM memiliki komunitas yang menjadi tujuan atau
sasaran pengembangannya. Komunitas ini dapat dibatasi oleh wilayah
geografis tertentu ataupun komunitas dengan permasalahan dan kondisi
sosial serta ekonomi tertentu.
2) Peserta Didik
Peserta didik adalah bagian dari komunitas binaan atau dari
komunitas lainnya yang dengan kesadaran yang tinggi mengikuti satu
atau lebih program pembelajaran yang ada di lembaga.
3) Pendidik/Tutor/Instruktur/Narasumber Teknis
Pendidik/tutor/instruktur/narasumber teknis adalah sebagian dari
warga komunitas tersebut ataupun dari luar yang bertanggung jawab
langsung atas proses pembelajaran atau pemberdayaan masyarakat di
lembaga.
4) Penyelenggara/Pengelola
Penyelenggara PKBM adalah sekelompok warga masyarakat
setempat yang dipilih oleh komunitas yang mempunyai tanggung jawab
atas perencanaan, pelaksanaan, dan pengembangan program di PKBM
serta bertanggung jawab terhadap seluruh pelaksanaan program dan
harta kekayaan lembaga. Pengelola program/kegiatan adalah mereka
yang ditunjuk melaksanakan kegiatan teknis/operasional program
tertentu yang ada di PKBM.
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5) Mitra PKBM
Mitra PKBM adalah pihak-pihak dari luar komunitas maupun
lembaga-lembaga yang memiliki kepentingan dalam komunitas tersebut
yang dengan suatu kesadaran telah turut berpartisipasi dan berkontribusi
bagi keberlangsungan serta pengembangan suatu PKBM.
e. Bidang Kegiatan PKBM
1) Kegiatan Pembelajaran
Dalam kegiatan pembelajaran dilakukan proses pemberdayaan
anggota komunitas dengan mentransformasi kecerdasan intelektual,
emosi dan spiritual, watak dan kepribadian yang meliputi aspek kognisi,
afeksi, dan psikomotorik. Pembelajaran juga mencakup seluruh
kalangan dari usia dini sampai dengan lanjut usia, baik pria dan wanita.
Bidang kegiatan pembelajaran tersebut, antara lain: a) Pendidikan
keaksaraan, b) Pendidikan kesetaraan, c) Pendidikan anak usia dini
(PAUD), d) Taman Penitipan Anak (TPA), e) Satuan PAUD Sejenis
(SPS), f) Kursus dan pelatihan, g) Pendidikan Perempuan, h)
Pendidikan Kecakapan Keorangtuaan (Parenting Life Skill), i) Taman
Bacaan Masyarakat.
Jika digambarkan kegiatan di PKBM tersebut adalah sebagai berikut.
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Gambar 2. Program dan Kegiatan di PKBM (Direktorat Pembinaan Pendidikan
Masyarakat, 2012: 30)
2) Kegiatan Usaha/Ekonomi Produktif (Bisnis)
Bidang kegiatan usaha ekonomi produktif mencakup semua
kegiatan yang berkaitan dengan upaya peningkatan
kapasitas/pemberdayaan ekonomi anggota komunitas. Di dalamnya
mencakup semua program antara lain: a) Unit usaha PKBM, b)
Kelompok Belajar Usaha (KBU), c) Pengembangan usaha warga
masyarakat, d) Kerjasama dan jaringan usaha masyarakat, e) Upaya-
upaya peningkatan produktivitas masyarakat, f) Penciptaan lapangan
kerja baru.
Di dalamnya juga meliputi seluruh aspek usaha yaitu mulai dari:
a) pembangunan usaha baru, b) perluasan pemasaran, c) pengembangan
permodalan, d) peningkatan mutu, e) peningkatan kemampuan
manajemen usaha, f) peningkatan kemampuan inovasi dan perancangan
produk.
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3) Kegiatan Pemberdayaan Kapasitas Masyarakat
Bidang pemberdayaan masyarakat mencakup berbagai kegiatan
dalam rangka penguatan kapasitas komunitas sesuai dengan kondisi,
potensi, dan kebutuhan komunitas. Di dalamnya tercakup berbagai jenis
kegiatan seperti: a) penguatan sarana/prasarana/infrastruktur baik fisik
maupun nonfisik, b) penguatan kohesivitas di antara masyarakat, c)
perbaikan dan pengembangan lingkungan, d) penggalian,
pengembangan dan pembudayaan bahasa, serta budaya asli komunitas,
e) pembaharuan sistem kaderisasi kepemimpinan pada komunitas, f)
pembaharuan sistem administrasi pemerintahan pada komunitas, g)
pembaharuan dan penguatan pranata sosial yang ada di komunitas, h)
penyuluhan hukum, kesehatan, dan lingkungan, i) penciptaan,
penguatan dan reorientasi suatu budaya tertentu.
Pendataan jenis kebutuhan, potensi, masalah, dan sasaran
program data yang diperlukan, antara lain : a) calon peserta didik setiap
jenis program, b) calon pendidik dan tenaga kependidikan (PTK)
PAUDNI pada setiap jenjang dan jenis pembelajaran/pelatihan, c)
potensi dan masalah sumberdaya alam serta sumberdaya manusia, d)
potensi dan permasalahan kelembagaan, teknologi, dan finansial, e)




PKBM mengembangkan kerjasama kemitraan seperti: a)
kemitraan dengan perusahaan, industri, LSM, dan instansi lintas
sektoral terkait dalam mendukung dan mengembangkan PKBM, b)
kemitraan dengan organisasi profesi terkait dalam meningkatkan dan
mengembangkan kelembagaan dan pembelajaran, c) jejaring antar-
PKBM terutama dalam pemasaran produksi dan
manajemen/pengelolaan pembelajaran.
(Direktorat Pembinaan Pendidikan Masyarakat, 2012: 27-34).
f. Parameter PKBM
1) Partisipasi Masyarakat
Salah satu ukuran kemajuan suatu PKBM adalah kualitas dan
kuantitas partisipasi masyarakat dalam perencanaan, pendirian,
penyelenggaraan, dan pengembangan PKBM. Semakin tinggi jumlah
anggota masyarakat yang berpartisipasi dalam suatu PKBM maka
semakin tinggi pula capaian keberhasilan dan kemajuan PKBM
tersebut. Demikian juga, semakin tinggi mutu keterlibatan masyarakat
setempat dalam suatu PKBM menggambarkan semakin tinggi kemajuan
suatu PKBM. Semakin tinggi tingkat partisipasi masyarakat dalam
suatu PKBM, akan terlihat dalam setiap proses manajemen yang ada
baik dalam perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengendalian maupun dalam berbagai kegiatan dan permasalahan yang
ada di PKBM tersebut. Partisipasi masyarakat juga dapat ditunjukkan
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dalam dukungan dalam penyediaan sarana dan prasarana, dana, tenaga
personalia, dan ide atau gagasan.
2) Manfaat bagi masyarakat (Impact)
Parameter berikutnya untuk mengukur tingkat kemajuan suatu
PKBM adalah manfaat bagi masyarakat. Yang dimaksud dengan
manfaat (impact) adalah seberapa besar PKBM tersebut telah
memberikan sumbangan yang berarti bagi peningkatan mutu kehidupan
komunitas tersebut. Sumbangan ini dapat berupa peningkatan
pengetahuan anggota masyarakat, peningkatan keterampilan, perbaikan
perilaku, peningkatan pendapatan, penciptaan lapangan kerja, dan
penciptaan keharmonisan.
3) Mutu dan Relevansi Program
Mutu dan relevansi program yang diselenggarakan oleh PKBM
merupakan parameter berikutnya bagi kemajuan suatu PKBM. Untuk
menilai mutu dan relevansi program yang diselenggarakan, perlu
memperhatikan input, proses, dan output dalam pelaksanaan program.
4) Kemandirian dan Keberlanjutan Lembaga
Kemandirian dalam batasan ini adalah kemampuan PKBM untuk
tetap berjalan dengan baik melaksanakan berbagai program tanpa harus
bergantung kepada berbagai pihak lain di luar dirinya. Sedangkan yang
dimaksud dengan keberlanjutan lembaga di sini adalah kemampuan
PKBM untuk tetap bertahan terus-menerus melaksanakan seluruh
program sesuai dengan dinamika kebutuhan masyarakat.
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Untuk meningkatkan kemandirian dan keberlanjutan lembaga
perlu dikembangkan sistem pendanaan yang lebih mandiri dan
berkelanjutan, meningkatkan kemampuan lembaga dalam melakukan
inovasi program, membangun sistem manajemen yang baik, melakukan
pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia, serta melakukan
sistem kaderisasi kepemimpinan yang baik.
(Direktorat Pembinaan Pendidikan Masyarakat, 2012: 8-10).
3. Rencana Strategis Pengembangan PKBM
1. Pentingnya Rencana Strategis Pengembangan PKBM
O’Toole dalam Bryson (2007: 25) menjelaskan Kata ”strategi”
berasal dari kata stratego dalam bahasa Yunani, gabungan dari stratos atau
tentara dan ego atau pemimpin. Pada dasarnya yang dimaksud dengan
strategi bagi suatu PKBM adalah rencana berskala besar yang berorientasi
jangka panjang yang jauh ke masa depan serta menetapkan sedemikian
rupa sehingga memungkinkan PKBM berinteraksi secara efektif dengan
lingkungannya dalam kondisi persaingan yang kesemuanya diarahkan
pada optimalisasi pencapaian tujuan dan berbagai sasaran yang
bersangkutan. Strategi dapat juga dikatakan sebagai suatu rencana yang
disatukan, menyeluruh dan terpadu yang mengaitkan keunggulan strategi
PKBM dengan tantangan lingkungan dan dirancang untuk memastikan
bahwa tujuan utama PKBM dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat
oleh PKBM.
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Strategi pengembangan PKBM sangat penting di tingkat
kelembagaan PKBM. Pada tingkat kelembagaan, sumberdaya yang
terbatas yang dimiliki oleh masyarakat dan tujuan-tujuan yang sedemikian
banyak yang harus dicapai, menuntut adanya suatu strategi PKBM yang
baik. Tanpa strategi yang baik akan sulit diperoleh efektivitas dan efisiensi
pengembangan suatu PKBM tertentu. Keberadaan strategi ini akan
membantu masing-masing pihak yang terlibat untuk saling memberikan
kontribusi terbaiknya dan secara simultan terjadi sinergi dari keseluruhan
upaya yang dilakukan tersebut.
Menurut Olsen & Eadie dalam Bryson (2007: 4) mendefinisikan
perencanaan strategis adalah upaya yang didisiplinkan untuk membuat
keputusan dan tindakan penting yang membentuk dan memandu
bagaimana menjadi organisasi (atau entitas lainnya), apa yang dikerjakan
organisasi (atau entitas lainnya), mengapa organisasi (atau entitas lainnya)
mengerjakan hal seperti itu.
Dalam perencanaan strategis mensyaratkan pengumpulan informasi
secara luas, eksplorasi alternatif, dan menekankan implikasi masa depan
keputusan sekarang. Perencanaan strategis dapat menfasilitasi komunikasi
dan partisipasi, mengakomodasi kepentingan dan nilai yang berbeda, dan
membantu pembuatan keputusan secara tertib maupun keberhasilan
implementasi keputusan.
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Beberapa penulis Steiner, dkk dalam Bryson (2007: 17)
berkeyakinan bahwa perencanaan strategis dapat membantu suatu
organisasi:
1) Berpikir secara strategis dan mengembangkan strategi-strategi
yang efektif.
2) Memperjelas arah masa depan.
3) Menciptakan prioritas.
4) Membuat keputusan sekarang dengan mengingat konsekuensi
masa depan.
5) Mengembangkan landasan yang koheren dan kokoh bagi
pembuatan keputusan.
6) Menggunakan keleluasaan yang maksimum dalam bidang-
bidang yang berada dibawah kontrol organisasi.
7) Membuat keputusan yang melintasi tingkat dan fungsi.
8) Memecahkan masalah utama organiasi.
9) Memperbaiki kinerja organisasi
10) Menangani keadaan yang berubah dengan cepat secara efektif.
11) Membangun kerja kelompok dan keahlian.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa perencanaan
strategis adalah proses yang dilakukan oleh organisasi (PKBM) untuk
mengembangkan strategi-strategi yang efektif serta mengambil keputusan
untuk mengalokasikan sumber daya yang dimiliki oleh PKBM untuk
melakukan pengembangan organisasi terkait kondisi sekarang yang
dihadapi, agar pengembangan yang dilakukan dapat efektif dan efisien
sesuai dengan kebutuhan PKBM.
2. Pendekatan Perencanaan Strategis
Proses perencanaan strategis mencakup kebijakan umum dan setting
arah, penilaian situasi, identifikasi isu strategis, pengembangan strategi,
pembuatan keputusan, tindakan, dan evaluasi (Bryson, 2007: 27). Model
perencanaan strategis Kebijakan Havard merupakan salah satu
35
pendekatan perencanaan strategis yang menjadi inspirasi model-model
pendekatan perencanaan strategis lain. Tujuan utama model Havard adalah
membantu perusahaan atau lembaga mengembangkan kesesuaian yang
terbaik antara organisasi dengan dengan lingkungannya. Dalam
pendekatan ini, perhatian utama diberikan kepada kekuatan (strengths) dan
kelemahan (weakneses) internal organisasi, kepada nilai-nilai stakeholder
kunci (bukan hanya pengelola senior), serta kepada ancaman, peluang,
dam mandat eksternal yang mempengaruhi organisasi.
Penilaian sistematis terhadap kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman yang dikenal dengan Analisis SWOT adalah kekuatan utama
model Havard. Unsur ini dapat diterapkan di sektor publik dan nirlaba
dalam organisasi, fungsi, dan komunitas. Kelemahan pada model Havard
adalah karena model ini tidak menawarkan nasihat khusus tentang
bagaimana mengembangkan strategi, kecuali mengatakan bahwa strategi
yang efektif akan membangun kekuatan, mengambil keuntungan dari
peluang, dan mengatasi atau meminimalkan kelemahan dan ancaman.
3. Menilai Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan Ancaman PKBM
(Analisis SWOT)
Penilaian lingkungan internal dan eksternal yang efektif dapat
memberikan manfaat pada organisasi atau lembaga pendidikan khususnya
PKBM. Penilaian tersebut akan menghasilkan informasi yang sangat
penting bagi kelangsungan dan kemakmuran organisasi. Kegiatan yang
paling penting dalam proses analisis adalah memahami seluruh informasi
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yang terdapat pada suatu kasus, menganalisis situasi untuk mengetahui isu
apa yang sedang terjadi, dan merumuskan tindakan apa yang harus segera
dilakukan untuk memecahkan masalah.
Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis
untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan pada
logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (strenght) dan peluang
(opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan
(weaknesses) dan ancaman (threats). Proses pengambilan keputusan
strategis selalu berkaitan dengan pengembangan misi, tujuan, strategi, dan
kebijakan lembaga. Dengan demikian perencana strategis (strategic
planner) harus menganaliis faktor-faktor strategis lembaga (kekuatan,
kelemaham, peluang, dan ancaman) dalam kondisi yang ada saat ini. Hal
ini disebut dengan Analisis Situasi, dan model yang paling populer untuk
analisis situasi adalah Analisis SWOT.
Menurut Greenblat & Duke dalam Bryson (2007: 147) teknik Snow
Card merupakan suatu proses yang sangat sederhana namun efektif dalam
pengembangan daftar kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. Teknik
ini juga disebut dengan teknik snowball, metode tersebut menggabungkan
brainstorming yang menghasilkan daftar panjang jawaban yang munkin
bagi masalah tertentu dengan langkah pensintesisan, dimana jawaban
dikelompokkan dalam kategori menurut tema bersama. Maing-masing
jawaban individu ditulis dalam kartu putih (misalnya kartu yang berukuran
lima kali tujuh inci) yang disebut ”snow card”; masing-masing kartu
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kemudian ditempelkan di dinding menurut tema yang sama yang
menghasilkan beberapa ”bola salju” kartu (Nutt & Backoff dalam Bryson,
2007: 147).
Teknik ini sangat sederhana dalam segi konsep, sangat mudah
digunakan, dan amat produktif. Teknik ini khususnya bermanfaat sebagai
bagian dari analisis SWOT dan sebagai bagian dari langkah
pengembangan strategi. Dalam analisis SWOT, teknik ini akan digunakan
untuk memfokus kepada pertanyaan sebagai berikut (Bryson, 2007: 147):
1) Peluang eksternal terpenting apakah yang kita miliki?
2) Ancaman eksternal terpenting apakah yang kita hadapi?
3) Apa kekuatan internal terpenting kita?
4) Apa kelemahan internal terpenting kita?
Kemudian perencana strategis akan membahas, memperbandingkan,
dan memperhadapkan, baik yang menentukan tindakan yang harus
dilakukan segera maupun untuk mempersiapkan identifikasi isu strategis
pada langkah selanjutnya. Analisis SWOT juga akan membantu tim
perencana untuk mempersiapkan strategi yang efektif dalam menanggapi
isu tersebut.
4. Pengembangan Progam PKBM
Dalam pendidikan nonformal sudah seharusnya program yang
dikembangkan dibangun atas dasar kesepakatan dan kebutuhan masyarakat
atau warga belajar. Faktor dominan yang menjadi acuan oleh tutor dan
fasilitator dalam pengembangan program pendidikan nonformal adalah
pemahaman kompetensi, dan keterampilan bagaimana caranya menggali
dan menetapkan kebutuhan sasaran peserta didik. Sehingga ketika program
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dikembangkan mereka mengerti tentang apa yang akan mereka berikan
dan apa yang harus dimiliki atau dicapai warga belajar. Hal yang perlu
diperhatikan dalam pengembangan program pendidikan nonformal
berkaitan dengan keberhasilan pembelajaran yang harus dicapai warga
belajar diantaranya adalah: (a) kondisi warga belajar; (b) kondisi sumber
belajar (tutor dan prasarana lainnya); (c) daya dukung pemerintah, tokoh
masyarakat, dan lembaga organisasi masyarakat lainnya; (e) kemampuan
kerjasama dengan pihak lain dalam pengembangan program.
5. Pengelolaan PKBM
Pengelola PKBM akan mampu mengelola sumber-sumber yang
dibutuhkan program apabila didukung oleh kemampuan menyusun strategi
yang ampuh dalam menjalankan fungsi manajerial yang dimilikinya.
Menurut Datton & Jackson dalam Mustofa Kamil (2001: 113) salah satu
pengetahuan yang perlu dimiliki oleh seorang pengelola PKBM dalam
mengelola sumber-sumber yang tersedia secara efektif dan efisien adalah
pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan dalam memahami perilaku
manusia dan perilaku organisasi.
Menurut Mustofa Kamil (2001: 111-113) ada beberapa kriteria yang
dapat dijadikan acuan dalam mengembangkan kemampuan menggali
sumber-sumber yang dibutuhkan PKBM, baik sumberdaya manusia,
sumberdaya material, maupun sumberdaya finansial, kriteria yang
diperlukan pengelola dalam menggali sumber-sumber meliputi :
a. Kemampuan dan keterampilan kerjasama (cooperatif skills),
kemampuan dan keterampilan kerjasama sangat dibutuhkan bagi
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seorang pengembang PKBM atau bagi seorang fasilitator, karena
di PKBM tidak mungkin mampu dikelola sendiri, sehingga
memerlukan kerjasama dengan pihak lain.
b. Kemampuan analisis kebutuhan, kemampuan ini sangat penting
untuk mengantarkan pengelola pada tingkat kualitas dan
produktivitas program yang dicapai. Dengan analisis kebutuhan
yang tepat semua program akan dijalankan berdasar pada sumber-
sumber yang tepat, baik sumber daya manusia, material, maupun
finansial.
c. Meningkatkan kepercayaan diri, percaya diri merupakan faktor
psikologis dan merupakan karakteristik personal serta merupakan
ciri pembawaan individu yang mungkin fitrah (pembawaan sejak
lahir). Tanpa percaya diri sulit bagi pengelola untuk melakukan
kerjasama terutama dalam menggali sumberdaya yang dapt
mendukung kelangsungan program PKBM.
d. Inovatif, karakteristik keinovatifan merupakan standar bagi
seorang pengelola PKBM, tanpa karakter ini sulit sekali untuk
membangun program yang handal dan sesuai dengan
perkembangan (kemajuan) masyarakat, terutama kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi.
e. Menyatu, karakteristik ini berkaitan dengan kemampuan dan
keterampilan pengelola dalam membaur diri dengan masyarakat,
pemerintah, dan tokoh-tokoh kunci lainnya di lingkungan dimana
PKBM tersebut dikembangkan.
1) Strategi Pengelolaan Organisasi PKBM
Dalam pengelolaan organisasi PKBM perencanaan program
kegiatan yang komprehensif menurut Mustofa Kamil (2001: 118)
adalah perencanaan program yang mampu mengantisipasi kebutuhan
yang bervariasi dan luas, untuk jangka panjang dengan menggunakan
sumber-sumber yang tersedia dan paling baik untuk mencapai tujuan
program. Hal ini bertujuan untuk memungkinkan suatu evaluasi yang
dapat dilakukan secara terus menerus (continue) dalam proses
perencanaan program itu sendiri.
Tujuan program PKBM disusun berdasarkan pada dukungan
informasi yang lengkap, oleh karena itu perencanaan sangat berkaitan
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dengan penyusunan pola, rangkaian, dan proses kegiatan yang akan
dilakukan demi mencapai tujuan tersebut.
2) Strategi Pengembangan Pengelola PKBM
Strategi-strategi sumber daya manusia yang dapat mengerahkan
PKBM ke arah yang lebih profesional menurut Mustofa Kamil (2001:
116), yaitu:
a) Strategi rekrutmen dan seleksi. Strategi rekrutmen dan seleksi
terinci yang dipilih PKBM sangat bergantung pada faktor-
faktor sepeti; tipe pengelola yang dibutuhkan, jumlah anggaran
yang tersedia untuk rekrutmen, apakah tujuan PKBM termasuk
memperkuat program atau produk dan jasanya, kondisi pasar,
dan tindakan persetujuan (affirmative action).
b) Strategi perencanaan sumber daya manusia. PKBM dapat
memeilih strategi mana yang cocok dan sesuai dengan
kebutuhan program, misalnya perencanaan jangka pendek
versus perencanaan jangka panjang, perencanaan terpusat
versus perencanaan terdesentralisasi, dan lain-lain.
c) Strategi pelatihan dan pengembangan. Pemilihan strategi
pelatihan dan pengembangan spesifik dapat meliputi faktor-
faktor seperti kaliber dan level keahlian dari staf yang
dibutuhkan PKBM, dengan harapan hasil dari pelatihan
pengelola dan staf dapat mengikuti perubahan program,
perubahan organisasi PKBM, terutama berkaitan dengan
pengembangan karier staf dan pengelola.
d) Strategi penilaian kinerja. Starategi ini sangat bergantung pada
tingkat permasalahan yang dialami organisasi PKBM, baik
permasalahan kinerja staf PKBM, pengelola PKBM, dan
tingkat kemampuan kontrol program dari masing-masing
penanggungjawab program.
e) Strategi kompensasi. Jika PKBM ingin berkembang lebih
profesional dan mampu bersaing secara kompetitif, harus
menekankan pada kompetensi individual dan kreativitas serta
menggunakan rencana gaji yang didasarkan pada pengetahuan
dan keahlian.
f) Strategi manajemen-staf/karyawan. Strategi ini dapat
dilakukan melalui penetapan kebijakan yang jelas terhadap staf
dan pengelola terutama tentang tugas dan tanggungjawabnya,
menekankan kreatifitas dan proaktif terhadap pengembangan
program dan masalah, serta disiplin yang tinggi sesuai dengan
upah yang diberikan.
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Strategi-strategi yang dijelaskan di atas perlu dilakukan untuk
mengembangkan pengelola PKBM agar lebih profesional, namun tetap
harus diperhatikan juga tentang keefektifan dan keefisienan terkait
dengan kondisi PKBM tersebut.
6. Kerjasama dan Kemitraan
Kerjasama dan kemitraan dalam PKBM merupakan hal yang sangat
penting terutama dalam mengembangkan dan membangun program-
program baru. Hal ini dilakukan bertujuan untuk mendapatkan bantuan
sumber daya manusia, finansial maupun material, atau mungkin untuk
berbagai kegiatan lain seperti magang di suatu perusahaan dan
membangun jaringan kerjasama dalam pengembangan program yang lebih
menguntungkan untuk pengembangan PKBM.
Menurut Mustofa Kamil (2001: 133) berhasil tidaknya kerjasama
dan kemitraan sangat bergantung pada beberapa hal diantaranya adalah:
a) Kualitas program, karena harus menguntungkan bagi lembaga
yang diajak kerjasama.
b) Tingkat keinofativan program, sejalan dengan perubahan dan
perkembangan masyarakat terutama dalam ilmu pengetahuan dan
teknologi.
c) Tingkat fleksibilitas program
d) Sasaran akhir program atau lulusan apa yang akan dihasilkan
PKBM.
e) Kemampuan pengawasan dan pengendalian program, terutama
diarahkan pada mutu proses (proses pembelajaran dan proses
pengelolaan) dan produk PKBM.
A. Kerangka Pikir
Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia sehingga dapat meningkatkan aspek-aspek kehidupan manusia yang
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kemudian berdampak pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. Namun
masih ada kelompok-kelompok marginal yang belum mendapatkan layanan
pendidikan, untuk itu diperlukan satuan pendidikan sebagai wadah untuk
mewujudkan tujuan tersebut.
Jalur pendidikan nonformal merupakan langkah strategis yang dapat
menyediakan layanan pendidikan bagi kelompok marginal yang belum
mendapatkan layanan pendidikan, salah satu satuan pendidikan nonformal
yang berkembang di masyarakat adalah Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
(PKBM). PKBM memiliki banyak potensi untuk dikembangkan dalam
menyediakan layanan pendidikan nonformal melalui berbagai macam
kegiatan pendidikan dan pembelajaran yang ada di masyarakat.
PKBM Tunas Muda merupakan salah satu satuan pendidikan nonformal
yang menyediakan layanan pendidikan untuk memenuhi kebutuhan
pendidikan masyarakat di Desa Cacaban Kidul, Kecamatan Bener, Kabupaten
Purworejo. PKBM Tunas Muda masih belum bisa menjalakan fungsinya
dengan baik karena mengalami berbagai masalah yang dihadapi. Berbagai
masalah yang dihadapi serta pentingnya peran PKBM dalam memberikan
kebutuhan pendidikan masyarakat perlu upaya peningkatan mutu
kelembagaan melalui berbagai strategi pengembangan lembaga sehingga
dapat meningkatkan kualitas layanan pendidikan nonformal kepada
masyarakat.
Analisis kebutuhan pengembangan PKBM penting dilakukan untuk
meningkatkan kualitas proses layanan pendidikan pada masyarakat, serta
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tenaga pendidik dan kependidikan di PKBM. Hal ini perlu dilakukan karena
tuntutan perubahan pendidikan masa depanmengarah pada konsep
pembelajaran berbasis kebutuhan masyarakat. Model analisis kebutuhan
mengacu pada Organizational Element Model (OEM) untuk mengidentifikasi
kesenjangan yang meliputi komponen input, komponen proses, komponen
output, dan komponen outcome. Data yang diperoleh dari analisis kebutuhan
kemudian dibuat rancangan pengembangan PKBM yang meliputi
pengembangan pengelolaan, pengembangan program pendidikan, dan
pengembangan kemitraan.
Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan dapat dibuat bagan untuk
mempermudah pemahaman. Bagan kerangka pikir untuk penelitian ini adalah
sebagai berikut:
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
(PKBM)
Tunas Muda
upaya peningkatan kualitas PKBM
Analisis Kebutuhan












Berdasarkan keranga berfikir di atas maka dapat diajukan pertanyaan
penelitian sebagai berikut :
3. Bagaimanakah analisis kebutuhan pengembangan yang dilakukan Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Tunas Muda Desa Cacaban Kidul,
Kecamatan Bener, Kabupaten Purworejo?
a. Bagaimanakah cara analisis kebutuhan pengembangan yang dilakukan
PKBM Tunas Muda?
b. Bagaimanakah komponen di PKBM Tunas Muda yang meliputi
komponen input, komponen proses, komponen output, dan komponen
outcome?
4. Bagaimanakah rancangan program pengembangan Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) Tunas Muda Desa Cacaban Kidul, Kecamatan Bener,
Kabupaten Purworejo yang meliputi:
a. Pengembangan pengelolaan di PKBM Tunas Muda
b. Pengembangan program pendidikan di PKBM Tunas Muda





Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti
pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen)
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci (Sugiyono, 2010: 1). Dalam
metode kualitatif informasi atau data yang terkumpul, terbentuk dari kata-
kata, gambar, bukan angka-angka. Apabila terdapat angka-angka, sifatnya
hanya sebagai penunjang.
Peneliti bermaksud untuk mendeskripsikan, menguraikan, dan
menggambarkan bagaimana analisis kebutuhan pengembangan Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Tunas Muda Desa Cacaban Kidul,
Kecamatan Bener, Kabupaten Purworejo.
B. Pendekatan Pengembangan
Analisis kebutuhan merupakan langkah awal yang penting dan
mendasar dalam mengembangkan lembaga, berdasarkan tujuan penelitian
yaitu, mendeskripsikan rancangan program pengembangan Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat (PKBM) Tunas Muda Desa Cacaban Kidul, Kecamatan
Bener, Kabupaten Purworejo, maka untuk membuat rancangan
pengembangan PKBM tersebut sangat bergantung pada data analisis
kebutuhan. Tanpa adanya data analisis kebutuhan akan sulit untuk membuat
desain pengembangan PKBM, karena dengan mengetahui data dari analisis
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kebutuhan pengembangan dapat memberikan informasi yang akan menjadi
bidang pengembangan PKBM, yang meliputi pengembangan pengelolaan,
pengembangan program pendidikan, dan pengembangan kemitraan.
Dalam melakukan analisis kebutuhan pendekatan yang digunakan
berdasarkan real needs (kebutuhan nyata), dengan menentukan prioritas
kebutuhan hasil penelitian di lapangan. Pendekatan yang digunakan dalam
membuat desain pengembangan PKBM adalah pendekatan perencanaan
strategis. Perencanaan strategis adalah upaya yang didisiplinkan untuk
membuat keputusan dan tindakan penting yang membentuk dan memandu
bagaimana menjadi organisasi (atau entitas lainnya), apa yang dikerjakan
organisasi (atau entitas lainnya), mengapa organisasi (atau entitas lainnya)
mengerjakan hal seperti itu (Olsen & Eadie dalam Bryson, 2007: 4). Proses
perencanaan strategis dalam penelitian ini mencakup kebijakan umum dan
setting arah, penilaian situasi, identifikasi isu strategis, dan pengembangan
strategi.
Dalam perencanaan strategis mensyaratkan pengumpulan informasi
secara luas, eksplorasi alternatif, dan menekankan implikasi masa depan
keputusan sekarang. Model perencanaan strategis yang digunakan dalam
penilaian situasi dan pengumpulan informasi secara luas adalah model
perencanaan strategis Kebijakan Havard, bertujuan untuk membantu
organisasi atau lembaga mengembangkan kesesuaian yang terbaik antara
organisasi dengan lingkungannya. Dalam pendekatan ini, menekankan kepada
kekuatan (strengths) dan kelemahan (weakneses) internal organisasi, serta
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kepada ancaman (threat), dan peluang (opportunity) atau sering dikenal
dengan sebutan Analisis SWOT. Kemudian pada tahap berikutnya
dilaksanakan identifikasi isu-isu strategis yang didasarkan pada analisis
SWOT tersebut, setelah terindentifikasi kebutuhan kemudian organisasi
merumuskan strategi pengembangannya.
C. Penentuan Subjek dan Obyek Penelitian
1. Penentuan Subjek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah pihak internal PKBM Tunas Muda
(pengelola, tuor/pelatih, dan warga belajar) dan pihak eksternal PKBM
Tunas Muda (masyarakat dan lingkungan sekitar). Pemilihan subjek dalam
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pengambilan
sampel secara sengaja, peneliti menentukan sendiri sampel yang diambil
karena pertimbangan dan tujuan tertentu. Menurut Lincoln & Guba dalam
Sugiyono (2012: 54) ciri-ciri khusus sampel purposive, yaitu emergent
sampling design/sementara, serial selection of sample units/menggelinding
seperti bola salju (snow ball), continuous adjustment or focusing of the
sample/disesuaikan dengan kebutuhan, selection to the point of
redundancy/dipilih sampai jenuh.
Berdasarkan penjelasan di atas untuk memperoleh informasi yang
lebih lengkap dalam penelitian ini, maka subjek dalam penelitian ini
adalah pengelola PKBM, tutor PKBM, warga belajar/peserta didik PKBM,
dan masyarakat sekitar PKBM.
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2. Penentuan Objek Penelitian
Penentuan objek penelitian dilakukan berdasarkan informasi apa saja
yang dibutuhkan. Informasi yang dikumpulkan dari penelitian ini adalah
informasi-informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian. Objek penelitian
dalam penelitian ini adalah:
a. Komponen input PKBM, meliputi masukan mentah (peserta didik),
masukan lingkungan (SDA, sosial budaya, pekerjaan, dan organisasi
kemasyarakatan), dan masukan sarana (kurikulum, tempat
penyelenggaraan program, sarana prasarana, biaya, kebutuhan, dan
masalah).
b. Komponen proses PKBM, meliputi pengembangan kurikulum, strategi
pembelajaran, media pembelajaran, evaluasi pembelajaran.
c. Komponen output PKBM, meliputi keterampilan yang dihasilkan,
penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan, tingkat kelulusan.
d. Komponen outcome PKBM, meliputi dampak dan kontribusi PKBM.
D. Setting Dan Waktu Penelitian
1. Setting Penelitian
Tempat penelitian dalam penelitian ini adalah Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) Tunas Muda Desa Cacaban Kidul, Kecamatan Bener,
Kabupaten Purworejo.
2. Waktu Penelitan
Waktu penelitian untuk mengumpulkan data dilaksanakan pada
Bulan Mei sampai dengan Bulan Juli 2014. Proses pengumpulan data
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dilakukan di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Tunas Muda
Desa Cacaban Kidul, Kecamatan Bener, Kabupaten Purworejo.
E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
berupa:
1. Observasi (pengamatan)
Pengamatan atau observasi merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung (Sukmadinata, 2001: 220). Teknik ini
menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik secara langsung maupun
tidak langsung terhadap objek penelitian.
Observasi dilakukan pada aspek kondisi fisik dan non fisik. Kondisi
fisik berupa sarana dan prasarana yang dimiliki PKBM Tunas Muda.
Sedangkan kondisi non fisik mencakup proses pelaksanaan program
pendidikan dan hubungan PKBM Tunas Muda dengan masyarakat atau
lembaga mitra lain.
2. Wawancara
Menurut Esterberg dalam Sugiyonno (2012: 72) wawancara
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui
tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik
tertentu. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer)
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yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi dari semua
stakeholder PKBM Tunas Muda. Dalam penelitian ini, wawancara
digunakan sebagai teknik analisis kebutuhan untuk mengumpulkan data
untuk pengembangan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Tunas
Muda Desa Cacaban Kidul, Kecamatan Bener, Kabupaten Purworejo.
3. Studi Dokumen
Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitiatif (Sugiyono, 2010:
82). Studi dokumen digunakan untuk menggali informasi dalam kaitannya
dengan arsip atau catatan seperti data warga belajar/peserta didik, data
tutor, dan laporan kegiatan. Informasi yang bersifat dokumentatif sangat
bermanfaat guna pemberian gambaran secara keseluruhan dalam
mendapatkan informasi yang lebih mendalam yang ada pada lembaga.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk membantu
peneliti dalam mengumpulkan data di lapangan. Instrumen utama dalam
penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri (Sugiyono, 2009: 307). Dalam
penelitian ini, peneliti merupakan instrumen utama selanjutnya dibantu oleh
alat-alat pengumpul data yang lain seperti pedoman observasi, pedoman
wawancara dan pedoman studi dokumen.
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Tabel. 1 Teknik Pengumpulan Data
No Aspek Sumber Data Teknik
1. Identifikasi lembaga PKBM Tunas Muda Pengelola PKBM Observasi,
Wawancara,
Studi dokumen
2. Bagaimanakah analisis kebutuhan
pengembangan Pusat Kegiatan Belajar
Mengajar (PKBM) Tunas Muda Desa
Cacaban Kidul, Kecamatan Bener,
Kabupaten Purworejo?
c. Bagaimanakah komponen input di PKBM
Tunas Muda?
d. Bagaimanakah komponen proses di
PKBM Tunas Muda?
e. Bagaimanakah komponen output di
PKBM Tunas Muda?








3. Bagaimanakah rancangan program
pengembangan Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) Tunas Muda Desa
Cacaban Kidul, Kecamatan Bener,
Kabupaten Purworejo yang meliputi:
d. Pengembangan pengelolaan di PKBM
e. Pengembangan program pendidikan
PKBM








Analisis data dilakukan pada saat semua data telah selesai dikumpulkan,
data yang terkumpul melalui pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan
lapangan, dari berbagai sumber, dari wawancara dengan responden, studi
dokumen, dan observasi kemudian akan diintepretasikan secara deskriptif.
Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Model Miles
& Huberman, aktivitas dalam analisis data meliputi reduksi data (data
reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan
(conclusion) (Miles & Huberman dalam Sugiyono, 2010: 91).
1. Reduksi data
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Menurut Sugiyono (2012: 92) reduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya. Agar data yang disajikan dapat memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
2. Penyajian data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori. Menurut Miles and Huberman
dalam Sugiyono (2012: 95), yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif.
3. Penarikan kesimpulan
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman dalam Sugiyono (2012: 95), adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara,
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang mendukung tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
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G. Keabsahan Data
Menurut William dalam Sugiyono (2012: 125), triangulation is
qualitative cross-validation. It assesses the sufficiency of the data according
to the convergence of multiple data sources or multiple data collection
prosedure. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai
waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik
pengumpulan data, dan waktu.
Setelah data terkumpul tahapan selanjutnya adalah melakukan
pengujian terhadap keabsahan data dengan menggunakan teknik trianggulasi
data. Tujuan dari trianggulasi data ini adalah untuk mengetahui sejauh mana
temuan-temuan lapangan benar-benar representatif. Teknik triangulasi dalam
penelitian ini adalah triangulasi sumber. Trianggulasi sumber dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber
(Sugiyono, 2012: 127). Data dalam penelitian kualitatif dideskripsikan,
dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana yang
spesifik dari sumber yang ada. Dasar pertimbangannya adalah bahwa untuk
memperoleh satu informasi dari satu responden perlu diadakan cross cek
antara informasi yang satu dengan informasi yang lain sehingga akan
diperoleh informasi yang benar-benar valid. Informasi yang diperoleh




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi PKBM Tunas Muda
1. Profil PKBM Tunas Muda
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dalam kegiatan wawancara,
observasi serta dokumentasi diperoleh data terkait tentang kelembagaan
PKBM Tunas Muda, sebagai berikut:
Nama Lembaga : PKBM TUNAS MUDA
Alamat Lengkap : Jl. Kalijambe – Banyuasin Km. 8, Desa Cacaban
Kidul, Kecamatan Bener, Kabupaten
Purworejo, 54183
Tahun Berdirinya Lembaga : 2007
Akta Notaris : No. 1 tertanggal 27 Desember 2011
Izin Pendirian : No. 848 / 5469a / 2010
NPWP : 02.112.520.8.531.000
Nilem : 33.1.21.4.1.0008
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Tunas Muda Desa
Cacaban Kidul, Kecamatan Bener adalah sebuah organisasi masyarakat
yang bergerak di bidang pendidikan kemasyarakatan yang telah
melaksanakan program sejak tahun 2007. Kecamatan Bener merupakan
kecamatan yang berlokasi di ujung utara Kabupaten Purworejo dengan
struktur geografis pegunungan. Mata pencaharian masyarakat Kecamatan
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Bener mayoritas adalah petani dengan pendidikan yang masih sangat
minim, program keaksaraan, kesetaraan dan ketrampilan masih sangat
dibutuhkan guna mendukung upaya pemerintah meningkatkan
kesejahteraan warga masyarakat. Dari sinilah kemudian berkembang
menjadi Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat yang menyelenggarakan
berbagai program pendidikan nonformal untuk warga masyarakat Desa
Cacaban Kidul dan sekitarnya.
Wilayah kerja PKBM Tunas Muda mencakup beberapa wilayah.
PKBM Tunas Muda memiliki wilayah kerja 9 desa dalam 1 (satu)
kecamatan, yaitu Desa Pekacangan, Desa Cacaban Lor, Desa Cacaban
Kidul, Desa Wadas, Desa Kalitapas, Desa Benowo, Desa Kaliwader, Desa
Kedung Loteng, dan Desa Kaliurip.
2. Visi dan Misi PKBM Tunas Muda
Misi PKBM Tunas Muda merupakan sikap kerja yang ditanamkan
oleh ketua dan pengurus-pengurusnya sebagai upaya mewujudkan visi
PKBM agar menjadi lembaga yang berkualitas.
a. Visi
Terwujudnya masyarakat yang cerdas, terampil, mandiri,
berdaya saing, berbudi luhur, produtif.
b. Misi
Mengembangkan dan memfasilitasi usaha - usaha pembelajaran dan
pemberdayaan masyarakat di lingkungan PKBM dan sekitarnya
secara dinamis sesuai dengan kebutuhan.
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3. Susunan Kepengurusan PKBM Tunas Muda
Struktur kepengurusan PKBM Tunas Muda mencakup adanya
Pelindung dan Penasehat dalam penyelenggaraan PKBM Tunas Muda,
yaitu:
a. Kepala DINAS P DAN K Kab. Purworejo
b. Kepala UPT P DAN K Bener
c. Penilik PLS UPT P DAN K Bener
d. Kepala Desa Cacaban Kidul
















































Gambar 4. Struktur Organisasi PKBM Tunas Muda (Data Primer PKBM Tunas
Muda Tahun 2013/2014)
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Pengelola PKBM Tunas Muda adalah pihak yang membantu penilik
dalam mengidentifikasi kebutuhan belajar masyarakat dengan
mengumpulkan, mengolah data dan mengadakan koordinasi program dan
menyusun program sesuai kebutuhan masyarakat sesuai kebutuhan
masyarakat. Sekretaris memiliki tanggung jawab atas administrasi dan
pengarsipan PKBM Tunas Muda, sedangkan bendahara memiliki
kebijakan dalam manajemen keuangan. Dalam kepengurusan masing-
masing program memiliki penanggung jawab yang bertugas menjalankan
program dan mengkoordinir serta melaporkan keberlangsungan program
yang berada dalam tanggung jawabnya kepada pengelola.
4. Program PKBM Tunas Muda
Program yang ada atau yang sedang berjalan di PKBM Tunas Muda
pada periode tahun 2013/2014 adalah program Keaksaraan Dasar (KD)
dan program Kesetaraan Paket C.
Tabel. 2 Program PKBM Tunas Muda
No Sumber Dana Jenis Kegiatan Tempat
1 APBN Keaksaraan Dasar Desa JatiDesa Sukowuwuh
2 Swadaya Paket C Desa JatiDesa Cacaban Kidul
Sumber: Data Primer PKBM Tunas Muda
5. Sarana dan Prasarana PKBM Tunas Muda
Sarana dan Prasarana di PKBM Tunas Muda masih sangat terbatas,
untuk memfasilitasi kegiatan pembelajaran PKBM belum memiliki gedung
sendiri. Untuk kegiatan pembelajaran PKBM masih menyewa ruang kelas
di sekolah-sekolah sekitar wilayah kerja PKBM Tunas Muda, yaitu di SD
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Jati dan SD Manggul Joyo Cacaban Kidul. Kondisi gedung SD tersebut
baik untuk kegiatan pembelajaran dengan fasilitas yang memadai. Tetapi
untuk sarana prasarana milik PKBM Tunas Muda adalah sebagai berikut:
Tabel. 3 Sarana Prasarana PKBM Tunas Muda
No Jenis Barang Kondisi Jumlah Status
1. Bangunan/Gedung Baik
1 lokal
Luas Tanah 80 m2
Bangunan 30 m2
Hak Pakai
2. Kantor Baik 1 Lokal Hak Pakai
3. Lemari Baik 2 buah Hak Pakai
4. Mesin Jahit Baik 5 unit Hak Pakai
5. Mesin Obras Baik 3 unit Hak Pakai
Sumber: Data Primer PKBM Tunas Muda
PKBM Tunas muda memiliki kantor sekretariat dengan kondisi
cukup baik, dengan fasilitas kantor sebagai berikut:
Tabel. 4 Fasilitas Kantor PKBM Tunas Muda
No Jenis Barang Kondisi Jumlah Status
1. Kantor Baik 1 Lokal
Ruang Kantor 12 m2
Hak Pakai
2. Meja Baik 5 unit Hak Pakai
3. Kursi Baik 7 unit Hak Pakai
4. Lemari arsip Baik 2 unit Hak Pakai
5. Komputer Baik 1 unit Hak Pakai
Sumber: Data Primer PKBM Tunas Muda
B. Hasil Penelitian
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Tunas Muda Desa
Cacaban Kidul, Kecamatan Bener adalah sebuah organisasi masyarakat yang
bergerak di bidang pendidikan kemasyarakatan yang telah melaksanakan
program kegiatan sejak tahun 2007. PKBM Tunas Muda bertujuan
memberikan bekal kemampuan yang merupakan perluasan serta peningkatan
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pengetahuan dan keterampilan yang bermanfaat bagi warga belajar untuk
meningkatkan kesejahteraan warga masyarakat.
Hasil penelitian menyajikan hasil analisis kebutuhan pengembangan
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Tunas Muda. Berikut dipaparkan
hasil wawancara yang dilakukan kepada pengelola, tutor, peserta didik, dan
masyarakat PKBM Tunas Muda, sebagai berikut :
1. Analisis Kebutuhan Pengembangan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
(PKBM) Tunas Muda
a. Cara analisis kebutuhan pengembangan yang dilakukan PKBM Tunas Muda
Analisis kebutuhan merupakan langkah awal yang penting dan
mendasar dalam mengembangkan maupun merevisi suatu program atau
organisasi. Melalui analisis kebutuhan, dapat diperoleh arah bagi pengelola
organisasi atau lembaga pendidikan khususnya PKBM untuk menghasilkan
suatu program yang sesuai dengan minat dan kebutuhan masyarakat yang
lebih luas. Berikut cara analisis kebutuhan yang dilakukan PKBM Tunas
Muda:
1) Menyiapkan perencanaan, meliputi:
a) Merumuskan tujuan, yaitu tujuan analisis kebutuhan yang dilakukan
PKBM Tunas Muda untuk memperoleh data tentang kondisi lembaga,
sebagai petunjuk pembuatan keputusan untuk menentukan langkah
pengembangan lembaga agar program yang dihasilkan sesuai dengan
minat dan kebutuhan masyarakat.
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b) Waktu pelaksanaan, dilaksanakan mulai dari Bulan Mei sampai Bulan
Juli 2014.
c) Menentukan subjek dan objek analisis kebutuhan, subjek analisis
kebutuhan adalah pengelola, tutor, warga belajar, dan masyarakat,
sedangkan objek analisis kebutuhan meliputi, komponen input, proses,
output, dan outcome PKBM Tunas Muda.
2) Membuat alat penilaian analisis kebutuhan, yaitu dengan menggunakan
pedoman wawancara, observasi, dan studi dokumen untuk
mengumpulkan data analisis kebutuhan pengembangan PKBM Tunas
Muda.
3) Mengumpulkan data sesuai dengan pedoman pengumpulan data yang
telah dibuat.
4) Menganalisa data yang telah dikumpulkan, yaitu mengkaji dengan
analisis swot dan menentukan isu strategis di PKBM Tunas Muda.
5) Merumuskan strategi untuk pengembangan PKBM.
b. Komponen di PKBM Tunas Muda
1) Komponen Input di PKBM Tunas Muda
a) Masukan Mentah (Raw Input)
Peserta didik atau warga belajar merupakan komponen input (raw
input) dalam program yang diselenggarakan oleh lembaga. Dalam
penyelenggaraan program di PKBM Tunas Muda sasaran program
untuk menjadi peserta didik atau warga belajar disesuaikan dengan jenis
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program yang akan dilaksanakan. Seperti yang diungkapkan oleh
“WGS” selaku ketua pengelola PKBM Tunas Muda.
“sasaran peserta didiknya disesuaikan dengan program yang
diselenggarakan, kalau program Paket C sasarannya anak putus
sekolah dan masyarakat ekonomi lemah yang belum lulus SMA atau
sederajat, kalau sasaran untuk program Keaksaraan Dasar
masyarakat buta aksara yang masih belum atau kurang cakap
dalam hal baca, tulis, dan hitung (calistung) , karena tingkat buta
aksara di wilayah ini cukup tinggi, banyak masyarakat yang putus
sekolah dengan mayoritas bekerja sebagai petani.”
Sama halnya dengan yang diungkapkan oleh “HQ” selaku
pengelola PKBM Tunas Muda,
“ya tergantung programnya apa mas, kan di PKBM tidak hanya
ada satu program saja, sasaran untuk program Paket C lebih
kepada masyarakat yang putus sekolah karena ekonomi lemah,
tapi ada juga masyarakat yang membutuhkan ijazah untuk
mencari kerja, atau perangkat desa yang membutuhkan ijazah
satara SMA/sederajat. Sasaran program KD masyarakat yang
masih buta aksara, belum bisa calistung, biasanya masyarakat usia
dewasa”
Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa sasaran warga
belajar/peserta didik di PKBM Tunas Muda disesuaikan dengan
program yang akan diselenggarakan, karena di PKBM Tunas Muda
program yang diselenggarakan tidak hanya ada satu program. Sasaran
program Kesetaraan Paket C sasarannya anak putus sekolah dan
masyarakat ekonomi lemah yang belum lulus SMA atau sederajat,
masyarakat yang belum memiliki ijazah untuk mencari kerja dan juga
perangkat desa yang membutuhkan ijazah satara SMA/sederajat.
Sedangkan sasaran untuk program Keaksaraan Dasar adalah masyarakat
buta aksara yang masih belum atau kurang cakap dalam hal baca, tulis,
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dan hitung (calistung), karena tingkat buta aksara di wilayah desa
binaan PKBM Tunas Muda masih tinggi, karena banyak masyarakat
yang putus sekolah dengan mayoritas bekerja sebagai petani.
Kuota penerimaan atau perekrutan peserta didik/warga belajar
PKBM Tunas Muda juga disesuaikan dengan program yang akan
diselenggarakan, seperti yang diungkapkan oleh “WGS”,selaku
penyelenggara,
“untuk KD kuota sudah dibatasi, yaitu 50 orang terus dibagi jadi 5
kelompok per kelompok 10 orang. Kalau Paket C tidak dibatasi
mas”
“HQ” selaku pengelola juga menyatakan,
“program Paket C itu tidak dibatasi kuotanya, soalnya dana
penyelenggaraanya secara swadaya dari peserta didik, yang KD
dibatasi 50 orang soalnya dananya juga terbatas”
Dapat diketahui kuota untuk program KD dibatasi 50 orang
dibagi jadi 5 kelompok per kelompok 10 orang karena dana untuk
program terbatas. Sedangkan kuota Paket C tidak dibatasi karena dana
untuk program dibiayai secara swadaya dari peserta didik.
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Tabel 5. Daftar Identifikasi Warga Belajar PKBM Tunas Muda
No Program Tempat Jumlah WB Keterangan
1 Keaksaraan
Dasar (KD)
Jati 20 orang Sasaran warga belajar/peserta
didik program di PKBM Tunas
Muda cukup luas bisa mencakup
berbagai latar belakang, usia, dan
lintas desa dalam daerah binaan
PKBM, namun tetap disesuaikan
dengan jenis program yang akan
diselenggarakan.
Warga belajar/peserta didik yang
mengikuti program di PKBM
Tunas Muda sangat banyak,
jumlah total sebanyak 145 orang.
Meskipun program kesetaraan
Paket C diselenggarakan secara
swadaya (tidak gratis) namun





3 Paket C Jati 38 orang
4 Paket C Cacaban
Kidul
57 orang
Sumber : Data Primer PKBM Tunas Muda
b) Masukan Lingkungan (Environmental Input)
Environmental Input atau masukan lingkungan yaitu komponen
input yang meliputi potensi sumber daya alam, sosial budaya, pekerjaan
dan kelembagaan yang ada di lingkungan PKBM Tunas Muda. Potensi
sumber daya alam yang ada di sekitar PKBM Tunas Muda seperti yang
diungkapkan oleh “WGS”, selaku pengelola,
“potensi SDA di sekitar PKBM paling sawah mas, sama karet
dari hutan pinus”
Sama halnya yang diungkapkan oleh “HQ”, selaku pengelola,
“pertanian sama perkebunan mas, ...sawah, lombok, palawija,
cengkeh, kelapa”
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Pernyataan diatas juga didukung oleh bapak “S” sebagai
masyarakat yang tinggal di wilayah PKBM Tunas Muda,
“wonten mriki entene namung sabin kalih kebon mas, tandurane
nggih musiman, pari, lombok, palawija”
Dari pernyataan di atas dapat diketahui potensi SDA yang ada di
sekitar PKBM Tunas Muda adalah pertanian dan perkebunan, seperti
persawahan, cabai, palawija, cengkeh, kelapa, dan karet dari hutan
pinus. Dari penelitian di lapangan disana juga ada pasar tradisonal yang
ramai pada Hari Jumat dan Minggu. Keberadaan pasar tradisional
tersebut juga penting dalam memutar roda perekonomian masyarakat
sekitar.
Dengan latar belakang kondisi geografis pedesaan pegunungan,
pekerjaan warga masyarakat di sekitar PKBM Tunas Muda mayoritas
bekerja sebagai petani. Hal ini didukung dengan yang diungkapkan oleh
bapak “S”, selaku warga sekitar,
“warga mriki kathahe nggih tani mas, nggih enten sik gadhah
sabine piyambak, buruh nggih enten”
Dari hasil penelitian, selain mayoritas masyarakat bekerja sebagai
petani, ada juga yang bekerja sebagai pedagang baik dipasar maupun
membuka warung kelontong dirumahnya. Petani diwilayah PKBM
Tunas Muda masih sangat tradisional. Selain potensi sumber daya alam
yang ada, di sekitar PKBM Tunas Muda juga ada kebiasaan/tradisi yang
biasa dilakukan masyarakat, seperti yang diungkapkan oleh “S”,
sebagai masyarakat sekitar,
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“pengajian Bulan Saparan niku pun rutin mas, damel syukuran
warga desa”.
Sama dengan yang diungkapkan “HQ”, selaku pengelola PKBM,
“Syukuran Desa, biasanya diadakan pengajian”.
Tradisi atau kebiasaan masyarakat di sekitar PKBM Tunas Muda
diadakan Pengajian pada Bulan Sapar sebagai syukuran desa. Tradisi in
tetap dilestarikan masyarakat sekitar yang rutin diadakan pada Bulan
Sapar. Di wilayah kerja atau daerah binaan PKBM Tunas Muda juga
ada lembaga swadaya masyarakat atau organisasi kemasyarakatan yang
biasa dimanfaatkan atau menjadi mitra kerja PKBM Tunas Muda dalam
penyelengaraan program. Seperti yang diungkapkan oleh “WGS”,
selaku pengelola yaitu:
“biasanya kelompok PKK, soalnya LSM yang sering jalan di
masyarakat itu PKK. ...untuk sosialisasi program, mengetahui
minat dan kebutuhan di masyarakat mas”.
Hal yang sama juga dituturkan oleh “HQ”,selaku pengelola,
“paling kelompok PKK yang ada di desa binaan. ...perekrutan
warga belajar, tutor keterampilan juga direkrut dari kelompok
PKK yang memiliki keterampilan”.
Bapak “S” sebagai warga masyarakat juga mendukung pernyataan
diatas,
“kadose PKK mas, ...ibu-ibu kempalan arisan”
LSM atau organisasi kemasyarakatan yang menjadi mitra PKBM
Tunas Muda dalam penyelenggaraan program adalah Kelompok PKK
yang ada di desa binaan PKBM, sebagai wahana untuk sosialisasi
program, identifikasi minat dan kebutuhan di masyarakat, perekrutan
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warga belajar, dan tutor. Di masyarakat kelompok PKK belum
berkembang hanya dimanfaatkan untuk kegiatan kumpulan antar warga,
yaitu untuk arisan.
Tabel 6. Daftar Identifikasi Environmental Input PKBM Tunas Muda





Letak geografis PKBM Tunas Muda berada pada
pedesaan di pegunungan, dengan potensi sumber
daya alam yang baik, seperti Pertanian (Sawah,
Cabai, Palawija) dan Perkebunan (Karet, Kelapa,
Cengkeh). Disana juga ada pasar tradisonal yang
ramai pada Hari Jumat dan Minggu. Keberadaan
pasar tradisional tersebut juga penting dalam






Selain potensi sumber daya alam di PKBM Tunas
Muda juga ada poteni sosial budaya, yaitu tradisi
atau kebiasaan masyarakat di sekitar PKBM
Tunas Muda mengadakan Pengajian pada Bulan
Sapar sebagai syukuran desa. Tradisi ini tetap
dilestarikan masyarakat sekitar yang rutin
diadakan pada Bulan Sapar.
3 Pekerjaan Petani Dengan kondisi geografis pedesaan pegunungan,
dan potensi sumber daya alam seperti pertanian
dan perkebunan mayoritas masyarakat bekerja
sebagai petani. Dari hasil penelitian, selain
mayoritas masyarakat bekerja sebagai petani, ada
juga yang bekerja sebagai pedagang baik dipasar




LSM atau organisasi kemasyarakatan yang
menjadi mitra PKBM Tunas Muda dalam
penyelenggaraan program adalah Kelompok PKK
yang ada di daerah binaan PKBM, sebagai
wahana untuk sosialisasi program, identifikasi
minat dan kebutuhan di masyarakat, perekrutan
warga belajar, dan tutor. Di masyarakat,
kelompok PKK kurang berkembang hanya
dimanfaatkan untuk kegiatan kumpulan antar
warga, biasanya untuk arisan.
Sumber : Hasil Penelitian Lapangan
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c) Masukan Sarana (Instrumental Input)
Instrumental Input atau masukan sarana merupkan komponen
input yang sangat penting dalam lembaga, yang meliputi kurikulum,
tenaga kependidikan, sarana prasarana, biaya, kebutuhan dan masalah
yang ada di lembaga tersebut.
a) Kurikulum
Kurikulum dirancang untuk mengarahkan peserta didik supaya
berkembang dan proses pembelajaran diharapkan mencapai tujuan
yang diingingkan oleh lembaga. Kurikulum yang diterapkan di
PKBM Tunas Muda disusun oleh pengelola dan tutor masing-masing
program. Seperti yang diungkapkan oleh “WGS”,selaku pengelola,
“Pengelola PKBM, tutor juga diminta membantu sesuai
program yang akan diselenggarakan dan keahlilan yang
dimiliki”
Sama halnya dengan yang diungkapkan oleh “HQ”,selaku
pengelola
“Pengurus PKBM nya mas, ...yang mengurusi seksi
pendidikan”
Pernyataan diatas juga didukung dengan pernyataan “S” selaku
tutor program Kesetaraan Paket C,
“tutor selain mengajar juga diminta menyusun kurikulumnya,
termasuk materi bahan ajar, jadwal, dan lain-lain”
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan kurikulum di PKBM
tunas Muda dibuat oleh Pengelola PKBM yang mengurus seksi
kependidikan, dibantu tutor yang ahli dibidangnya sesuai dengan
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program yang akan diselenggarakan, termasuk materi bahan ajar,
jadwal, dan lain-lain.
Dalam pembuatan kurikulum di PKBM Tunas Muda juga
menggunakan acuan untuk membuat kurikulum sesuai program yang
akan diselenggarakan. Seperti yang diungkapkan oleh “WGS”,selaku
pengelola,
“sesuai dengan program yang diselenggarakan, ...Paket C
mengacu kurikulum KTSP formal, kalau KD mengacu
juknisnya mas”
Selaras dengan yang diungkapkan oleh “S” selaku tutor
program Paket C,
“kurikulum Paket C mengacu pada Kurikulum KTSP”
Didukung dengan pernyataan “S” selaku tutor program
Keaksaraan Dasar,
“mengacu pada pada Juknis Keaksaraan Dasar”
Dapat disimpulkan dari pernyataan diatas bahwa acuan
pembuatan kurikulum di PKBM Tunas Muda disesuaikan dengan
program yang diselenggarakan. Program Paket C mengacu pada
kurikulum KTSP pendidikan formal, sedangkan KD mengacu pada
SKL Keaksaraan Dasar Juknis penyelenggaraan Keaksaraan Dasar.
Materi pembelajaran yang ada di PKBM Tunas Muda juga
disesuaikan dengan minat dan kebutuhan peserta didik/warga
belajar. Seperti yang diungkapkan oleh “WGS”,selaku
penyelenggara,
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“sudah disesuaikan. ...Paket C sesuai mapel UNPK, kalau KD
sesuai minat dan kebutuhan warga belajar”
Selaras dengan pernyataan “S” selaku tutor program
Keaksaraan Dasar,
“Materi pembelajaran disesuaikan dengan minat dan
kebutuhan warga belajar, misalnya warga minat untuk belajar
keterampilan memasak, ya belajar calistungnya berkaitan
dengan keterampilan memasak nanti bahan-bahannya
disesuaikan dengan konteks lokal, dan berkaitan dengan
kegiatan sehari-hari”
Dari pernyataan diatas dapat diketahui materi pembelajaran
dalam program yang diselenggarakan PKBM Tuna Muda sudah
disesuaikan dengan kebutuhan belajar warga belajar/peserta didik
Pada program Paket C sesuai mapel yang diujikan pada UNPK dan
program Keaksaraan Dasar sesuai minat dan kebutuhan warga
belajar.








Kurikulum di PKBM Tunas Muda cukup baik
disesuaikan dengan program yang akan
diselenggarakan, kurikulum disusun oleh
pengelola dan tutor. Acuan penyusunan
kurikulum di PKBM Tunas Muda pada program
Kesetaraan Paket C mengacu pada kurikulum
KTSP, sedangkan KD mengacu pada SKL
Keaksaraan Dasar Juknis penyelenggaraan
Keaksaraan Dasar. Materi pembelajaran dalam
program yang diselenggarakan PKBM Tuna
Muda sudah disesuaikan dengan kebutuhan
belajar warga belajar/peserta didik, seperti pada
program Paket C sesuai mapel yang diujikan
pada UNPK dan program Keaksaraan Dasar
sesuai minat dan kebutuhan warga belajar.
2 Paket C KTSP
Sumber : Hasil Penelitian Lapangan
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b) Pendidk/Tutor
Tutor memliliki peran penting sebagai alat untuk menyampaikan
tujuan diselenggarakannya program. Tutor diharapkan mampu
membawa dan mengarahkan peserta didik menjadi lebih baik. Dalam
rekrutmen pendidik/tutor program seperti yang diungkapkan oleh
“WGS" selaku pengelola, yaitu:
“biasanya rapat dulu antar pengelola PKBM, untuk memperoleh
pertimbangan dan persetujuan, tutor yang lain juga memberikan
rekomendasi untuk calon tutor yang akan direkrut”
Sama halnya dengan yang diungkapkan oleh “HQ” selaku
pengelola,
“untuk perekrutan calon tutor baru biasanya dirapatkan dulu,
selain itu tutor tetap juga ikut merekomendasikan”
Rekrutmen pendidik/tutor akan dipertimbangkan terlebih dahulu
dalam rapat antar pengelola PKBM, tutor lain juga ikut
merekomendasikan tentang calon pendidik/tutor yang akan direkrut.
Adapun persyaratan untuk menjadi pendidik/tutor di PKBM Tunas
Muda seperti yang dituturkan oleh “WGS” selaku pengelola,
“syarat untuk tutor Paket C pendidikan minimal D2 dan sudah
berpengalaman dalam mengajar, sedangkan tutor KD pendidikan
minimal SMA, memiliki keterampilan, dan berpengalaman”
Sama halnya dengan yang diungkapkan “HQ” selaku pengelola,
“Program KD syarat menjadi tutor yang penting memiliki
keahlian dan bisa mengajar, serta bertanggung jawab. Untuk tutor
Paket C biasanya yang mengajar sudah minimal sarjana semua,
memiliki pengalaman”
Didukung dengan pernyataan “S” selaku tutor Paket C,
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“ada mas, pendidikan minimal D2 dan sudah berpengalaman
dalam mengajar”
Dapat diketahui dari pernyataan di atas bahwa persyaratan untuk
menjadi tutor Program Paket C pendidikan minimal D2 dan sudah
berpengalaman dalam mengajar, sedangkan untuk tutor Keaksaraan
Dasar pendidikan minimal SMA, memiliki ketrampilan/keahlian,
berpengalaman dalam mengajar, dan bertanggung jawab.
Tabel 8. Daftar Identifikasi Tutor PKBM Tunas Muda
No Nama Tutor Program Pendidikan Keterangan
1 Ponimah KD SMA Pendidik atau tutor program
di PKBM Tunas Muda cukup
memadai sesuai dengan




Keaksaraan Dasar dan tutor
program Paket C rata-rata
tingkat pendidikan S1 dan
ada juga S2. Rekrutmen
pendidik/tutor akan
dipertimbangkan terlebih
dahulu dalam rapat antar




2 Sumarsih KD SMA
3 Sri Retnowati KD SMA
4 Siti Asiah KD SMA
5 Aryanti KD SMA
6 Nurhayati, S.Pd Paket C S1
7 Suwarto, S.Pd Paket C S1
8 Marno, S.Pd Paket C S1
9 Junaedi, M.Pd Paket C S2
10 Drs. Harjito Paket C S1
11 Estarina, S.Pd Paket C S1
12 Muhlasin, M.Pd Paket C S2
13 Hanifah, S.Pd Paket C S1
14 Kimrohadi,S.Ag Paket C S1
15 Yuliastuti, S.Pd Paket C S1
Sumber : Data Primer PKBM Tunas Muda
c) Tempat Penyelenggaraan Program
Untuk tempat pembelajaran program kegiatan di PKBM Tunas
Muda tersebar di berbagai wilayah dalam daerah binaan PKBM, seperti
yang diungkapkan oleh “WGS” selaku penyelenggara program,
“...yang Paket C terbagi menjadi 2 wilayah mas, pertama dulu ada
di Kalijambe terus pindah di Jati yaitu di SD Jati,.. sama di Desa
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Cacaban Kidul tempatnya di SD Manggul Joyo. Kalau yang KD
itu ada 5 kelompok, tapi wilayahnya juga terbagi 2 desa, yaitu 3
kelompok di Desa Sukowuwuh dilaksanakan di rumah tutor
belajar, yaitu di rumah Ibu Siti Asiah dan 2 kelompok di Desa Jati
di rumah Ibu Sumarsih di Dusun Sawangan”
Tempat pelaksanaan Program Kesetaraan Paket C terbagi menjadi
2 wilayah, pertama di Jati yaitu di SD Jati dan yang kedua di Desa
Cacaban Kidul tempatnya di SD Manggul Joyo. Sedangkan untuk
Program KD ada 5 kelompok, yaitu 3 kelompok di Desa Sukowuwuh
dilaksanakan di rumah tutor belajar, yaitu di rumah Ibu Siti Asiah dan 2
kelompok di rumah Ibu Sumarsih di Dusun Sawangan, Desa Jati.
Tabel 9. Daftar Identifikasi Tempat Penyelenggaraan Program
No Tempat Jenis Program Keterangan
1 Rumah Tutor(Desa Jati)
Keaksaraan
Dasar
PKBM Tunas Muda belum memiliki
tempat/gedung sendiri sehingga tempat
pelaksanaan program dengan menyewa
gedung atau ruang kelas agar tetap bisa
menyelenggarakan program. Tempat
pelaksanaan program Paket C dengan
menyewa ruang kelas di SD daerah
binaan PKBM, tempatnya kondusif dan
nyaman untuk pembelajaran. Sedangkan
tempat pelaksanaan program
Keaksaraan dasar diadakan secara
swadaya di rumah tutor program dengan














Sumber : Hasil Penelitian Lapangan
d) Sarana Prasarana
Ketersediaan sarana dan prasarana juga sangat penting dalam
mendukung jalannya program yang diselenggarakan. Sarana dan
Prasarana di PKBM Tunas Muda masih sangat terbatas, PKBM belum
memiliki gedung sendiri untuk tempat penyelenggaraan program.
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Pelaksanaan program dengan menyewa gedung atau ruang kelas di
sekolah-sekolah daerah binaan PKBM dan juga swadaya dari warga
belajar untuk menyediakan tempat pembelajaran, sehingga program-
program yang diselenggarakan tetap bisa berjalan. Untuk ketersediaan
sarana prasarana di PKBM Tunas Muda seperti yang diungkapkan oleh
“S” selaku pendidik/tutor program Kesetaraan Paket C,
“karena tempatnya di SD Jati, sarana prasarananya sudah cukup
lengkap, tapi mungkin untuk buku-buku pelajarannya masih
kurang”
Sama halnya dengan yang diungkapkan oleh “S” selaku tutor
program Keaksaraan Dasar,
“disini perlengkapan untuk pembelajaran sudah disiapkan
semaksimal mungkin, jadi warga belajar tinggal datang saja untuk
belajar”
Pernyataan diatas didukung dengan yang dituturkan oleh ibu “M”
selaku warga belajar program Keaksaraan Dasar,
“wonten mriki pun disediani ubo rampene mas, sampun cekap”
Dari pernyataan di atas meskipun sarana prasarana di PKBM
Tunas Muda sangat terbatas, namun pelengkapan dan ketersedian untuk
fasilitas program cukup memadai, meskipun masih menyewa dan
diusahakan secara swadaya. Untuk pembelajaran program kesetaraan
Paket C dilakanakan di SD yang ruang kelas dan fasilitasnya cukup
memadai, begitu juga pada Program KD perlengkapan untuk
pembelajaran sudah disiapkan semaksimal mungkin, jadi warga belajar
tinggal datang saja untuk belajar. Meskipun sarana dan prasarana sudah
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cukup memadai tetapi sarana dan prasarana yang disediakan harus
sesuai dengan pembelajaran pada program kegiatan yang dilaksanakan,
agar proses pembelajaran bisa maksimal. Seperti yang diungkapkan
oleh “S” selaku tutor program KD,
“ya sudah sesuai mas, apabila ada alat atau bahan yang belum ada
warga belajar atau tutor secara swadaya atau sukarela untuk
melengkapinya”
Selaras dengan yang diungkapkan “M” sebagai warga belajar
program Keaksaraan Dasar,
“nggih pun komplit mas, menawi wonten alat napa bahan sik
kirang, saget diusahake bareng-bareng”.
Sarana dan prasarana yang disediakan sudah sesuai dengan
pembelajaran pada program kegiatan di PKBM Tunas Muda, apabila
ada alat atau bahan yang belum ada warga belajar atau tutor secara
swadaya atau sukarela untuk melengkapinya.
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Tabel 10. Daftar Identifikasi Sarpras Program PKBM Tunas Muda
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Apabila ada alat atau bahan
yang kurang warga belajar
secara swadaya
melengkapinya. Lain halnya
dengan program Paket C
yang semua fasilitasnya
disediakan secara swadaya






































Sumber : Hasil Penelitian Lapangan
e) Biaya
Sumber dana untuk membiayai operasional program di PKBM
Tunas Muda berbeda dengan masing-masing program yang
diselenggarakan, seperti yang dijelaskan oleh “WGS” selaku
penyelenggara program,
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“untuk Paket C penyelenggaraan kegiatan secara swadaya dari
peserta didiknya, kalau yang program KD dana dari APBN
Pemerintah dengan mengajukan proposal”.
Sama dengan yang diungkapkan oleh “HQ” selaku pengelola,
“...Paket C swadaya sendiri dari peserta didiknya, ...yang KD itu
gratis karena dana sudah ditanggung anggaran APBN pemerintah,
dengan membuat proposal program kegiatan”.
Sumber dana untuk Program Kesetaraan Paket C dibiayai sendiri
oleh peserta didik secara swadaya, sedangkan Program KD dibiayai
oleh APBN pemerintah dengan mengajukan proposal program kegiatan.
Pengelolaan keuangan di PKBM Tunas Muda berusaha
semaksimal mungkin untuk transparan terhadap stakeholder PKBM,
seperti yang diungkapkan oleh “WGS” selaku pengelola,
“Setiap pelaksanaan program ada SPJ nya mas, sebisa mungkin
kita transparan terhadap urusan keuangan”
Sama halnya dengan yang diungkapkan oleh “HQ” selaku
pengelola,
“dana yang digunakan sesuai dengan RAB dalam program, setiap
program juga ada SPJ nya”.
Didukung oleh pernyataan “S” selaku tutor program Paket C,
“untuk urusan keuangan pengurusnya jujur mas, gak ada yang
ditutup-tutupi, itu juga ada SPJ nya dan bisa dilihat oleh siapa
saja”.
Pelaporan dana di PKBM Tunas Muda tertuang dalam RAB dan
SPJ dalam setiap program yang diselenggarakan dan bisa dilihat oleh
siapa saja.
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Tabel 11. Identifikasi Pengelolaan Keuangan PKBM Tunas Muda
No Program Sumber Dana Keterangan
1 Keaksaraan
Dasar
APBN PKBM Tunas Muda masih bergantung pada
dana dari pemerintah, sumber dana untuk
Program KD dibiayai oleh APBN
pemerintah dengan mengajukan proposal
program kegiatan, sedangkan program
Kesetaraan Paket C dibiayai sendiri oleh
peserta didik secara swadaya. Pengelolaan
keuangan di PKBM Tunas Muda berusaha
semaksimal mungkin untuk transparan
terhadap stakeholder PKBM, pelaporan
dana di PKBM Tunas Muda tertuang dalam
RAB dan SPJ dalam setiap program yang
diselenggarakan dan bisa dilihat oleh siapa
saja.
2 Paket C Swadaya
Sumber : Hasil Penelitian Lapangan
f) Kebutuhan
Komponen yang dibutuhkan di PKBM Tunas Muda, seperti yang
diungkapkan oleh “WGS”, selaku ketua pengelola yaitu:
“...yang dibutuhkan dana untuk pelaksanaan program mas,
...untuk biaya tutor, sewa gedung, dan operasional lainnya.
...PKBM masih belum profit dalam urusan keuangan”.
Sama dengan yang diungkapan oleh “HQ”, selaku pengelola,
“sepertinya dana yang paling utama mas, program di PKBM tidak
jalan kalau tidak ada dana nya.
Dari program kesetaraan komponen yang dibutuhkan menurut
“S”, selaku tutor Paket C, yaitu:
“ya itu mas, buku-bukunya lebih bisa dilengkapi untuk pegangan
peserta didiknya biar bisa belajar dirumah, soalnya tatap muka
dengan tutornya hanya seminggu sekali saja”.
Selaras dengan yang diungkapkan oleh “I” sebagai peserta didik
program Paket C,
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“buku-buku pelajarannya mas soalnya modul saja nggak cukup,
saya nggak punya bukunya mau pinjam juga tidak ada, kalau
fotocopy mahal apalagi beli”.
Berbeda dengan yang dibutuhkan oleh “M” sebagai warga belajar
program KD,
“alat-alat damel masake niku mas, wonten griyo mboten gadhah,
namung khusus damel kelompok, nggih mboten saget praktek
wonten griyo”.
Dari pernyataan di atas dapat diketahui komponen yang
dibutuhkan dalam PKBM Tunas Muda menurut pengelola yaitu dana
untuk pelaksanaan program kegiatan, karena PKBM masih belum profit
untuk membiayai operasional di PKBM Tunas Muda. Sedangkan dari
program kesetaraan membutuhkan buku-buku pelajaran atau referensi
lain, karena modul saja tidak cukup dan pertemuan tutorial dengan tutor
juga sangat terbatas. Lain lagi dengan program keaksaraan dasar, warga
belajar membutuhkan alat-alat masaknya untuk bisa praktek dirumah,
karena alat yang disediakan hanya untuk kelompok saja.
Program yang diselenggrakan oleh PKBM Tunas Muda
dilaksanakan berdasarkan latar belakang, minat dan kebutuhan yang ada
di wilayah kerja daerah binaan PKBM Tunas Muda. Kesesuaian
program yang dilaksanakan seperti yang diungkapkan oleh “I”, selaku
peserta didik program Paket C,
“...sesuai, niat saya belajar ingin melanjutkan sekolah, ada
program Paket C ini saya bisa melanjutkan sekolah”
Didukung dengan yang diungkapkan oleh “S” selaku orang tua
“I”,
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“nggih wonten program Paket niki, lare kulo saget neruske
sekolah, ragate sekolah luwih murah mboten kados sekolah-
sekolah biasane, sekolahe siyang saget ngrewangi wong tuane
riyen, mboten ragat seragam, sepatu, sekolahe nggih cerak”
Hal yang sama diungkapkan oleh “M” sebagai warga belajar
program KD,
“nggih pun sesuai kalih kebutuhane warga mas, saget belajar
maos nulis kalih belajar keterampilan masak ndamel kripik kalih
roti”
Program di PKBM Tunas Muda sudah sesuai dengan kebutuhan
untuk mencukupi kebutuhan pendidikan di masyarakat, dengan biaya
yang terjangkau, dan pelaksanaan program yang lebih fleksibel.
Tabel 12. Daftar Identifikasi Kebutuhan PKBM Tunas Muda
No Subjek Kebutuhan Alasan Keterangan


















































Sumber : Hasil Penelitian Lapangan
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g) Masalah
Dalam pelaksanaan program di PKBM Tunas Muda masih ada
komponen-komponen yang menjadi masalah yang berpengaruh
terhadap pengembangan program maupun dalam pelaksanaan program.
Seperti yang diungkapkan “WGS” selaku ketua pengelola,
“PKBM masih belum bisa menjalin hubungan kemitraan dengan
masyarakat atau lembaga lain, ...jadinya PKBM kurang
berkembang”
Hal yang sama juga diungkapkan oleh “HQ” selaku pengelola,
“programnya belum berkembang, ...dalam tahun ini hanya 2
program saja yang bisa diselenggarakan, sedangkan untuk
akreditasi minimal harus ada 3 program yang berjalan”.
Masalah lain juga dialami oleh tutor program Paket C “S”, yaitu:
“Kalau Paket C itu warga belajarnya agak susah diatur mas, kalau
pembelajaran tatap muka yang datang hanya 70% saja, karena
mayoritas mereka sudah dewasa dan berkeluarga dan pasti lebih
mementingkan pekerjaannya”.
Tutor program KD juga mengalami kesulitan dalam
menyampaikan materi, seperti yang dituturkan oleh “S”,
“sulit dalam menyampaikan materi calistungnya, memang harus
sabar dan tlaten, ya dimaklumi saja usia warga belajar mayoritas
sudah tua”
Berbeda dengan masalah yang dirasakan oleh “I” sebagai peserta
didik program Paket C,
“materi yang dijelaskan oleh tutor kurang jelas, pembelajarannya
kurang menarik, cuma diceramahin, latihan soal, terus dikasih
tugas”.
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa masalah yang
dihadapi di PKBM Tunas Muda sangat beragam, subyeknya berbeda
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masalah yang dihadapi juga berbeda, seperti masalah yang dialami oleh
pengelola, PKBM kurang berkembang karena belum bisa menjalin
hubungan kemitraan dengan masyarakat atau lembaga lain. Berbeda
dengan masalah yang dialami tutor program, sulit dalam
mengkondisikan peserta didiknya dan sulit menyampaikan materi
karena keadaan warga belajar yang sudah tua. Lain halnya dengan
masalah yang dialami peserta didiknya, materi yang dijelaskan oleh
tutor kurang jelas, dan metode pembelajaran yang kurang menarik.
Tabel 13. Daftar Identifikasi Masalah PKBM Tunas Muda
No Subjek Masalah Alasan Keterangan
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Sumber : Hasil Penelitian Lapangan
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2. Komponen Proses di PKBM Tunas Muda
a) Pengembangan Kurikulum
Kurikulum di PKBM Tunas Muda disesuaikan dengan program
yang diselenggarakan. Seperti program Paket C mengacu pada
kurikulum KTSP pendidikan formal dan program KD yang mengacu
pada SKL Keaksaraan Dasar Juknis penyelenggaraan Keaksaraan
Dasar. Dasar pengembangan kurikulum disusun berdasarkan dengan
minat dan kebutuhan dari peserta didik. Pendidik/tutor juga berperan
dalam pengembangan kurikulum, seperti yang diungkapkan oleh “S”,
selaku tutor program Paket C,
“ya yang jelas mengajar Paket sangat berbeda dengan mengajar di
sekolah formal mas, karakteristik peserta didiknya sangat
berbeda, kurikulumnya disusun lebih fleksibel menyesuaikan
dengan kebutuhan, minat dan karakteristik peserta didiknya”.
Selaras dengan yang diungkapkan oleh “S” selaku tutor program
KD,
“kalau saya lebih mengembangkan ke minat dan kebutuhan warga
belajarnya saja mas, nanti kalau tidak sesuai minat malah warga
belajarnya malas dan bosan mengikuti pembelajaran”.
Pengembangan kurikulum yang dilakukan oleh tutor yaitu
kurikulum disusun lebih fleksibel menyesuaikan dengan kebutuhan,
minat dan karakteristik peserta didiknya.
b) Strategi Pembelajaran
Dalam pelaksanakan program kegiatan PKBM Tunas Muda,
pengelola juga menerapkan strategi pembelajaran yang dilakukan
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berdasarkan dengan minat dan kebutuhan, serta karakteristik peserta
didiknya. Seperti yang diungkapkan oleh “WGS” selaku penyelenggara,
“Paket C tempat dan waktu pembelajaran dibuat fleksibel, ...kan
peserta didik banyak dan itu tersebar di berbagai lintas desa, nanti
tempat pembelajarannya dipilih yang paling dekat supaya
aksesnya juga dekat, untuk waktu pembelajarannya biasanya
siang jam 13.00, soalnya kalau pagi tutornya masih mengajar di
sekolah, dan mayoritas warga belajar bisa mengikuti
pembelajaran juga siang, paginya mereka bekerja dulu”
“yang KD juga sama seperti paket C, wilayahnya juga dibagi
menjadi 2 dua desa, soalnya warga belajarnya juga lintas desa dan
mayoritas usia mereka sudah tua sudah berkeluarga mencari
nafkah”.
Strategi pembelajaran dalam program pendidikan di PKBM
Tunas Muda tempat dan waktu pembelajaran dibuat lebih fleksibel,
karena peserta didik yang tergolong banyak dan tersebar di berbagai
lintas desa, sehingga tempat pembelajarannya dipilih yang paling dekat
agar aksesnya juga dekat, dan waktu pembelajaran menyesuaikan
dengan keadaan warga belajar/peserta didiknya.
c) Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan suatu alat pendukung yang
penting dalam proses pembelajaran. Media yang ada harus dapat
mendukung jalanya proses pembelajaran, sehingga materi pembelajaran
dapat mudah diterima peserta didik/warga belajar. Pemanfaatan media
yang dilakukan oleh tutor seperti yang diungkapkan oleh “S” selaku
tutor program Keaksaraan Dasar,
“benar, saya menggunakan media CD tutorial yang diputar
ditamplkan di televisi untuk lebih menarik perhatian warga
belajarnya, nanti di sela-sela tutorialnya saya jelaskan sambil
belajar membaca dan menulis cara memasak dan bahan-bahan apa
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saja yang dibutuhkan, juga belajar berhitung jumlah bahan-bahan
yang digunakan. Jadi meskipun belajar keterampilan memasak
tapi materi calistungnya tetap diajarkan, dan saya rasa itu lebih
efektif daripada hanya fokus pada calistung, nanti malah warga
belajarnya bisa stress nggak mau belajar lagi”.
Didukung dengan pernyataan “M” sebagai warga belajar program
KD,
“nggih pas materi niko belajar masake kalih nonton TV, mangkeh
tutore njelaske melih, diajari maos resepe masak nulis kalih
jumlah bahan-bahane sik ajeng dimasak”.
Hal yang sama diungkapkan oleh “WGS” selaku penyelenggara,
“pada program KD tutornya cukup kreatif mas, dengan
memanfaatkan media seperti CD Tutorial dan TV sebagai media
untuk tutorialnya dalam praktek keterampilan, hasilnya bisa lebih
menarik perhatian warga belajar. Kalau Paket C masih seperti
biasa menggunakan media yang ada di kelas, papan tulis, buku,
modul”.
Masih disayangkan untuk program Paket C, media yang
digunakan masih seperti biasa dan pembelajarannya pun juga kurang
menarik minat peserta didik. Seperti yang diungkapkan oleh “I” sebagai
peserta didik program Paket C,
“ceramah biasa mas, nyatet, latihan soal”.
Dari pernyataan di atas dapat diketahui Media yang dimanfaatkan
tutor dalam kegiatan pembelajaran pada Program Keaksaraan Dasar
seperti CD Tutorial dan TV sebagai media tutorial keterampilan untuk
lebih menarik perhatian warga belajar dengan tetap memberikan materi
calistung agar lebih efektif daripada hanya fokus pada calistung.
Sedangkan pada Program Kesetaraan Paket C masih seperti biasa
menggunakan media yang ada di kelas, papan tulis, buku, modul.
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d) Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi dilaksanakan untuk mengukur sejauh mana penguasaan
pengetahuan dan keterampilan yang telah dimiliki oleh peserta
didik/warga belajar. Evaluasi hasil belajar yang dilakukan dijelaskan
oleh “WGS” selaku penyelenggara program,
“Paket C dengan tes tertulis ada UTS, UAS, dan ujian akhir
UNPK kalau yang KD mungkin ada prakteknya, soalnya ada
keterampilannya”
Hal serupa diungkapkan oleh “S” selaku tutor program Paket C,
“evaluasinya ujian tulis, ketika tengah semester ada UTS dan di
akhir semetser UAS”
Sama halnya yang diungkapkan oleh “S” selaku tutor program
KD,
“untuk mengevaluasi warga belajarnya saya kasih soal sederhana
untuk mengetahui kemampuan calistung warga belajarnya, dan
juga di akhir program warga belajar diminta praktek keterampilan
memasak dan dinilai hasil masakannya.
Evaluasi hasil belajar warga belajar/peserta didik di PKBM Tunas
Muda dilakukan dengan ujian/te tertulis dan praktek. Pada Program
Paket C dilakukan dengan tes tertulis yaitu UTS,UAS, dan UNPK.
Sedangkan untuk program Keaksaraan Dasar ada ujian tulis dengan soal
sederhana untuk mengetahui kemampuan calistung warga belajarnya,
dan juga di akhir program warga belajar diminta praktek keterampilan
memasak dan dinilai hasil masakannya.
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Pengembangan kurikulum yang dilakukan oleh PKBM
Tunas Muda disusun lebih fleksibel menyesuaikan dengan
kebutuhan, minat dan karakteristik peserta didiknya.
2 Strategi
Pembelajaran
Strategi yang dilakukan PKBM Tunas Muda cukup efektif
untuk melayani jumlah warga belajar/peserta didik yang
banyak dengan memberikan tempat dan waktu
pembelajaran dibuat lebih fleksibel, karena peserta didik
yang tergolong banyak dan tersebar di berbagai lintas desa,
sehingga tempat pembelajarannya dipilih yang paling
dekat agar aksesnya juga dekat, dan waktu pembelajaran




Media pembelajaran yang dimanfaatkan pada program
keaksaraan dasar dengan menggunakan CD Tutorial dan
TV sebagai media tutorial keterampilan untuk lebih
menarik perhatian warga belajar dengan tetap memberikan
materi calistung agar lebih efektif daripada hanya fokus
pada calistung. Sedangkan untuk program Paket C masih
seperti biasa menggunakan media yang ada di kelas, papan
tulis, buku, modul. Penyampaian materi pembelajaran
hanya searah dilakukan dengan ceramah, kurang terjadi
komunikatif tidak ada timbal balik sehingga proses




Evaluasi pembelajaran program keaksaraan dasar
dilakukan dengan tes tulis dengan soal sederhana untuk
mengetahui kemampuan calistung warga belajarnya, dan
juga di akhir program warga belajar diminta praktek
keterampilan memasak dan dinilai hasil masakannya.
Sedangkan evaluasi pembelajaran pada program Paket C
dilakukan dengan tes tertulis yaitu UTS,UAS, dan UNPK.
Sumber : Hasil Penelitian Lapangan
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3. Komponen Output di PKBM Tunas Muda
a) Keterampilan yang dihasilkan
Keterampilan yang dihasilkan dari program yang diselenggarakan
oleh PKBM Tunas Muda yaitu keterampilan memasak yang termasuk
dalam program Keaksaraan Dasar. Pembelajaran pada program
Keaksaraan Dasar tidak hanya terfokus pada materi baca, tulis, dan
hitung (calistung), tetapi juga dikembangkan dengan materi
keterampilan, seperti yang diungkapkan oleh “WGS” selaku
penyelenggara,
“keterampilannya memasak membuat kue mas, ...minat dari
warga belajarnya selain itu juga bertujuan agar bisa memberikan
keterampilan WB untuk mengolah hasil panennya agar lebih
bernilai ekonomis”.
Sama dengan yang diungkapkan oleh “HQ”, selaku pengelola
“yang KD itu diberikan keterampilan memasak, mayoritas warga
belajar minatnya memasak mas”.
Dapat diketahui keterampilan yg dihasilkan dari program yang
diselenggarakan PKBM Tunas Muda adalah keterampilan memasak
yang ada dalam Program Keaksaraan Dasar. Keterampilan memasak
tersebut berdasarkan minat dari warga belajar, selain itu bertujuan
memberikan keterampilan kepada warga belajar untuk bisa mengolah
hasil panennya agar lebih bernilai ekonomis.
b) Penguasaan Pengetahuan, Keterampilan, dan Sikap
Program yang diselenggarakan oleh PKBM Tunas Muda dapat
berhasil sesuai dengan tujuan diselenggarakannya program terlihat
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dengan penguasaan pengetahuan, keteramplan, dan sikap yang dimiliki
oleh peserta didik/warga belajar. Seperti yang dituturkan oleh “WGS”
selaku penyelenggara,
“warga belajar bisa menerima dan memahami materi yang
diberikan, warga belajar KD antusias mengikuti program yang
diselenggarakan, tapi yang Paket C itu kurang antusias karena
berbagai alasan dan keadaan”
Tutor program Kesetaraan Paket C “S” juga mengungkapkan,
“ada juga kok yang pinter mas, anaknya memang semangat
belajar, bener-bener prihatin mau belajar, tapi kalau yang sudah
tua-tua dan berkeluarga memang susah diajari oreintasinya sudah
berbeda, tujuannya ijazah bukan ilmu pengetahuan”.
Didukung dengan hal yang diungkapkan oleh “I” sebagai pesera
didik program Paket C,
“jadi tambah ilmunya mas, bisa melanjutkan sekolah”.
Hasil yang positif juga dibenarkan oleh “M” sebagai warga
belajar program KD,
“sekedik-sekedik pun saget maos nulis mas, sampun saget praktek
masak kados sik diajari, sampun tuo tapi tetep pengen sinau
nggolek ilmu”.
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan peserta didik/warga
belajar bisa menerima dan memahami materi yang diberikan,
pengetahuan menjadi bertambah dan untuk warga belajar Program KD
antusias mengikuti program yang diselenggarakan, meskipun sudah tua
masih tetap ingin belajar mencari ilmu. Tetapi berbeda dengan warga
belajar/peserta didik Paket C masih kurang antusias karena berbagai
alasan dan keadaan warga belajar/peserta didik.
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c) Tingkat Kelulusan
Tingkat kelulusan peserta didik/warga belajar pada program yang
diselanggarakan oleh PKBM Tunas Muda dapat lulus maksimal, seperti
yang diungkapkan oleh “WGS” selaku penyelenggara,
“semua warga belajar/peserta didik lulus. ..kalau misalnya belum
lulus ada ujian susulannya, biasanya karena tidak bisa ikut UNPK
karena sakit atau pekerjaan yang tidak bisa ditinggal”
Sama dengan yang diungkapkan “HQ” selaku pengelola,
“semuanya lulus mas”
Semua warga belajar/peserta didik lulus, apabila belum lulus
masih bisa mengikuti ujian susulan. Warga belajar yang belum lulus
biasanya karena tidak bisa ikut UNPK karena sakit atau pekerjaan yang
tidak bisa ditinggal. Setelah peserta didik/warga belajar lulus atau bisa
menuntaskan pelaksanaan program, untuk program Kesetaraan Paket C
akan mendapatkan ijazah setara SMA atau sederajat. Sedangkan untuk
program Keaksaraan Dasar, warga belajar akan diberikan SUKMA atau
Surat Keterangan Melek Aksara, kemudian warga belajar yang sudah
memiliki SUKMA nantinya bisa diusulkan ke program lanjutan dari
program tersebut, misalnya KUM.
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Keterampilan yang dihasilkan yaitu keterampilan memasak
mengolah pisang dan ketela menjadi kripik dan kue.
Keterampilan yang diberikan sesuai dengan dengan minat
dan kebutuhan warga belajar. Dipilih dari bahan pisang dan
ketela karena bahan tersebut merupakan hasil panen dari
warga belajar yang mayoritas petani, selain itu juga mudah
dan murah untuk didapatkan. Diharapkan dengan diberikan
keterampilan tersebut warga belajar bisa mengolah hasil
panen maupun berinovasi menghasilkan produk yang
menjadi lebih bernilai ekonomis. Tetapi masih disayangkan
keterampilan yang diberikan belum
ada program kelanjutan yang bisa memberdayakan warga





Peserta didik/warga belajar bisa menerima dan memahami
materi yang diberikan, meskipun dalam proses
pembelajarannya agak sulit baik materi dan metode yang
disampikan tutor, tutorial yang terbatas, dan kurangnya
buku-buku referensi lain karena buku yang diberikan hanya
modul saja.untuk warga belajar Program KD antusias
mengikuti program yang diselenggarakan, meskipun sudah
tua masih tetap ingin belajar mencari ilmu. Tetapi berbeda
dengan peserta didik Paket C , kurang antusias mengikuti




Tingkat kelulusan warga belajar/peserta didik cukup baik,
apabila belum lulus masih bisa mengikuti ujian susulan.
Warga belajar yang belum lulus biasanya karena tidak bisa




Pada program Kesetaraan Paket C setelah menuntaskan
program akan mendapatkan ijazah Paket C setara SMA atau
sederajat. Sedangkan untuk program Keaksaraan Dasar,
warga belajar akan diberikan SUKMA atau Surat
Keterangan Melek Aksara, kemudian warga belajar yang
sudah memiliki SUKMA nantinya bisa diusulkan ke
program lanjutan dari program tersebut,,misalnya KUM
Sumber : Hasil Penelitian Lapangan
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4. Komponen Outcome di PKBM Tunas Muda
Dampak dari penyelenggaraan program yang dilakukan oleh PKBM
Tunas Muda dapat dirasakan setelah mendapatkan materi dan ketrampilan
ketika dalam program pembelajaran, seperti yang dijelaskan oleh “WGS’
selaku penyelenggara,
“Masyarakat lebih memiliki wawasan, menambah pengetahuan dan
keterampilan”.
Selaras dengan yang diungkapkan “M” masyarakat yang menjadi
warga belajar program KD,
“Sakniki pun saget maos nulis, kedhah enten tulisan saget maos,
sampun saget masak kripik kalih roti, seneng mas enten program
kados niki kathah manfaate”.
Sama dengan yang dirasakan oleh “I” sebagai peserta didik,
“senang mas bisa melanjutkan sekolah, tambah ilmunya, banyak
teman”.
Masyarakat sekitar PKBM juga merasakan kontribusi yang diberikan
PKBM Tunas Muda dengan program yang diselnggarakan, seperti yang
diungkapkan “S” sebagai warga masyarakat,
“Alhamdulilah mas, lare kulo pengen neruske sekolah sakniki
sampun saget sekolah, kedhah enten program paket niki ragat
sekolahe mboten awis, kebutuhan pendidikan warga meniko nggih
saget kecukupi”.
Dampak yang diperoleh masyarakat dari program kegiatan yang
diselenggarakan oleh PKBM Tunas Muda Masyarakat merasa senang
dengan program yang diselenggarakan, lebih memiliki wawasan,
menambah ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki. Program
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yang diselenggarakan juga dapat memberikan manfaat dan sesuai dengan
kebutuhan di masyarakat.
Dengan diselenggarakannya program-program yang dapat
memberikan manfaat dan sesuai dengan kebutuhan di masyarakat di
masyarakat dapat meningkatkan partisipasi masyarakat, seperti yang
diungkapkan oleh “WGS”, selaku penyelenggara,
“Masyarakat antusias untuk mengikuti program yang akan
diadakan”.
Selaras dengan yang dituturkan “M”, sebagai warga belajar program
keaksaraan dasar,
“nggih menawi wonten program melih, pengen nderek mas, syukur-
syukur programe saget nambah penghasilane kulo”.
Sama dengan yang diungkapkan oleh “HQ” selaku pengelola,
“Masyarakat itu senang mas kalau ada kegiatan yang positif,
partisipasi mereka juga akan bertambah kalau program-program
yang dilaksanakan bisa memberikan manfaat”.
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan masyarakat antusias untuk
mengikuti program yang akan diadakan dan senang dengan adanya
kegiatan yang positif, partisipasi masyarakat bertambah dengan
diselenggarakannya program-program yang bisa memberikan manfaat.
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Tabel 16. Daftar Identifikasi Komponen Outcome PKBM Tunas Muda
No Dampak dan Kontribusi PKBM Tunas Muda
1 Mencerdaskan masyarakat, sehingga lebih memiliki wawasan, menambah
pengetahuan dan keterampilan.
2 Program yang diselenggarakan dapat memberikan manfaat terhadap
masyarakat
3 Dapat memenuhi kebutuhan pendidikan masyarakat dengan biaya yang
terjangkau dan pelaksanaan program yang fleksibel sesuai minat dan
kebutuhan masyarakat
4 Partisipasi masyarakat bertambah dengan diselenggarakannya program-
program yang bisa memberikan manfaat
Sumber : Hasil Penelitian Lapangan
C. Pembahasan
1. Analisis Kebutuhan Pengembangan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
(PKBM) Tunas Muda
Analisis kebutuhan merupakan proses pengumpulan dan penggunaan
informasi bagi petunjuk pembuatan keputusan untuk menentukan langkah
pengembangan lembaga. Dengan menggunakan data hasil analisis
kebutuhan PKBM Tunas Muda yang diperoleh dari penelitian di lapangan
selanjutnya akan dicari alternatif strategi pengembangannya dengan
menggunakan analisis swot. Data hasil analisis kebutuhan dapat disajikan
dalam tabel ringkasan kajian lingkungan internal dan ringkasan kajian
lingkungan eksternal untuk lebih memberikan kejelasan. Ringkasan kajian
lingkungan internal disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 17. Kajian Lingkungan Internal PKBM Tunas Muda
Komponen Kekuatan Kelemahan
Input
1. Jumlah peserta didik banyak
2. Tingkat pendidikan tutor
memadai
3. Kurikulum sudah terarah
mengacu pada standar yang
ditetapkan pemerintah
4. Tempat pembelajaran yang
nyaman dan kondusif
5. Memiliki alat keterampilan
sendiri, seperti mesin jahit dan
obras
6. Program yang diselenggarakan
sesuai dengan kebutuhan
masyarakat
7. PKBM sudah memiliki ijin
operasional lembaga
1. Minimnya sumber pendanaan
2. Program yang diselenggarakan
belum optimal.
3. Motivasi dan semangat juang
pengurus PKBM rendah
4. Iklim kerja pengelola kurang
baik
5. Minimnya kompentensi
pengurus dalam mengelola dan
mengembangkan PKBM
6. Tempat pembelajaran masih
menyewa
7. Belum bisa memanfaatkan alat
keterampilan yang ada
8. Sarana prasarana masih
terbatas
9. Belum ada kelanjutan program
Proses
1. Pengembangan kurikulum
yang disusun lebih fleksibel
sesuai minat dan kebutuhan
warga belajar
2. Strategi pembelajaran yang
cukup efektif terkait tempat
dan waktu pembelajaran
3. Adanya evaluasi pembelajaran
untuk mengetahui kemampuan
atau penguasaan materi warga
belajar
1. Kemampuan metode mengajar
tutor kurang optimal
2. Pemanfaatan media pada
program pembelajaran masih
kurang




4. Evaluasi pembelajaran yang
dilakukan kurang optimal
Output
1. Keterampilan yang diberikan
berdasarkan minat dan
kebutuhan warga belajar.
2. Produk dari keterampilan
dapat bernilai ekonomis.
3. Warga belajar/peserta didik
bisa menerima dan memahai
materi yang disampaikan.
4. Warga belajar/peserta didik
yang mengikuti program dapat
lulus maksimal
5. Mendapatkan ijazah atau
sertifikat yang legalitasnya
diakui.
1. Belum ada program kelanjutan
yang bisa memberdayakan
warga belajar untuk menjadi
wirausaha mandiri.
2. Warga belajar belum bisa
mengaplikasikan keterampilan
yang dimiliki untuk dapat
menambah penghasilan.
Sumber : Hasil Penelitian Lapangan
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Sedangkan ringkasan kajian lingkungan eksternal disajikan dalam
tabel berikut:
Tabel 18. Kajian Lingkungan Eksternal PKBM Tunas Muda
Komponen Peluang Tantangan
Input
1. Daerah binaan PKBM yang cukup
luas
2. Letak geografis yang mendukung
3. Potensi sumber daya alam yang
baik
4. Adanya potensi dunia industri dan
kewirausahaan mandiri
5. Adanya potensi pasar sebagai
penggerak roda perekonomian
6. Adanya kelompok PKK sebagai
mitra PKBM
7. Kebijakan pemerintah yang
memprioritaskan PKBM yang
sudah memiliki ijin operasional
lembaga
8. Adanya layanan bimbingan teknis
PKBM dari pihak-pihak yang
ditunjuk melakukan pembinaan.
9. Penuntasan program nasional dari




10. Adanya anggaran dari pemerintah
dan kebijakan CSR (Corporate
Social Responsibility) sejumlah
perusahaan untuk mendukung
PKBM dan mengalokasikan dana
secara konsisten untuk itu.
1. Pemahaman masyarakat luas tentang
PKBM masih kurang
2. Tingkat ekonomi masyarakat sekitar
masih rendah
3. Tingkat pendidikan dan keterampilan
masyarakat masih rendah
4. Masyarakat masih belum mengenal
teknologi
5. Kurangnya lapangan kerja
6. Kurangnya lembaga mitra PKBM
7. LSM yang ada kurang berkembang
8. Kurangnya kepercayaan pemerintah
dalam memberikan dana bantuan dengan
adanya perilaku beberapa oknum
pengelola PKBM yang memanfaatkan
PKBM untuk mengambil dana negara
untuk keuntungan pribadi semata
9. Kurangnya kesadaran masyarakat akan
pentingnya pendidikan
Output 1. Bahan untuk ketrampilan mudahdan murah didapatkan





2. Program kegiatan yang
diselenggarakan dapat memberikan
manfaat terhadap masyarakat.
3. Masyarakat membutuhkan layanan
pendidikan dengan biaya yang
terjangkau dan pelaksanaan
program yang lebih fleksibel sesuai
minat dan kebutuhan masyarakat.
1. Masyarakat kurang percaya dengan
PKBM
2. Lembaga profesional mampu
mendapatkan outcome yang lebih baik
Sumber : Hasil Penelitian Lapangan
96
Dari tabel ringkasan kajian lingkungan internal dan lingkungan
eksternal di atas, langkah selanjutnya adalah menyusun suatu matriks
SWOT (strength, weaknesses, opportunities, and threats) untuk
menghasilkan isu strategis sebagai masukan pokok pengembangan di
PKBM. Dalam tabel matriks SWOT di bawah ini, penentuan isi kolom
berdasarkan pada tabel ringkasan kajian lingkungan internal dan
lingkungan eksternal.
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1. Jumlah peserta didik
banyak.




seperti mesin jahit dan
obras.












4. Belum ada kelanjutan
program.
Peluang (O)
1. Letak geografis yang
mendukung
2. Adanya potensi dunia
industri dan kewirausahaan
mandiri.
3. Adanya layanan bimbingan
teknis PKBM dari pihak-
pihak yang ditunjuk
melakukan pembinaan.































luas tentang PKBM masih
kurang


































Sumber : Hasil Penelitian Lapangan
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Dari matrik SWOT di atas ditentukan isu strategis sebagai masukan pokok
pengembangan di PKBM. Dari isu strategis tersebut kemudian dikembangkan
strategi-strategi yang dapat dilakukan untuk pengembangan di PKBM Tunas
Muda. Berikut tabel isu strategis berdasarkan prioritas yang dianggap penting
untuk diatasi:
Tabel 20. Daftar Prioritas Isu Strategis
No Isu Strategis Keterangan
1 Minimnya sumber pendanaan. Isu strategis ini dipilih karena PKBM Tunas
Muda masih mengalami keterbatasan dalam
sumber pendanaan, masalah dana sangat
berpengaruh pada operasional PKBM, tanpa
adanya dana lembaga tidak bisa memenuhi
kebutuhan operasional lembaga (seperti biaya
untuk tutor, penyelenggara, transpor, pengadaan




pengurus dalam mengelola dan
mengembangkan PKBM.
Isu strategis ini dipilih karena salah satu faktor
yang sangat berpengaruh mengapa PKBM kurang
berkembang karena minimnya kompetensi
pengurus PKBM Tunas Muda dalam mengelola
dan mengembangkan PKBM. Hal ini
menyebabkan masalah dalam manajemen PKBM,
seperti pengurus yang merangkap jabatan karena
pengurus lain kurang berkompeten. Program-
program yang diselenggarakan juga sangat




Isu strategis ini dipilih karena isu tersebut sangat
berpengaruh pada proses pembelajaran, yang
menyebabkan peserta didik sulit memahami
materi yang diajarkan karena metode
pembelajarannya yang kurang efektif dan kurang
menyesuaikan karakteristik peserta didik.
4 Belum ada kelanjutan
program.
Isu strategis ini dipilih karena menyebabkan
tujuan dari diselenggarakannya program oleh
PKBM Tunas Muda menjadi tidak tercapai
karena program yang diselenggarakan belum ada
kelanjutan program sehingga mengurangi
kebermaknaan program yang diselenggarakan.
Sumber : Hasil Penelitian Lapangan
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2. Rancangan Program Pengembangan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
(PKBM) Tunas Muda
Berdasarkan tabel matriks SWOT Tabel 19 di atas dapat dilihat
bahwa strategi pengembangan di PKBM dapat dilaksanakan dengan
mencocokkan antara berbagai isu strategis hasil kajian lingkungan. Pada
matriks SWOT tersebut nampak hasil yang diperoleh dalam menentukan
strategi-strategi apa saja yang dapat dilakukan sebagai masukan untuk
merencanakan program dalam rangka pengembangan program/lembaga
PKBM.
Strategi yang dihasilkan tersebut tidak semuanya dijabarkan dalam
rencana implementasi, strategi tersebut dipilih dengan pertimbangan
prioritas program pengembangan. Strategi yang dipilih untuk menjadi
prioritas program pengembangan disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 21. Daftar Prioritas Program Pengembangan PKBM Tunas Muda
No Strategi Pengembangan Strategi Implementasi
1 Memanfaatkan legalitas lembaga untuk
mengembangkan kerja sama dengan
lembaga lain, baik dengan pihak-pihak
yang ditunjuk melakukan pembinaan
untuk meningkatkan pengelolaan dan
pengembangan program maupun
lembaga mitra lain yang dapat
mengembangkan PKBM.
- Bekerja sama dengan UPT
Dinas Pendidikan atau Penilik





- Bekerja sama dengan
perusahaan/dunia industri,
terkait dalam mendukung dan
mengembangkan kegiatan
PKBM.
2 Optimalisasi sumber-sumber pendanaan
yang ada.
- Update informasi tentang dana
hibah atau bantuan baik dari
pemerintah atau kebijakan
CSR dari perusahaan.
- Penyusunan proposal program
yang lebih kreatif dan inovatif.
3 Peningkatan kualitas metode
pembelajaran tutor melalui berbagai
kesempatan bekerja sama dengan
lembaga lain.
- Studi banding ke PKBM yang
lebih maju.
- Program layanan literatur
untuk peningkatan
kemampuan tutor.
4 Optimalisasi penyelenggaraan program
kecakapan hidup dan kewirusahaan.
- Kelanjutan program dari
program yang telah ada
(KUM).
- Pemanfaatan sarana prasarana
yang ada yaitu Pelatihan
Menjahit.
5 Aktif mengikuti pendidikan/ pelatihan,
workshop, seminar, dan lain sebagianya
untuk menambah wawasan dan
kompetensi pengelola.




Sumber : Hasil Penelitian Lapangan
Berdasarkan tabel prioritas program pengembangan PKBM diatas
kemudian langkah selanjutnya strategi tersebut dilaksanakan pada Rencana
Implementasi. Rencana implementasi prioritas program pengembangan
dilaksanakan bertahap dalam range waktu berikut:
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Tahun Pertama, strategi yang dilakukan adalah memanfaatkan
legalitas lembaga yang telah memiliki ijin operasional dan terbukti masih
tetap eksis berdiri sejak tahun 2007 bertujuan untuk mengembangkan kerja
sama dengan lembaga lain, baik dengan pihak-pihak yang ditunjuk
melakukan pembinaan untuk meningkatkan pengelolaan dan
pengembangan program maupun lembaga mitra lain yang dapat
mengembangkan PKBM. Pada tahun pertama ini PKBM fokus untuk
menjalin mitra semaksimal mungkin, dan berusaha untuk meningkatkan
kualitas pengelolaan dan pengembangan PKBM.
Langkah konkret yang dilakukan dalam strategi ini yaitu menjalin
mitra dengan lembaga yang berkompeten dalam membina lembaga
pendidikan nonformal yang ada di Kabupaten Purworejo, yaitu UPT Dinas
Pendidikan atau Penilik PNF yang berkompeten dalam membina PKBM.
Selain itu bekerja sama dengan perusahaan/dunia industri dan
kewirausahaan dalam mendukung dan mengembangkan kegiatan di
PKBM. Di wilayah PKBM ada potensi industri dan kewirausahaan
mandiri, misalnya seperti Paguyuban Pengrajin Bambu yang memproduksi
aneka macam furniture dari bambu, seperti meja, kursi, langit-langit, dan
kerajinan lainnya. Industri lain yang ada di lingkungan PKBM yaitu Madu
Sirat yang memproduksi aneka macam makanan, seperti wajik, kue kering,
kripik, dan lain-lain. Apabila PKBM dapat bekerjasama, banyak potensi
yang dapat dikembangkan dalam hal program kecakapan hidup/ life skills
seperti mendapatkan tutor/instruktur yang berkompeten, manajemen,
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pemasaran produksi, dan lain-lain. Apabila PKBM bisa mengembangkan
dan mengelola menjadi kegiatan kewirausahaan dapat memberikan
pemasukan sendiri bagi PKBM untuk bisa membiayai operasional
lembaga, sehingga bisa berdiri mandiri dan tidak bergantung pada dana
pemerintah.
Tahun Kedua, strategi yang dilakukan adalah mengoptimalisasi
sumber-sumber pendanaan yang ada, karena tidak dapat dipungkiri bahwa
PKBM Tunas Muda masih sangat keterbatasan dana. Masalah dana sangat
berpengaruh pada operasional PKBM, tanpa adanya dana lembaga tidak
bisa memenuhi kebutuhan operasional lembaga dan juga
menyelenggarakan program-program yang dibutuhkan oleh masyarakat.
Langkah konkret yang dilakukan dalam strategi ini adalah dengan
adanya potensi sumber-sumber pendanaan yang ada seperti anggaran dari
pemerintah dan kebijakan CSR (Corporate Social Responsibility) sejumlah
perusahaan untuk mendukung PKBM dan mengalokasikan dana secara
konsisten, maka lembaga atau pengelola seharusnya selalu update
informasi tentang dana hibah atau bantuan baik dari pemerintah atau
kebijakan CSR dari perusahaan. Informasi tersebut dapat diakses melalui
layanan internet pada website resmi pemerintah atau perusahaan yang
memiliki kebijakan CSR (kebijakan pemerintah agar BUMN
mengalokasikan sebagian keuntungannya bagi dana pengembangan
masyarakat).
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Tentu saja untuk dapat mendapatkan bantuan dana atau dana hibah
terebut tidaklah mudah, harus memenuhi syarat-syarat yang telah
ditentukan dan melalui seleksi proposal yang ketat. Untuk itu, langkah
yang dapat dilakukan dengan penyusunan proposal program yang lebih
kreatif dan inovatif. Pengelola juga seharusnya tidak mudah menyerah
karena proposal yang tidak diterima, tetap berusaha dan tetap mencoba
memanfaatkan peluang yang ada.
Tahun Ketiga, strategi yang dilakukan adalah meningkatkan kualitas
metode pembelajaran tutor melalui berbagai kesempatan bekerja sama
dengan lembaga lain. Kondisi pada PKBM Tunas Muda, meskipun
pendidikan tutor memadai namun metode pengajarannya kurang sesuai
dengan karakteristik peserta didik. Sehingga langkah konkret yang dapat
dilakukan yaitu dengan studi banding ke PKBM yang lebih maju. Study
banding dapat memberikan wawasan dan referensi kapada tutor untuk
dapat meningkatkan kualitas mengajarnya yang sesuai dengan program
dan karakter peserta didiknya.
Langkah konkret lain yang dapat dilakukan dengan
menyelenggarakan program layanan literatur untuk peningkatan
kemampuan tutor baik dalam bentuk buku-buku ataupun secara online
dengan internet. Banyak literatur yang dapat diakses tentang metode
pembelajaran pada pendidikan nonformal, hal ini sangat membantu tutor
dalam meningkatkan kemampuan metodik didaktik tutor.
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Tahun Keempat, strategi yang dilakukan adalah optimalisasi
penyelenggaraan program kecakapan hidup dan kewirusahaan. Dari hasil
penelitian di lapangan dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan dan
keterampilan serta ekonomi masyarakat masih rendah. Langkah alternatif
untuk menghadapi kondisi tersebut dengan memberikan keterampilan pada
masyarakat untuk dapat meningkatkan produktivitas ekonominya.
Langkah konkret yang dapat dilakukan adalah program yang
berkelanjutan, agar tujuan dari diselenggarakannya program tersebut dapat
tercapai. Program sebelumnya di PKBM Tunas Muda yaitu program
Keaksaraan Dasar sudah diberikan bekal keterampilan memasak kue dan
keripik yang diharapkan dapat meningkatkan ekonomi warga beajar
dengan memanfaatkan ketrampilan tersebut. Namun warga belajar belum
bisa memanfaatkannya untuk menjadi usaha mandiri. Seharusnya
kelanjutan program dari program Keaksaraan dasar tersebut dapat
dilaksanakan yaitu program Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM). Warga
diberikan materi yang lebih fokus pada keterampilan dan kewirausahaan,
dan juga pendampingan hingga dapat menjadi usaha mandiri, baik dapat
dilakukan dalam kelompok ataupun indvidu apabila mampu.
Langkah konkret lain yang dapat dilakukan adalah memanfaatkan
sarana prasarana yang ada di PKBM Tunas Muda untuk diwujudkan
menjadi program keterampilan yaitu pelatihan/kursus menjahit. Karena di
PKBM Tunas Muda ada fasilitas mesin jahit dan mesin obras yang
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mendukung untuk program tersebut. PKBM dapat bekerjasama dengan
lembaga lain untuk pembinaan tarkait dengan pelaksanaan program.
Tahun Kelima, strategi yang dilakukan adalah aktif mengikuti
pendidikan dan pelatihan bagi pengelola PKBM, workshop, dan seminar
untuk menambah wawasan dan kompetensi pengelola. Hal ini sangat
penting untuk menambah wawasan pengelola dalam meningkatkan
kualitas kelembagaan dan pengembangan program. Dari sana juga bisa
mendapatkan jaringan kerjasama dengan lembaga sejenis lain ataupun bisa
sharing dengan pengelola lain yang dapat memotivasi semangat juang
pengelola dalam mengembangkan PKBM.
Racangan pengembangan di atas merupakan kumpulan strategi-
strategi sebagai masukan pokok pengembangan di PKBM Tunas Muda.
Strategi-strategi tersebut diperoleh melalui kajian lingkungan dari data
analisis kebutuhan yang diperoleh melalui penelitian di lapangan yang
kemudian di kembangkan kedalam program pengembangan sebagai
langkah konkret strategi. Rancangan pengembangan PKBM Tunas Muda
tersebut berdasarkan dengan prioritas program pengembangan dari





Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Analisis kebutuhan pengembangan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
(PKBM) Tunas Muda Desa Cacaban Kidul, Kecamatan Bener,
Kabupaten Purworejo, meliputi komponen:
a) input di PKBM Tunas Muda, yaitu: minimnya sumber pendanaan
yang ada di PKBM Tunas Muda, motivasi dan kompetensi
pengelola PKBM masih kurang, PKBM belum bisa
memanfaatkan alat keterampilan yang ada, program yang
diselenggarakan belum optimal dan belum ada kelanjutan
program.
b) proses di PKBM Tunas Muda, yaitu: kemampuan metode
pembelajaran tutor masih kurang optimal, pemanfaatan media
pembelajaran masih kurang, motivasi dan persentase kehadiran
peserta didik rendah.
c) output di PKBM Tunas Muda, yaitu: belum ada program
kelanjutan yang bisa memberdayakan warga belajar untuk
menjadi wirausaha mandiri, warga belajar belum bisa
mengaplikasikan keterampilan yang dimiliki untuk dapat
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menambah penghasilan, dan produk hasil keterampilan umum di
pasaran.
d) outcome di PKBM Tunas Muda, yaitu: masyarakat membutuhkan
pengetahuan dan keterampilan, program kegiatan yang
diselenggarakan dapat memberikan manfaat terhadap masyarakat,
masyarakat membutuhkan layanan pendidikan dengan biaya yang
terjangkau dan pelaksanaan program yang lebih fleksibel sesuai
minat dan kebutuhan masyarakat.
2. Rancangan program pengembangan Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) Tunas Muda Desa Cacaban Kidul, Kecamatan
Bener, Kabupaten Purworejo dilakukan berdasarkan prioritas isu
strategis dari analisis kebutuhan pengembangan kemudian dikaji
menggunakan matriks SWOT, rancangan program pengembangan
yang dapat dilaksanakan yaitu:
a. Pengelolaan PKBM Tunas Muda, meliputi pembinaan dari UPT
Dinas Pendidikan atau Penilik PNF yang berkompeten dalam
membina PKBM untuk meningkatkan mutu pengelolaan dan
pengembangan program di PKBM Tunas Muda. Meningkatkan
kompetensi dan menambah wawasan pengelola dengan pendidikan
dan pelatihan (diklat) bagi pengelola PKBM, workshop, dan
seminar. Menyelenggarakan program layanan literatur untuk
peningkatan kemampuan tutor dalam meningkatkan kualitas
mengajarnya sesuai dengan program dan karakter peserta didiknya.
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B. Saran
b. Program pendidikan PKBM Tunas Muda, meliputi optimalisasi
penyelenggaraan program kecakapan hidup dan kewirausahaan
dengan menyelenggarakan program yang berkelanjutan, dari
program yang telah dilaksanakan sebelumnya yaitu Keaksaraan
Dasar (KD) dilanjutan dengan melaksanakan program Keaksaraan
Usaha Mandiri (KUM). Menyelenggarakan program
pelatihan/kursus mejahit dengan memanfaatkan alat keterampilan
yang dimiliki.
c. Kemitraan PKBM Tunas Muda, meliputi menjalin mitra dengan
lembaga lain, yaitu UPT Dinas Pendidikan atau Penilik PNF yang
berkompeten dalam membina PKBM. Bekerjasama dengan
perusahaan/dunia industri dan kewirausahaan yang ada lingkungan
PKBM dalam mendukung dan mengembangkan kegiatan di PKBM
yaitu dengan Paguyuban Pengrajin Bambu dan Industri Madu Sirat.
Setelah peneliti melakukan penelitian terhadap analisis kebutuhan
pengembangan PKBM Tunas Muda Desa Cacaban Kidul, Kecamatan Bener,
Kabupaten Purworejo maka diajukan beberapa saran sebagai berikut :
1. Berdasarkan analisis kebutuhan pengembangan yang meliputi komponen
input, proses, output, dan outcome masih banyak masalah yang perlu
segera diatasi, pengelola PKBM perlu segera mengambil tindakan untuk
meningkatkan kualitas PKBM dengan memperbaiki komponen-komponen
yang masih kurang, yaitu:
a. Minimnya sumber pendanaan yang ada di PKBM, upaya yang dapat
dilakukan dengan mengoptimalisasi sumber-sumber pendanaan yang
ada, seperti anggaran dari pemerintah dan kebijakan CSR (Corporate
Social Responsibility) sejumlah perusahaan untuk mendukung PKBM
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dan mengalokasikan dana secara konsisten. Selain memanfaatkan
sumber pendanaan yang ada, PKBM sebaiknya juga dapat
menyelenggarakan program yang nantinya bisa memberikan pemasukan
sendiri bagi PKBM untuk bisa membiayai operasional lembaga,
sehingga bisa berdiri mandiri dan tidak bergantung pada dana dari luar.
b. Motivasi dan kompetensi pengelola PKBM masih kurang, upaya yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan kompetensi dan menambah
wawasan pengelola dengan pendidikan dan pelatihan (diklat) bagi
pengelola PKBM, workshop, dan seminar. Dari kegiatan tersebut juga
bisa menambah jaringan kerjasama dengan lembaga sejenis lain
ataupun bisa sharing dengan pengelola lain yang dapat memotivasi
semangat juang pengelola dalam mengembangkan PKBM.
c. Kemampuan metode pembelajaran tutor masih kurang optimal, upaya
yang dapat dilakukan dengan menyelenggarakan program layanan
literatur untuk peningkatan kemampuan tutor dalam meningkatkan
kualitas mengajarnya sesuai dengan program dan karakter peserta
didiknya, banyak literatur yang dapat diakses tentang metode
pembelajaran pada pendidikan nonformal, bisa dari buku-buku maupun
akses secara online. Hal ini sangat membantu tutor dalam meningkatkan
kemampuan metodik didaktik tutor.
d. Belum ada program kelanjutan yang bisa memberdayakan warga belajar
untuk menjadi wirausaha mandiri, upaya yang dapat dilakukan dengan
mengoptimalkan penyelenggaraan program kecakapan hidup dan
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kewirausahaan dengan menyelenggarakan program yang berkelanjutan.
PKBM bisa memanfaatkan alat keterampilan yang dimilki, pada materi
program selain materi tentang kecakapan hidup juga diberikan materi
tentang kewirausahaan dan lebih inovatif pada produk keterampilan
yang dihasilkan.
e. Menyelenggarakan program layanan pendidikan yang bermanfaat
dengan biaya yang terjangkau dan pelaksanaan program yang lebih
fleksibel sesuai minat dan kebutuhan masyarakat.
f. Menjalin mitra dengan lembaga lain, baik dengan lembaga yang dapat
membina lembaga pendidikan nonformal maupun dunia industri dan
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a. Kondisi bangunan/kantor PKBM
b. Kondisi gedung untuk pembelajaran
program pendidikan
c. Sarana prasarana PKBM
d. Iklim kerja antar personalia
Keadaan masyarakat sekitar PKBM
a. Sumber daya alam sekitar PKBM
b. Pekerjaan masyarakat sekitar
PKBM





c. Bentuk ketrampilan program
d. Fasilitas program
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Lampiran 2. Pedoman Studi Dokumen
PEDOMAN STUDI DOKUMEN
A. Berupa catatan tertulis
1. Identitas PKBM Tunas Muda
a. Sejarah berdirinya Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Tunas
Muda.
b. Visi, misi, dan tujuan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)
Tunas Muda.
c. Struktur organisasi Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Tunas
Muda.
2. Data pengelola, tutor, dan warga belajar dalam penyelenggaraan program
di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Tunas Muda.
B. Berupa foto kegiatan
1. Kantor Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Tunas Muda.
2. Tempat penyelenggaraan program Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
(PKBM) Tunas Muda.
3. Sarana dan Prasarana yang digunakan dalam penyelenggaraan program
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Tunas Muda.
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara
Pedoman Wawancara
A. Pengelola PKBM
1. Identitas Diri Pengelola
a. Nama :
b. Tempat/tanggal lahir :
c. Jenis kelamin :
d. Pendidikan terakhir :
e. Pekerjaan :
f. Alamat :




a) Siapakah sasaran warga belajar/peserta didik dalam program
yang diselenggarakan di PKBM Tuna Muda?
b) Adakah persyaratan khusus dalam penerimaan warga
belajar/peserta didik di PKBM Tuna Muda?
c) Berapakah kuota penerimaan warga belajar/peserta didik di
PKBM Tunas Muda?
2) Environmental Input
a) Bagaimanakah potensi sumber daya alam sekitar PKBM Tunas
Muda?
b) Bagaimanakah tradisi/kebiasaan masyarakat di sekitar PKBM
Tuna Muda?
c) Adakah lembaga swadaya masyarakat atau organisasi




a) Siapakah yang membuat kurikulum di PKBM Tunas Muda?
b) Apakah yang menjadi acuan pembuatan kurikulum di PKBM
Tunas Muda?
c) Apakah kurikulum disesuaikan dengan setiap program yang
diselenggarakan di PKBM Tunas Muda?
d) Apakah yang menjadi tujuan belajar di PKBM Tunas Muda?
e) Apakah materi pembelajaran sudah disesuaikan dengan
kebutuhan belajar wraga belajar/peserta didik dalam program
kegiatan di PKBM Tunas Muda?
f) Bagaimanakah cara mengevaluasi hasil belajar warga
belajar/peserta didik di PKBM Tunas Muda?
g) Bagaimanakah rekrutmen pendidik/tutor di PKBM Tunas
Muda?
h) Adakah persyaratan khusus untuk menjadi pendidik/tutor di
PKBM Tunas Muda?
i) Dimanakah tempat pembelajaran dalam program kegiatan di
PKBM Tunas Muda?
j) Darimanakah sumber dana untuk membiayai program yang
diselenggarakan PKBM Tunas Muda?
k) Bagaimanakah perlengkapan administrasi keuangan (tempat
khusus penyimpanan, buku-buku yang dibutuhkan, pencatatan)
di PKBM Tunas Muda?
l) Bagaimanakah pelaporan dana terhadap stakeholder PKBM
Tunas Muda?
m)Komponen apakah yang paling di butuhkan di PKBM Tunas
Muda?




1) Bagaimanakah tutor memanfaatkan atau menggunaan media
dalam kegiatan pembelajaran?
2) Apakah peran pendidik/tutor selain menyampaikan materi
pembelajaran di PKBM Tunas Muda?
3) Bagaimanakah pengembangan kurikulum dalam program
pendidikan di PKBM Tunas Muda?
4) Bagaimanakah strategi pembelajaran dalam program pendidikan
di PKBM Tunas Muda?
5) Bagaimanakah evaluasi hasil belajar warga belajar/peserta didik
di PKBM Tunas Muda?
6) Bagaimanakah hubungan PKBM Tunas Muda dengan masyarakat
dalam kemitraan?
c. Komponen Output
1) Bagaimanakah hasil tes/uji kompetensi warga belajar/peserta
didik dalam program pendidikan di PKBM Tunas Muda?
2) Bagaimanakah tingkat kelulusan warga belajar/peserta didik per
tahun program pendidikan yang ada di PKBM Tunas Muda?
3) Apakah keterampilan yg dihasilkan dari program yang
diselenggarakan PKBM Tunas Muda?
4) Bagaimanakah pengetahuan dan sikap yang dimiliki warga
belajar/peserta didik yang mengikuti program di PKBM Tunas
Muda?
d. Komponen Outcome
1) Bagaimanakah dampak yang diperoleh masyarakat dari program
kegiatan yang diselenggarakan oleh PKBM Tunas Muda?
2) Apakah tingkat partisipasi masyarakat meningkat setelah





b. Tempat/tanggal lahir :
c. Jenis kelamin :





1) Apakah kuota penerimaan warga belajar/peserta didik sesuai
dengan kemampuan PKBM Tunas Muda?
2) Apakah kurikulum yang diterapkan di PKBM Tunas Muda sesuai
dengan Standar isi dan Standar Kompetensi Lulusan?
3) Adakah persyaratan khusus untuk menjadi pendidik/tutor di
PKBM Tunas Muda?
4) Apakah tempat untuk pembelajaran mendukung dalam program
kegiatan di PKBM Tunas Muda?
5) Bagaimanakah kelengkapan dan ketersedian sarana prasarana di
PKBM Tunas Muda?
6) Apakah sarana dan prasarana yang disediakan sesuai dengan
pembelajaran pada program kegiatan di PKBM Tunas Muda?
7) Bagaimanakah kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana di
PKBM Tunas Muda?
8) Bagaimanakah perlengkapan administrasi keuangan (tempat
khusus penyimpanan, buku-buku yang dibutuhkan, pencatatan) di
PKBM Tunas Muda?
9) Apakah PKBM Tunas Muda transparan terhadap urusan
keuangan?
10) Apakah yang menjadi kebutuhan tutor dalam menunjang
pembelajaran pada program pendidikan di PKBM Tunas Muda?
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11) Masalah-masalah apa sajakah yang dihadapi tutor dalam
pembelajaran di PKBM Tunas Muda?
b. Komponen Proses
1) Bagaimanakah kemampuan pengelola PKBM dalam mengelola
PKBM Tunas Muda?
2) Apakah peran anda di PKBM Tunas Muda selain menjadi tutor?
3) Apakah anda berperan mengembangan kurikulum dalam program
pendidikan di PKBM Tunas Muda?
4) Bagaimanakah memilih metode/teknik dalam menyampaikan
materi pembelajaran di PKBM Tunas Muda?
5) Apakah anda memanfaatkan/menggunakan media dalam
menyampaikan materi pembelajaran di PKBM Tunas Muda?
6) Bagaimanakah evaluasi hasil belajar warga belajar/peserta didik
di PKBM Tunas Muda?
7) Kapan evaluasi hasil belajar warga belajar/peserta didik
dilakukan?
c. Komponen Output
1) Bagaimanakah nilai hasil tes/uji kompetensi warga belajar/peserta
didik dalam program pendidikan di PKBM Tunas Muda?
2) Bagaimanakah penguasaan keterampilan yang dimiliki warga
belajar/peserta didik dari program yang diselenggarakan PKBM
Tunas Muda?
3) Bagaimanakah pengetahuan dan sikap yang dimiliki warga
belajar/peserta didik program pendidikan di PKBM Tunas Muda?
4) Bagaimanakah tingkat kelulusan warga belajar/peserta didik per
tahun program pendidikan yang ada di PKBM Tunas Muda?
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C. Warga Belajar/Peserta Didik PKBM
1. Identitas Warga Belajar/Peserta Didik
a. Nama :
b. Tempat/tanggal lahir :
c. Jenis kelamin :





1) Adakah persyaratan khusus untuk menjadi warga belajar/peserta
didik di PKBM Tunas Muda?
2) Apakah tujuan belajar PKBM Tunas Muda sudah sesuai dengan
kebutuhan belajar anda?
3) Bagaimanakah kondisi tempat pembelajaran dalam program
kegiatan di PKBM Tunas Muda?
4) Bagaimanakah kelengkapan dan ketersedian sarana prasarana di
PKBM Tunas Muda?
5) Bagaimanakah kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana di
PKBM Tunas Muda?
6) Bagaimanakah perlengkapan administrasi keuangan (tempat
khusus penyimpanan, buku-buku yang dibutuhkan, pencatatan) di
PKBM Tunas Muda?
7) Apakah PKBM Tunas Muda transparan terhadap pelaporan
keuangan?
8) Apakah yang menjadi kebutuhan anda dalam menunjang
pembelajaran pada program pendidikan di PKBM Tunas Muda?
9) Apakah program di PKBM Tunas Muda sudah sesuai dengan
kebutuhan anda?
10) Apakah masalah yang dihadapi anda dalam pembelajaran pada
program pendidikan di PKBM Tunas Muda?
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b. Komponen Proses
1) Bagaimanakah kemampuan pengelola PKBM dalam mengelola
PKBM Tunas Muda?
2) Bagaimanakah kemampuan tutor PKBM Tunas Muda dalam
menyampaikan/menerangkan materi pembelajaran?
3) Apakah metode/teknik tutor dalam menyampaikan materi
pembelajaran mudah diterima?
4) Apakah tutor memanfaatan/menggunaan media dalam
pembelajaran?
5) Apakah anda dapat mengerjakan atau mengalami kesulitan dalam
mengerjakan tes/evaluasi hasil belajar yang diselenggarakan
PKBM Tunas Muda?
c. Komponen Output
1) Bagaimanakah hasil nilai anda dalam tes/uji kompetensi yang
diselenggarakan PKBM Tunas Muda?
2) Apakah anda menguasai materi/keterampilan yang diberikan
dalam program yang anda ikuti di PKBM Tunas Muda?
3) Bagaimanakah pengetahuan dan sikap yang anda miliki selama
mengikuti program pendidikan di PKBM Tunas Muda?
4) Bagaimanakah tingkat kelulusan warga belajar/peserta didik per
tahun di PKBM Tunas Muda?
d. Komponen Outcome
1) Apakah manfaat yang anda peroleh dengan mengikuti program
yang diselenggarakan PKBM Tunas Muda?
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D. Masyarakat sekitar PKBM Tunas Muda
1. Identitas Masyarakat
a. Nama :
b. Tempat/tanggal lahir :
c. Jenis kelamin :





1) Bagaimanakah potensi sumber daya alam di lingkungan anda?
2) Adakah tradisi/kebiasaan di lingkungan tempat tinggal anda?
3) Bagaimanakah mayoritas pekerjaan masyarakat di lingkungan
anda?
4) Apakah mayoritas agama yang dianut masyarakat di lingkungan
anda?
5) Adakah organisasi kemasyarakatan atau LSM di lingkungan
anda?
6) Bagaimanakah kelengkapan dan ketersediaan sarana-prasarana di
PKBM Tunas Muda terkait dengan program yang
diselenggarakan di masyarakat?
7) Bagaimanakah kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana di
PKBM Tunas Muda terkait dengan program yang
diselenggarakan di masyarakat?
8) Apakah PKBM Tunas Muda transparan terhadap pelaporan
keuangan?
9) Apakah program di PKBM Tunas Muda sudah sesuai dengan
yang masyarakat butuhkan?
10) Apakah masalah yang dihadapi anda dalam menjalin kerjasama
dengan PKBM Tunas Muda?
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b. Komponen Proses
1) Bagaimanakah kemampuan pengelola PKBM dalam mengelola
PKBM Tunas Muda?
2) Bagaimanakah hubungan masyarakat dengan PKBM Tunas Muda
dalam kemitraan?
3) Program apakah yang dihasilkan dengan bekerjasama dengan
PKBM Tunas Muda?
c. Komponen Output
1) Bagaimanakah hasil progam dengan menjalin mitra dengan
PKBM Tunas Muda?
d. Komponen Outcome
1) Bagaimanakah kontribusi PKBM Tunas Muda terhadap
masyarakat?
2) Apakah manfaat yang anda peroleh dengan menjalin mitra dengan
PKBM Tunas Muda?
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Lampiran 4. Hasil Observasi
HASIL OBSERVASI
1. Keadaan tempat penelitian
a. Kondisi bangunan/kantor PKBM
PKBM Tunas muda memiliki kantor dengan kondisi baik, dengan fasilitas
kantor sebagai berikut:
No Jenis Barang Kondisi Jumlah Status
1. Kantor Baik 1 Lokal
Ruang Kantor 12 m2
Hak Pakai
2. Meja Baik 5 unit Hak Pakai
3. Kursi Baik 7 unit Hak Pakai
4. Lemari arsip Baik 2 unit Hak Pakai
5. Komputer Baik 1 unit Hak Pakai
b. Kondisi gedung untuk pembelajaran
PKBM Tunas Muda untuk memfasilitasi kegiatan pembelajaran belum
memiliki gedung sendiri. Untuk kegiatan pembelajaran masih menyewa ruang
kelas di sekolah-sekolah sekitar wilayah kerja PKBM Tunas Muda, yaitu di SD
Jati dan SD Manggul Joyo Cacaban Kidul. Kondisi gedung SD tersebut baik
untuk kegiatan pembelajaran dengan fasilitas yang memadai.
c. Sarana Prasarana PKBM Tunas Muda
Sarana prasarana yang ada masih sangat terbatas, sarana prasarana yang
ada untuk tempat pembelajaran masih menyewa gedung di sekolah. Tetapi untuk
sarana prasarana milik PKBM Tunas Muda sendiri meliputi:
Sarana Prasarana PKBM Tunas Muda
No Jenis Barang Kondisi Jumlah Status
1. Bangunan/Gedung Baik 1 lokal
Luas Tanah 80 m2
Bangunan 30 m2
Hak Pakai
2. Kantor Baik 1 Lokal Hak Pakai
3. Lemari Baik 2 buah Hak Pakai
4. Mesin Jahit Baik 5 unit Hak Pakai
5. Mesin Obras Baik 3 unit Hak Pakai
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d. Iklim kerja antar personalia
Iklim kerja antar personel atau pengurus PKBM kurang terjalin dengan
baik untuk saling mendukung memajukan dan mengembangkan PKBM. Motivasi
pengelola PKBM sangat kurang, didukung dengan minimnya kompetensi
pengelola dalam mengelola dan mengembangkan lembaga. PKBM bagi para
pengelola menjadi pekerjaan sampingan setelah pekerjaan utama, yang mayoritas
menjadi pendidik/guru di sekolah formal.
2. Keadaan masyarakat sekitar PKBM
a. Sumber daya alam sekitar PKBM
PKBM Tunas Muda memiliki karakteristik geografis wilayah kerja
pedesaan dengan dataran tinggi atau pegunungan. Sumber daya alam yang ada
seperti persawahan dengan tanaman mayoritas padi dan cabai serta perkebunan
dengan tanaman cengkeh dan karet.
b. Pekerjaan mayarakat sekitar PKBM Tunas Muda
Pekerjaan masyarakat sekitar PKBM dengan karakteristik wilayah
pedesaan pegunungan, mayoritas masyarakat bekerja sebagai petani tradisional.
c. Interaksi PKBM dengan masyarakat sekitar
Interaksi mayarakat dengan PKBM Tunas Muda cukup baik dengan
ditunjukkannya antusias masyarakat mengikuti program yang diselenggarakan
PKBM Tunas Muda. PKBM Tunas Muda ikut bersosialisasi di organisasi
kemasyarakatan seperti PKK untuk mengidentifikasi kebutuhan di masyarakat
sehingga dapat merealisasikan program-program yang dibutuhkan masyarakat.
3. Program PKBM Tunas Muda
a. Pelaksanaan program
PKBM Tunas Muda memiliki wilayah kerja 9 desa dalam 1 (satu)
kecamatan, yaitu Desa Pekacangan, Desa Cacaban Lor, Desa Cacaban Kidul,
Desa Wadas, Desa Kalitapas, Desa Benowo, Desa Kaliwader, Desa Kedung
Loteng, Desa Kaliurip. Program yang berjalan di PKBM Tunas Muda yaitu
Program Kesetaraan Paket C dan Keaksaraan Dasar (KD).
127
Program Kesetaraan Paket C Tahun 2013/2014 dilaksanakan di 2 desa,
yaitu Cacaban Kidul di SD Manggul Joyo dengan jumlah peserta didik 57 orang
dan Desa Jati di SD Jati dengan jumlah peserta didik 38 orang. Pembelajaran
dilaksanakan selama 3 hari dalam seminggu, yaitu pada Hari Selasa, Rabu, Jumat.
Pembelajaran dimulai pada pukul 13:30-17:00 WIB dengan 2 mata pelajaran
setiap harinya.
Tetapi pada saat pelaksanaan pembelajaran perserta didik yang hadir
hanya sekitar 70% dengan alasan mencari nafkah atau bekerja. Karena mayoritas
peserta didik sudah bekerja. Penyampaian materi pembelajaran oleh tutor masih
belum terjalin komunikasi yang komunikatif. Tutor masih menjadikan peserta
didik sebagai obyek dalam penyampaian materi. Sedangkan untuk peserta didik
mayoritas sudah berusia dewasa, sehingga materi pembelajaran sulit untuk
diterima. Peserta didik hanya terpaku dengan materi yang disampaikan oleh tutor
dengan metode ceramah.
Sedangkan untuk program Keaksaraan Dasar di PKBM Tunas Muda
terdiri dari 5 kelompok berjumlah 50 orang, dengan anggota per kelompok 10
orang. Pelaksanaan kegiatan terbagi menjadi dua desa, yaitu 3 kelompok di Desa
Sukowuwuh dan 2 kelompok di Desa Jati. Pelaksanaan kegiatan di Desa Jati
dilaksanakan di rumah Ibu Sumarsih di Dusun Sawangan. Sedangkan pelaksanaan
kegiatan di Desa Sukowuwuh dilaksanakan di rumah tutor belajar, yaitu di rumah
Ibu Siti Asiah.
Kegatan dilaksanakan selama dua kali dalam seminggu pada Hari Selasa
dan Hari Sabtu pada pukul 14:00-16:00 WIB. Kehadiran warga belajar cukup baik
dengan persentase 90% didukung dengan antusias warga belajar mengikuti
program tersebut. Pembelajaran cukup menarik dengan materi pembelajaran tidak
hanya baca, tulis, dan hitung (calistung) saja, tetapi sudah diselingi dengan materi
life skills yaitu membuat beberapa produk kue dari berbagai bahan, seperti kue
kripik pisang dan kue bawang. Tetapi meskipun sudah diberikan materi tentang
kewirausahaan disayangkan pada program tersebut tidak ada keberlanjutan untuk
dapat dijadikan sebagai usaha mandiri maupun dikelola secara berkelompok.
b. Sasaran program
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Sasaran peserta didik untuk program Kesetaraan Paket C yaitu masyarakat
yang belum lulus SMA atau sederajat karena akses pendidikan SMA yang cukup
jauh serta biaya untuk pendidikan SMA atau sederajat yang cukup mahal.
Sedangkan sasaran untuk program Keaksaraan Dasar adalah masyarakat buta
aksara yang belum atau kurang cakap dalam hal baca, tulis, dan hitung (calistung)
, karena tingkat buta aksara di wilayah tersebut cukup tinggi dengan banyaknya
masyarakat yang putus sekolah dengan mayoritas bekerja sebagai petani.
c. Bentuk keterampilan program
Bentuk keterampilan yang diajarkan yaitu pelatihan memasak membuat
kripik dan kue, yang diberikan dalam materi pada program Keaksaraan Dasar.
d. Fasilitas program
Fasilitas yang disediakan menyesuaikan dengan program yang
diselenggarakan. Pada Program Kesetaraan Paket C warga belajar mendapatkan
fasilitas seperti ruang kelas dan modul materi pembelajaran, sedangkan keperluan
lain warga belajar secara swadaya memenuhi kebutuhannya sendiri seperti alat
tulis dan buku tulis.
Sedangkan fasilitas yang diberikan pada program Keaksaraan Dasar warga
belajar mendapatkan alat tulis, modul, alat keterampilan (kompor dan alat-alat
masak), dan bahan-bahan kerampilan secara gratis disediakan oleh PKBM Tunas
Muda.
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Lampiran 5. Catatan Lapangan
CATATAN LAPANGAN I
Tanggal : 28 Februari 2014
Waktu : 14.00-16.00 WIB
Tempat : Kantor Sekretariat PKBM Tunas Muda
Kegiatan : Observasi Awal
Deskripsi
Pada hari ini, peneliti datang ke Kantor Sekretariat PKBM Tunas Muda,
yang beralamatkan di Desa Cacaban Kidul, Kecamatan Bener, Kabupaten
Purworejo untuk mengadakan observasi awal penelitian. Disana peneliti bertemu
dengan “HQ” selaku bendahara PKBM Tunas Muda. Kemudian peneliti
menyampaikan maksud kedatangan dan memohon ijin serta kerjasamanya untuk
melakukan penelitian di PKBM Tunas Muda. Namun “HQ” belum bisa
memutuskan ijin yang diberikan karena yang berwenang memberikan ijin adalah
“WGS” selaku ketua PKBM Tunas Muda. Kemudian peneliti meminta nomor
telepon yang bisa dihubungi untuk membuat janji bertemu dengan ketua PKBM.
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CATATAN LAPANGAN II
Tanggal : 2 Mei 2014
Waktu : 14.00 – 16.30 WIB
Tempat : SD N Jati
Kegiatan : Observasi Awal
Deskripsi
Pada hari itu, peneliti mendatangi salah satu tempat pelaksanaan program
PKBM Tunas Muda yang berada di SD N Jati yang sebelumnya sudah
menghubungi ketua PKBM untuk janji bertemu. SD N Jati merupakan salah satu
tempat penyelenggaraan program pendidikan PKBM Tunas Muda, dengan
Program Kesetaraan Paket C. Disana peneliti bertemu dengan “WGS” selaku
penyelenggara dan ketua PKBM Tunas Muda. Kemudian peneliti menyampaikan
maksud kedatangan dan memohon ijin serta kerjasamanya untuk melakukan
penelitian di PKBM Tunas Muda. Pihak dari PKBM Tunas Muda memberikan
ijin kepada peneliti untuk melakukan penelitian di lembaga tersebut. Kemudian
Peneliti diperkenalkan dengan pengelola dan tutor yang ada disana.
Disana peneliti melihat langsung proses pembelajaran program Paket C
dan melakukan perbincangan dengan ketua PKBM tentang gambaran umum dan
kondisi PKBM Tunas Muda, termasuk program-program yang diselenggarakan
oleh PKBM Tunas Muda.
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CATATAN LAPANGAN III
Tanggal : 31 Mei 2014
Waktu : 14.00 – 16.00 WIB
Tempat : Kantor Sekretariat PKBM Tunas Muda
Kegiatan : Observasi, Dokumentasi, dan Wawancara
Deskripsi
Pada hari itu peneliti mendatangi kantor Sekretariat PKBM Tunas Muda
yang beralamat di Desa Cacaban Kidul untuk melakukan wawancara dengan
pengelola PKBM Tunas Muda. Disana peneliti bertemu dengan “HQ” selaku
bendahara PKBM Tunas Muda. Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan
wawancara mengenai PKBM Tunas Muda dengan berpedoman instrumen
wawancara yang sebelumnya sudah dibuat. Dari wawancara tersebut banyak
informasi yang dapat diberikan oleh beliau.
Kemudian setelah wawancara dengan”HQ” peneliti meminta data
dokumentasi tentang PKBM Tunas Muda, terkait visi, misi, kepengurusan, dan
data-data lain yang dibutuhkan. Namun data dokumentasi disana belum komplit
karena data yang ada masih belum terkumpul masih tersebar di pengelola lain.
Disana peneliti juga melakukan observasi tentang kondisi gedung atau
kantor sekretariat, sarana prasarana, dan fasilitas yang ada. Observasi ini juga
digunakan untuk meng cross cek dari data dokumentasi yang ada.
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CATATAN LAPANGAN IV
Tanggal : 3 Juni 2014
Waktu : 14.45 – 16.00 WIB
Tempat : Rumah “S” (Tutor Program Keaksaraan Dasar PKBM Tunas
Muda)
Kegiatan : Observasi, Wawancara, Dokumentasi
Deskripsi
Pada hari itu, peneliti mendatangi rumah “S” selaku tutor program
Keakasaraan Dasar PKBM Tunas Muda yang berada di Dusun Sawangan, Desa
Jati. Peneliti disambut baik oleh “S” dan beliau bersedia membantu memberikan
informasi yang dibutuhkan. Rumah ibu “S” merupakan tempat yang dugunakan
untuk pelaksanaan program KD. Disana sedang dilakukan proses pembelajaran.
Saat itu warga belajar sedang mempraktekkan keterampilan life skill yang
diberikan yaitu memasak kue. Disela-sela pembelajaran peneliti memberikan
beberapa pertanyaan kepada tutor mengenai PKBM Tunas Muda terkait
pelaksanaan program yang diselenggarakan. Ibu “S” sebagai tutor program KD
PKBM Tunas Muda menjelaskan pertanyaan yang peneliti ajukan. Banyak
informasi yang didapat dari hasil wawancara tersebut.
Kemudian setelah pembelajaran selesai peneliti melakukan wawancara
dengan salah satu warga belajar program Kekasaraan Dasar. Peneliti melakuan
wawancara dengan ibu “M” sebagai warga belajar program KD, beliau dapat




Tanggal : 5 Juni 2014
Waktu : 14.00 – 17.00 WIB
Tempat : SD N Jati
SD N Manggul Joyo
Kegiatan : Observasi, Dokumentasi
Deskripsi
Pada hari itu, peneliti datang ke SD N Jati yang berlokasi di Desa Jati dan
SD N Manggul Joyo yang berlokasi di Desa Cacaban Kidul, yang sedang
diselenggarakan ujian semester atau UAS program Paket C. Pertama peneliti
mandatangi SD N Jati kemudian lanjut ke SD N Manggul Joyo, karena
pelaksanaan ujian dilakukan bersamaan. Disana peneliti melakukan observasi
tentang pelaksanaan ujian akhir semester Paket C. Peserta didik ketika ujian
banyak yang datang dibandingkan dengan pembelajaran harian. Selain itu peneliti




Tanggal : 6 Juni 2014
Waktu : 14.00 – 17.00 WIB
Tempat : Rumah “WGS” (ketua PKBM Tunas Muda)
SD N Jati
Kegiatan : Observasi, Wawancara, Dokumentasi
Deskripsi
Pada hari itu, peneliti mendatangi rumah “WGS” sebagai ketua PKBM
Tunas Muda. Peneliti disambut baik oleh “WGS” dan beliau bersedia membantu
memberikan informasi yang dibutuhkan. Beliau bersedia untuk melakukan
wawancara. Kemudian peneliti memberikan beberapa pertanyaan mengenai
PKBM Tunas Muda. “WGS” sebagai ketua PKBM Tunas Mda merupakan orang
yang paling mengetahui mengenai kondisi PKBM Tunas Muda. Banyak informasi
yang didapat dari hasil wawancara tersebut.
Kemudian peneliti dan “WGS” berangkat ke lokasi pelaksanaan program
Paket C yang diselenggarakan PKBM Tunas Muda yang berada di SD N Jati yang
tidak jauh dari rumah ketua PKBM Tunas Muda. Disana peneliti diperkenalkan
dengan pengelola yang ada di sana yaitu “M” selaku sekretaris PKBM Tunas
Muda dan “S” selaku tutor program Paket C. Peneliti dipersilahkan melakukan
observasi dan wawancara untuk memperoleh data yang dibutuhkan.
Kemudian peneliti melakukan observasi terkait proses pembelajaran yang
berlangsung dan di sela-sela pembelajaran ketika peserta didik diberikan tugas
peneliti melakukan wawancara dengan tutor terkait pelaksanaan program di
PKBM Tunas Muda. Banyak informasi yang didapat dan hal yang diceritakan
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oleh tutor tentang pengalamannya mengajar Paket C. Setelah proses pembelajaran
selesai, peneliti kemudian melakukan wawancara dengan peserta didik. Peserta
didik yang dipilih berdasarkan observasi tadi yang benar-benar niat mau belajar
dan bersedia melakukan wawancara. Tidak salah dengan peserta didik yang




Tanggal : 13 Juni 2014
Waktu : 14.30 – 16.45 WIB
Tempat : SD N Jati
Kegiatan : Dokumentasi, Wawancara
Deskripsi
Pada hari itu peneliti datang ke SD Jati yang merupakan tempat
pelaksanaan program Paket C yang berada di Desa Jati, Kecamatan Bener, yang
sebelumnya sudah menghubungi ketua PKBM Tunas Muda untuk janji bertemu
disana. Katika sampai disana peneliti bertemu dengan “WGS” selaku ketua
PKBM Tunas Muda. Kemudian peneliti meminta data dokumentasi yang
sebelumnya belum terkumpul ketika di kantor sekretariat, termasuk data peserta
didik dan tutor.
Pada akhir pembelajaran peneliti bertemu dengan orang tua peserta didik
yang hendak menjemput anaknya. Bapak “S” merupakan warga sekitar yang
menyekolahkan anaknya pada program Paket C di PKBM Tunas Muda. Peneliti
melakukan wawancara dengan bapak “S”, selaku warga sekitar dan tentang
potensi lingkungan yang ada. Banyak informasi yang didapat dari hasil
wawancara tersebut untuk mendukung data penelitian yang dibutuhkan.
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Lampiran 6. Analisis Data
ANALISIS DATA
(Display, Reduksi Dan Kesimpulan) Hasil Wawancara
Analisis Kebutuhan Pengembangan PKBM Tunas Muda Desa Cacaban
Kidul, Kecamatan Bener, Kabupaten Purworejo
Bagaimanakah hasil anilisis kebutuhan pengembangan Pusat Kegiatan Belajar




d) Siapakah sasaran warga belajar/peserta didik dalam program yang
diselenggarakan di PKBM Tuna Muda?
WGS : “sasaran warga belajar/peserta didiknya disesuaikan
dengan program yang diselenggarakan mas, kalau
program Paket C sasarannya anak putus sekolah dan
masyarakat ekonomi lemah yang belum lulus SMA atau
sederajat, kalau sasaran untuk program Keaksaraan
Dasar masyarakat buta aksara yang masih belum atau
kurang cakap dalam hal baca, tulis, dan hitung
(calistung) , karena tingkat buta aksara di wilayah ini
cukup tinggi, banyak masyarakat yang putus sekolah
dengan mayoritas bekerja sebagai petani.”
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HQ : “ya tergantung programnya apa mas, kan di PKBM
tidak hanya ada satu program saja, sasaran untuk
program Paket C lebih kepada masyarakat yang putus
sekolah karena ekonomi lemah, tapi ada juga masyarakat
yang membutuhkan ijazah untuk mencari kerja, atau
perangkat desa yang membutuhkan ijazah satara
SMA/sederajat. Sasaran program KD masyarakat yang
masih buta aksara, belum bisa calistung, biasanya
masyarakat usia dewasa”
Kesimpulan : Sasaran warga belajar/peserta didik di PKBM Tunas
Muda disesuaikan dengan program yang akan
diselenggarakan, karena di PKBM Tunas Muda program
yang diselenggarakan tidak hanya ada satu program.
Sasaran program Kesetaraan Paket C sasarannya anak
putus sekolah dan masyarakat ekonomi lemah yang belum
lulus SMA atau sederajat, masyarakat yang belum
memiliki ijazah untuk mencari kerja dan juga perangkat
desa yang membutuhkan ijazah satara SMA/sederajat.
Sedangkan sasaran untuk program Keaksaraan Dasar
adalah masyarakat buta aksara yang masih belum atau
kurang cakap dalam hal baca, tulis, dan hitung
(calistung), karena tingkat buta aksara di wilayah desa
binaan PKBM Tunas Muda masih tinggi, banyak
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masyarakat yang putus sekolah dengan mayoritas bekerja
sebagai petani.
e) Adakah persyaratan khusus dalam penerimaan warga belajar/peserta
didik di PKBM Tuna Muda?
WGS : “kalau program KD syaratnya yang jelas buta aksara,
tidak lulus SD, sama umur dibawah 60 tahun, soalnya
kalau terlalu tua nanti sulit menerima materi yang
diajarkan. Yang Paket C syaratnya harus lulus
SMP/Paket B dan tidak lulus SMA”.
HQ : “KD itu syaratnya ya belum bisa calistung mas, tapi
untuk umur maksimal 60 tahunan. Program Paket C
harus lulus SMP dulu atau Paket B, belum lulus SMA
atau sederajat dan membayar biaya administrasi”.
I : “...menyerahkan ijasah SMP, terus mengisi formulir
sama membayar biaya administrasi.
M : “sik dereng saget maos nulis niku mas, di data rien
lajeng dikempalke sinten mawon sik badhe nderek
program KD”.
Kesimpulan : Syarat untuk peserta didik Program Paket C harus
sudah lulus SMP atau sederajat dan tidak lulus SMA dan
membayar biaya administrasi, sedangkan Program KD
yaitu buta aksara, tidak lulus SD, dan usia maksimal 60
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tahun, karena kalau terlalu tua nanti sulit menerima
materi yang diajarkan.
f) Berapakah kuota penerimaan warga belajar/peserta didik di PKBM
Tunas Muda?
WGS : “untuk KD kuota sudah dibatasi, yaitu 50 orang terus
dibagi jadi 5 kelompok per kelompok 10 orang. Kalau
Paket C tidak dibatasi mas”.
HQ : “program Paket C itu tidak dibatasi kuotanya, soalnya
dana penyelenggaraanya secara swadaya dari peserta
didik, yang KD dibatasi 50 orang soalnya dananya juga
terbatas”.
Kesimpulan : Kuota untuk program KD dibatasi 50 orang dibagi jadi
5 kelompok per kelompok 10 orang karena dana untuk
program terbatas. Sedangkan kuota Paket C tidak
dibatasi karena dana untuk program dibiayai secara
swadaya dari peserta didik.
g) Apakah kuota penerimaan warga belajar/peserta didik sesuai dengan
kemampuan PKBM Tunas Muda?
S : “mampu saja mas, tempatnya cukup dan memadai, juga
sudah ada tutornya yang mengajar masing-masing mata
pelajaran”.
S : “meskipun jumlah warga belajarnya banyak tapi sudah
dibagi dalam kolompok dan terbagi di wilayah yang
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berbeda, jadi masih bisa untuk melaksanakan
pembelajaran yang efektif”
Kesimpulan : kuota penerimaan warga belajar/peserta didik sesuai
dengan kemampuan PKBM Tunas Muda, dengan tempat
yang cukup dan memadai, juga sudah ada tutornya yang
mengajar masing-masing mata pelajaran. Selain itu
sudah dibagi dalam kolompok dan terbagi di wilayah
yang berbeda, jadi masih bisa untuk melaksanakan
pembelajaran yang efektif.
5) Environmental Input
d) Bagaimanakah potensi sumber daya alam sekitar PKBM Tunas Muda?
WGS : “potensi SDA di sekitar PKBM paling sawah mas,
sama karet dari hutan pinus”.
HQ : “pertanian sama perkebunan mas, ...sawah, lombok,
palawija, cengkeh, kelapa”.
S : “wonten mriki entene namung sabin kalih kebon mas,
tandurane nggih musiman, pari, lombok, palawija”
Kesimpulan : ” Potensi SDA yang ada di sekitar PKBM Tunas Muda
adalah pertanian dan perkebunan, seperti persawahan,
cabai, palawija, cengkeh, kelapa, dan karet dari hutan
pinus”.
e) Bagaimanakah tradisi/kebiasaan masyarakat di sekitar PKBM Tunas
Muda?
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WGS : “Biasanya pengajian pas Bulan Sapar mas”
HQ : “Syukuran Desa, biasanya diadakan pengajian”.
S : “pengajian Bulan Saparan niku pun rutin mas, damel
syukuran warga desa”.
Kesimpulan : Tradisi atau kebiasaan masyarakat di sekitar PKBM
Tunas Muda diadakan Pengajian pada Bulan Sapar
sebagai syukuran desa.
f) Bagaimanakah mayoritas pekerjaan masyarakat di lingkungan anda?
S : “warga mriki kathahe nggih tani mas, nggih enten sik
gadhah sabine piyambak, buruh nggih enten”.
Kesimpulan : Mayoritas pekerjaan masyarakat di lingkungan PKBM
Tunas Muda adalah Petani.
g) Adakah lembaga swadaya masyarakat atau organisasi kemasyarakatan
yang terkait dengan program di PKBM Tunas Muda?
WGS : “biasanya kelompok PKK, soalnya LSM yang sering
jalan di masyarakat itu PKK. ...untuk sosialisasi
program, mengetahui minat dan kebutuhan di
masyarakat mas”.
HQ : “paling kelompok PKK yang ada di desa binaan.
...perekrutan warga belajar, tutor keterampilan juga
direkrut dari kelompok PKK yang memiliki
keterampilan”.
S : “kadose PKK mas, ... ibu-ibu kempalan arisan”.
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Kesimpulan : LSM atau organisasi kemasyarakatan yang menjadi
mitra PKBM Tunas Muda adalah Kelompok PKK yang
ada di desa binaan PKBM, sebagai wahana untuk
sosialisasi program, identifikasi minat dan kebutuhan di
masyarakat, perekrutan warga belajar, dan tutor. Di
masyarakat kelompok PKK diamnfaatkan untuk
kegiatan kumpulan antar warga, biasanya untuk arisan.
6) Instrumental Input
o) Siapakah yang membuat kurikulum di PKBM Tunas Muda?
WGS : “Pengelola PKBM, tutor juga diminta membantu
sesuai program yang akan diselenggarakan dan
keahlilan yang dimiliki”.
HQ : “Pengurus PKBM nya mas, ...yang mengurusi seksi
pendidikan”.
S : “tutor selain mengajar juga diminta menyusun
kurikulumnya, termasuk materi bahan ajar, jadwal, dan
lain-lain”.
Kesimpulan : Kurikulum di PKBM tunas Muda dibuat oleh
Pengelola PKBM yang mengurus seksi kependidikan,
dibantu tutor yang ahli dibidangnya sesuai dengan
program yang akan diselenggarakan, termasuk materi
bahan ajar, jadwal, dan lain-lain.
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p) Apakah yang menjadi acuan pembuatan kurikulum di PKBM Tunas
Muda?
WGS : “sesuai dengan program yang diselenggarakan,
...Paket C mengacu kurikulum KTSP formal, kalau KD
mengacu juknisnya mas”.
S : “kurikulum Paket C mengacu pada Kurikulum KTSP”
S : “mengacu pada pada Juknis Keaksaraan Dasar”.
Kesimpulan : Acuan pembuatan kurikulum di PKBM Tunas Muda
disesuaikan dengan program yang diselenggarakan.
Program Paket C mengacu pada kurikulum KTSP
pendidikan formal, sedangkan KD mengacu pada SKL
Keaksaraan Dasar Juknis penyelenggaraan Keaksaraan
Dasar.
q) Apakah materi pembelajaran sudah disesuaikan dengan kebutuhan
belajar warga belajar/peserta didik dalam program kegiatan di PKBM
Tunas Muda?
WGS : “sudah disesuaikan. ...Paket C sesuai mapel UNPK,
kalau KD sesuai minat dan kebutuhan warga belajar”.
HQ : “ya sudah disesuaikan. ...Paket C sesuai mapel yang
diujikan pada UNPK, yang KD sesuai minat warga
belajarnya”.
S : “Materi pembelajaran disesuaikan dengan minat dan
kebutuhan warga belajar, misalnya warga minat untuk
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belajar keterampilan memasak, ya belajar calistungnya
berkaitan dengan keterampilan memasak nanti bahan-
bahannya disesuaikan dengan konteks lokal, dan
berkaitan dengan kegiatan sehari-hari”.
Kesimpulan : Materi pembelajaran sudah disesuaikan dengan
kebutuhan belajar warga belajar/peserta didik dalam
program kegiatan di PKBM Tunas Muda, Pada
program Paket C sesuai mapel yang diujikan pada
UNPK dan program Keaksaraan Dasar sesuai minat
dan kebutuhan warga belajar.
r) Bagaimanakah rekrutmen pendidik/tutor di PKBM Tunas Muda?
WGS : “biasanya rapat dulu antar pengelola PKBM, untuk
memperoleh pertimbangan dan persetujuan, tutor yang
lain juga memberikan rekomendasi untuk calon tutor
yang akan direkrut”.
HQ : “untuk perekrutan calon tutor baru biasanya
dirapatkan dulu, selain itu tutor tetap juga ikut
merekomendasikan”.
Kesimpulan : Rekrutmen pendidik/tutor akan dipertimbangkan
terlebih dahulu dalam rapat antar pengelola PKBM,
tutor lain juga ikut merekomendasikan tentang calon
pendidik/tutor yang akan direkrut.
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s) Adakah persyaratan khusus untuk menjadi pendidik/tutor di PKBM
Tunas Muda?
WGS : “syarat untuk tutor Paket C pendidikan minimal D2
dan sudah berpengalaman dalam mengajar, sedangkan
tutor KD pendidikan minimal SMA, memiliki
keterampilan, dan berpengalaman”.
HQ : “Program KD syarat menjadi tutor yang penting
memiliki keahlian dan bisa mengajar, serta bertanggung
jawab. Untuk tutor Paket C biasanya yang mengajar
sudah minimal sarjana semua, memiliki pengalaman”.
S : “ada mas, pendidikan minimal D2 dan sudah
berpengalaman dalam mengajar”.
S : “syaratnya memiliki keterampilan, bisa mengajar, dan
bertanggung jawab”.
Kesimpulan : Persyaratan untuk menjadi tutor Program Paket C
pendidikan minimal D2 dan sudah berpengalaman
dalam mengajar, sedangkan untuk tutor Keaksaraan
Dasar pendidikan minimal SMA, memiliki
ketrampilan/keahlian, berpengalaman dalam mengajar,
dan bertanggung jawab.
t) Dimanakah tempat pembelajaran dalam program kegiatan di PKBM
Tunas Muda?
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WGS : “...yang Paket C terbagi menjadi 2 wilayah mas,
pertama dulu ada di Kalijambe terus pindah di Jati yaitu
di SD Jati,.. sama di Desa Cacaban Kidul tempatnya di
SD Manggul Joyo. Kalau yang KD itu ada 5 kelompok,
tapi wilayahnya juga terbagi 2 desa, yaitu 3 kelompok
di Desa Sukowuwuh dilaksanakan di rumah tutor
belajar, yaitu di rumah Ibu Siti Asiah dan 2 kelompok
di Desa Jati di rumah Ibu Sumarsih di Dusun
Sawangan”.
HQ : “Paket C tempatnya ada 2, pertama di SD Jati terus
yang kedua ada di SD Manggul Joyo, Desa Cacaban
Kidul”. Yang KD juga di dua tempat, pertama dirumah
Ibu Siti Asiah Desa Sukowuwuh dan kedua di rumah
Ibu Sumarsih di Desa Jati.
Kesimpulan : Tempat pelaksanaan Program Kesetaraan Paket C
terbagi menjadi 2 wilayah, pertama di Jati yaitu di SD
Jati dan yang kedua di Desa Cacaban Kidul tempatnya
di SD Manggul Joyo. Sedangkan untuk Program KD
ada 5 kelompok, yaitu 3 kelompok di Desa Sukowuwuh
dilaksanakan di rumah tutor belajar, yaitu di rumah Ibu
Siti Asiah dan 2 kelompok di rumah Ibu Sumarsih di
Dusun Sawangan, Desa Jati.
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g) Apakah tempat untuk pembelajaran mendukung dalam program
kegiatan di PKBM Tunas Muda?
S : “tempatnya cukup baik, tenang dan kondusif untuk
kegiatan pembelajarn pembelajaran”.
I : “tempatnya bagus, nyaman untuk belajar.
M : “wonten griyane Ibu Sumarsih nggih sekeco damel
belajar mas”.
Kesimpulan : tempat untuk pembelajaran mendukung dalam
program kegiatan di PKBM Tunas Muda tempatnya
cukup baik, tenang dan kondusif untuk kegiatan
pembelajarn pembelajaran.
h) Bagaimanakah kelengkapan dan ketersedian sarana prasarana di
PKBM Tunas Muda?
S : “karena tempatnya di SD Jati, sarana prasarananya
sudah cukup lengkap, tapi mungkin untuk buku-buku
pelajarannya masih kurang”.
I : “di SD sudah lengkap mas”.
S : “disini perlengkapan untuk pembelajaran sudah
disiapkan semaksimal mungkin, jadi warga belajar
tinggal datang saja untuk belajar”.
M : “wonten mriki pun disediani ubo rampene mas,
sampun cekap”.
Kesimpulan : kelengkapan dan ketersedian sarana prasarana di
PKBM Tunas Muda sudah cukup lengkap, untuk
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pembelajaran Paket C dilakanakan di SD yang ruang
kelas atau fasilitasnya sudah memadai, begitu juga pada
Program KD perlengkapan untuk pembelajaran sudah
disiapkan semaksimal mungkin, jadi warga belajar
tinggal datang saja untuk belajar.
i) Apakah sarana dan prasarana yang disediakan sesuai dengan
pembelajaran pada program kegiatan di PKBM Tunas Muda?
S : “ya sudah sesuai mas, apabila ada alat atau bahan
yang belum ada warga belajar atau tutor secara
swadaya atau sukarela untuk melengkapinya”.
M : “nggih pun komplit mas, menawi onten alat napa
bahan sik kirang, saget diusahake bareng-bareng”.
Kesimpulan : sarana dan prasarana yang disediakan sudah sesuai
dengan pembelajaran pada program kegiatan di PKBM
Tunas Muda, apabila ada alat atau bahan yang belum
ada warga belajar atau tutor secara swadaya atau
sukarela untuk melengkapinya.
j) Darimanakah sumber dana untuk membiayai program yang
diselenggarakan PKBM Tunas Muda?
WGS : “untuk Paket C penyelenggaraan kegiatan secara
swadaya dari peserta didiknya, kalau yang program KD
dana dari APBN Pemerintah dengan mengajukan
proposal”.
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HQ : “...Paket C swadaya sendiri dari peserta didiknya,
...yang KD itu gratis karena dana sudah ditanggung
anggaran APBN pemerintah, dengan membuat proposal
program kegiatan”.
Kesimpulan: Sumber dana untuk Program Kesetaraan Paket C
dibiayai sendiri oleh peserta didik secara swadaya,
sedangkan Program KD dibiayai oleh APBN
pemerintah dengan mengajukan proposal program
kegiatan.
k) Bagaimanakah perlengkapan administrasi keuangan (tempat khusus
penyimpanan, buku-buku yang dibutuhkan, pencatatan) di PKBM
Tunas Muda?
WGS : “...rekening ada dan sudah atas nama PKBM Tunas
Muda, bukan atas nama pengelola PKBM, lemari untuk
arsip ada, Insyaallah lengkap mas”.
HQ : “...kalau rekening sudah atas nama PKBM Tunas
Muda sendiri, lemari untuk tempat arsip dan
dokumentasi ada”.
Kesimpulan: Perlengkapan administrasi keuangan di PKBM Tunas
Muda cukup lengkap, rekening urusan keuangan sudah
atas nama PKBM Tunas Muda, Rasip dan dokumentasi
sudah memiliki tempat sendiri di lemari penyimpanan.
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l) Bagaimanakah pelaporan dana terhadap stakeholder PKBM Tunas
Muda?
WGS : “Setiap pelaksanaan program ada SPJ nya mas, sebisa
mungkin kita transparan terhadap urusan keuangan”.
HQ : “dana yang digunakan sesuai dengan RAB dalam
program, setiap program juga ada SPJ nya”.
S : “untuk urusan keuangan pengurusnya jujur mas, gak
ada yang ditutup-tutupi, itu juga ada SPJ nya dan bisa
dilihat oleh siapa saja”.
Kesimpulan: Pelaporan dana PKBM Tunas Muda tertuang dalam
RAB dan SPJ dalam setiap program yang
diselenggarakan dan bisa dilihat oleh siapa saja.
m)Komponen apakah yang di butuhkan di PKBM Tunas Muda?
WGS : “...yang dibutuhkan dana untuk pelaksanaan program
mas, ...untuk biaya tutor, sewa gedung, dan oprasional
lainnya. ...PKBM masih belum profit dalam urusan
keuangan”.
HQ : “sepertinya dana yang paling utama mas, program di
PKBM tidak jalan kalau tidak ada dana nya”.
S : “ya itu mas, buku-bukunya lebih bisa dilengkapi
untuk pegangan peserta didiknya biar bisa belajar
dirumah, soalnya tatap muka dengan tutornya hanya
seminggu sekali saja”.
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I : “buku-buku pelajarannya mas soalnya modul saja
nggak cukup, saya nggak punya bukunya mau pinjam
juga tidak ada, kalau fotocopy mahal apalagi beli”.
M : “alat-alat damel masake niku mas, wonten griyo
mboten gadhah, namung khusus damel kelompok,
nggih mboten saget praktek wonten griyo”.
Kesimpulan : Komponen yang dibutuhkan dalam PKBM Tunas
Muda menurut pengelola yaitu dana untuk pelaksanaan
program kegiatan, karena PKBM masih belum profit
untuk membiayai oprasional di PKBM Tunas Muda.
Sedangkan dari program kesetaraan membutuhkan
buku-buku pelajaran atau referensi lain, karena modul
saja tidak cukup dan pertemuan tutorial dengan tutor
juga sangat terbatas. Lain lagi dengan program
keaksaraan dasar, warga belajar membutuhkan alat-alat
masaknya untuk bisa praktek dirumah, karena alat yang
disediakan hanya untuk kelompok saja.
n) Apakah program di PKBM Tunas Muda sudah sesuai dengan
kebutuhan masyarakat?
I : “...sesuai, niat saya belajar ingin melanjutkan sekolah,
ada program Paket C ini saya bisa melanjutkan
sekolah”.
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M : “nggih pun sesuai kalih kebutuhane warga mas, saget
belajar maos nulis kalih belajar keterampilan masak
ndamel kripik kalih roti”.
S : “nggih enten program Paket niki, lare kulo saget
neruske sekolah, ragate sekolah luwih murah mboten
kados sekolah-sekolah biasane, sekolahe siyang saget
ngrewangi wong tuane riyen, mboten ragat seragam,
sepatu, sekolahe nggih cerak”.
Kesimpulan : program di PKBM Tunas Muda sudah sesuai dengan
kebutuhan untuk mencukupi kebutuhan pendidikan di
masyarakat, dengan biaya yang terjangkau, dan
pelaksanaan program yang lebih fleksibel.
o) Komponen apakah yang menjadi masalah di PKBM Tunas Muda?
WGS : “PKBM masih belum bisa menjalin hubungan
kemitraan dengan masyarakat atau lembaga lain,
...jadinya PKBM kurang berkembang”.
HQ : “programnya belum berkembang, ...dalam tahun ini
hanya 2 program saja yang bisa diselenggarakan,
sedangkan untuk akreditasi minimal harus ada 3
program yang berjalan”.
S : “Kalau Paket C itu warga belajarnya agak susah diatur
mas, kalau pembelajaran tatap muka yang datang hanya
70% saja, karena mayoritas mereka sudah dewasa dan
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berkeluarga dan pasti lebih mementingkan
pekerjaannya.
I : “materi yang dijelaskan oleh tutor kurang jelas,
pembelajarannya kurang menarik, cuma diceramahin,
latihan soal, terus dikasih tugas”.
S : “sulit dalam menyampaikan materi calistungnya,
memang harus sabar dan tlaten, ya dimaklumi saja usia
warga belajar mayoritas sudah tua”.
Kesimpulan : Komponen yang menjadi masalah di PKBM Tunas
Muda sangat beragam, subyeknya berbeda masalah
yang dihadapi juga berbeda, seperti masalah yang
dialami oleh pengelola, PKBM kurang berkembang
karena belum bisa menjalin hubungan kemitraan
dengan masyarakat atau lembaga lain. Berbeda dengan
masalah yang dialami tutor program, sulit dalam
mengkondisikan peserta didiknya dan sulit
menyampaikan materi karena keadaan warga belajar
yang sudah tua. Lain halnya dengan masalah yang
dialami peserta didiknya, materi yang dijelaskan oleh




7) Peran tutor dalam mengembangan kurikulum dalam program pendidikan
di PKBM Tunas Muda
S : “ya yang jelas mengajar Paket sangat berbeda dengan
mengajar di sekolah formal mas, karakteristik peserta
didiknya sangat berbeda, kurikulumnya disusun lebih
fleksibel menyesuaikan dengan kebutuhan, minat dan
karakteristik peserta didiknya”.
S : “kalau saya lebih mengembangkan ke minat dan
kebutuhan warga belajarnya saja mas, nanti kalau tidak
sesuai minat malah warga belajarnya malas dan bosan
mengikuti pembelajaran”.
Kesimpulan : Pengembangan kurikulum yang dilakukan oleh tutor
yaitu kurikulum disusun lebih fleksibel menyesuaikan
dengan kebutuhan, minat dan karakteristik peserta
didiknya.
8) Bagaimanakah strategi pembelajaran dalam program pendidikan di
PKBM Tunas Muda?
WGS : “Paket C tempat dan waktu pembelajaran dibuat
fleksibel, ...kan peserta didik banyak dan itu tersebar di
berbagai lintas desa, nanti tempat pembelajarannya
dipilih yang paling dekat supaya aksesnya juga dekat,
untuk waktu pembelajarannya biasanya siang jam
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13.00, soalnya kalau pagi tutornya masih mengajar di
sekolah, dan mayoritas warga belajar bisa mengikuti
pembelajaran juga siang, paginya mereka bekerja
dulu”.
“yang KD juga sama seperti paket C, wilayahnya juga
dibagi menjadi 2 dua desa, soalnya warga belajarnya
juga lintas desa dan mayoritas usia mereka sudah tua
sudah berkeluarga mencari nafkah”.
Kesimpulan : strategi pembelajaran dalam program pendidikan di
PKBM Tunas Muda tempat dan waktu pembelajaran
dibuat lebih fleksibel, karena peserta didik yang
tergolong banyak dan tersebar di berbagai lintas desa,
sehingga tempat pembelajarannya dipilih yang paling
dekat agar aksesnya juga dekat, dan waktu
menyesuaikan dengan keadaan warga belajar/peserta
didiknya.
9) Bagaimanakah tutor memanfaatkan atau menggunaan media dalam
kegiatan pembelajaran?
WGS : “pada program KD tutornya cukup kreatif mas,
dengan memanfaatkan media seperti CD Tutorial dan
TV sebagai media untuk tutorialnya dalam praktek
keterampilan, hasilnya bisa lebih menarik perhatian
warga belajar. Kalau Paket C masih seperti biasa
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menggunakan media yang ada di kelas, papan tulis,
buku, modul”.
S : “benar, saya menggunakan media CD tutorial yang
diputar ditamplkan di televisi untuk lebih menarik
perhatian warga belajarnya, nanti di sela-sela
tutorialnya saya jelaskan sambil belajar membaca dan
menulis cara memasak dan bahan-bahan apa saja yang
dibutuhkan, juga belajar berhitung jumlah bahan-bahan
yang digunakan. Jadi meskipun belajar keterampilan
memasak tapi materi calistungnya tetap diajarkan, dan
saya rasa itu lebih efektif daripada hanya fokus pada
calistung, nanti malah warga belajarnya bisa stress
nggak mau belajar lagi”.
M : “nggih pas materi niko belajar masake kalih nonton
TV, mangkeh tutore njelaske melih, diajari maos resepe
masak nulis kalih jumlah bahan-bahane sik ajeng
dimasak,”.
I : “ceramah biasa mas, nyatet, latihan soal”.
Kesimpulan : Media yang dimanfaatkan tutor dalam kegiatan
pembelajaran pada Program Keaksaraan Dasar seperti
CD Tutorial dan TV sebagai media tutorial
keterampilan untuk lebih menarik perhatian warga
belajar dengan tetap memberikan materi calistung agar
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lebih efektif daripada hanya fokus pada calistung.
Sedangkan pada Program Kesetaraan Paket C masih
seperti biasa menggunakan media yang ada di kelas,
papan tulis, buku, modul.
10) Bagaimanakah sikap tutor PKBM Tunas Muda dalam
menyampaikan/menerangkan materi pembelajaran?
I : “tutornya beda-beda mas, ada yang sekedar
menyampaikan materi ada juga yang benar-benar ingin
siswanya paham.
M : “tutorne sabar mas, tlaten ngajari warga”.
Kesimpulan : sikap tutor PKBM Tunas Muda dalam
menyampaikan/menerangkan materi pembelajaran juga
berbeda-beda sesuai dengan karakter tutor masing-
masing program dan bidang yang diajarnya.
11) Bagaimanakah evaluasi hasil belajar warga belajar/peserta didik di
PKBM Tunas Muda?
WGS : “Paket C dengan tes tertulis ada UTS, UAS, dan di
ujian akhir UNPK, kalau yang KD mungkin ada
prakteknya, soalnya ada keterampilannya”.
S : “evaluasinya ujian tulis, ketika tengah semester ada
UTS dan di akhir semetser UAS”.
S : “untuk mengevaluasi warga belajarnya saya kasih soal
sederhana untuk mengetahui kemampuan calistung
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warga belajarnya, dan juga di akhir program warga
belajar diminta praktek keterampilan memasak dan
dinilai hasil masakannya.
Kesimpulan : Evaluasi hasil belajar warga belajar/peserta didik di
PKBM Tunas Muda dilakukan dengan ujian/te tertulis
dan praktek. Pada Program Paket C dilakukan dengan
tes tertulis yaitu UTS,UAS, dan UNPK. Sedangkan KD
ada praktek keterampilannya. Sedangkan untuk
program Keaksaraan Dasar juga ada ujian tulis dengan
soal sederhana untuk mengetahui kemampuan calistung
warga belajarnya, dan juga di akhir program warga
belajar diminta praktek keterampilan memasak dan
dinilai hasil masakannya.
C. Komponen Output
5) Apakah keterampilan yg dihasilkan dari program yang diselenggarakan
PKBM Tunas Muda?
WGS : “keterampilannya memasak membuat kue mas,
...minat dari warga belajarnya selain itu juga bertujuan
agar bisa memberikan keterampilan WB untuk
mengolah hasil panennya agar lebih bernilai
ekonomis”.
HQ : “yang KD itu diberikan keterampilan memasak,
mayoritas warga belajar minatnya memasak mas”.
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Kesimpulan : Keterampilan yg dihasilkan dari program yang
diselenggarakan PKBM Tunas Muda adalah
keterampilan memasak yang ada dalam Program
Keaksaraan Dasar. Keterampilan memasak tersebut
berdasarkan minat dari warga belajar, selain itu
bertujuan memberikan keterampilan kepada warga
belajar untuk bisa mengolah hasil panennya agar lebih
bernilai ekonomis.
6) Bagaimanakah pengetahuan dan sikap yang dimiliki warga
belajar/peserta didik yang mengikuti program di PKBM Tunas Muda?
WGS : “warga belajar bisa menerima dan memahami materi
yang diberikan, warga belajar KD antusias mengikuti
program yang diselenggarakan, tapi yang Paket C itu
kurang antusias karena berbagai alasan dan keadaan”.
HQ : “pengetahuannya jadi bertambah dan antusias
mengikuti program yang dilaksanakan”.
S : “ada juga kok yang pinter mas, anaknya memang
semangat belajar, bener-bener prihatin mau belajar, tapi
kalau yang sudah tua-tua dan berkeluarga memang
susah diajari oreintasinya sudah berbeda, tujuannya
ijazah bukan ilmu pengetahuan”.
I : “jadi tambah ilmunya mas, bisa melanjutkan sekolah”.
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M : “sekedik-sekedik pun saget maos nulis mas, sampun
saget praktek masak kados sik diajari, sampun tuo tapi
tetep pengen sinau nggolek ilmu”.
Kesimpulan : warga belajar bisa menerima dan memahami materi
yang diberikan, pengetahuan menjadi bertambah dan
untuk warga belajar/peserta didik Program KD antusias
mengikuti program yang diselenggarakan, meskipun
sudah tua maih tetap ingin belajar mencari ilmu. Tetapi
berbeda dengan warga belajar/peserta didik Paket C
masih kurang antusias karena berbagai alasan dan
keadaan warga belajar/peserta didk.
7) Bagaimanakah tingkat kelulusan peserta didik/warga belajar per tahun
program pendidikan yang ada di PKBM Tunas Muda?
WGS : “semua warga belajar/peserta didik lulus. ..kalau
misalnya belum lulus ada ujian susulannya, biasanya
karena tidak bisa ikut UNPK karena sakit atau
pekerjaan yang tidak bisa ditinggal”.
HQ : “semuanya lulus mas”.
Kesimpulan : Semua warga belajar/peserta didik lulus, apabila
belum lulus bisa mengikuti ujian susulan.
D. Komponen Outcome
3) Bagaimanakah dampak yang diperoleh masyarakat dari program kegiatan
yang diselenggarakan oleh PKBM Tunas Muda?
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WGS : “Masyarakat lebih memiliki wawasan, menambah
pengetahuan dan keterampilan”.
HQ : “ilmu pengetahuannya bertambah dan memiliki
keterampilan”.
I : “senang mas bisa melanjutkan sekolah, tambah
ilmunya, banyak teman”.
S : “Alhamdulilah mas, lare kulo pengen neruske sekolah
sakniki sampun saget sekolah, kedhah enten program
paket niki ragat sekolahe mboten awis, kebutuhan
pendidikan warga meniko nggih saget kecukupi”.
M : “Sakniki pun saget maos nulis, kedhah enten tulisan
saget maos, sampun saget masak kripik kalih roti,
seneng mas enten program kados niki kathah
manfaate”.
Kesimpulan : Dampak yang diperoleh masyarakat dari program
kegiatan yang diselenggarakan oleh PKBM Tunas
Muda Masyarakat merasa senang dengan program yang
diselenggarakan, lebih memiliki wawasan, menambah
ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki.
4) Apakah tingkat partisipasi masyarakat meningkat setelah
diselenggarakannya program kegiatan oleh PKBM Tunas Muda?
WGS : “Masyarakat antusias untuk mengikuti program yang
akan diadakan”.
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HQ : “Masyarakat itu senang mas kalau ada kegiatan yang
positif, partisipasi mereka juga akan bertambah kalau
program-program yang dilaksanakan bisa memberikan
manfaat”.
M : “nggih menawi wonten program melih, pengen nderek
mas, syukur-syukur programe saget nambah
penghasilane kulo”.
Kesimpulan : Masyarakat antusias untuk mengikuti program yang
akan diadakan dan senang dengan adanya kegiatan
yang positif, partisipasi masyarakat bertambah dengan
diselenggarakannya program-program yang bisa
memberikan manfaat.
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Lampiran 7. Dokumentasi Foto dan Surat Penelitian
DOKUMENTASI
Papan Nama Sekretariat PKBM Tunas Muda
Warga Belajar sedang Belajar Calistung
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Proses Pembelajaran Keaksaraan Dasar
Warga Belajar sedang Praktek Keterampilan Memasak
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Pembelajaran Program Kesetaraan Paket C
Pembelajaran Program Kesetaraan Paket C
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